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ABSTRAK 

Hutan pinus di Indonesia, khususnya yang dikelola oleh Perhutani, 

memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat melalui penyadapan getah yang 

mendukung ekonomi lokal. Penelitian ini menganalisis dampak sosial dan 

ekonomi dari pengelolaan hutan di Desa Tayem, Kabupaten Cilacap, yang 

memiliki area seluas 311,5 hektar. Isu utama mencakup dampak penyadapan 

terhadap pertumbuhan pohon dan kesehatan ekosistem, risiko kerusakan hutan 

akibat pemanfaatan berlebihan, serta konflik antara tujuan konservasi dan 

ekonomi. Peningkatan efisiensi pengelolaan hutan penting, terutama dalam 

menghadapi perubahan iklim. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan 

yang seimbang, mempertimbangkan aspek ekonomi, keberlanjutan lingkungan, 

dan sosial untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengelolaan hutan pinus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami fenomena pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani di Desa Tayem. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

dianalisis secara kualitatif. Dengan menggunakan teori ekonomi sumber daya 

alam, ekonomi berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan sosial ekonomi 

Pengelolaan hutan di Desa Tayem memiliki peranan penting dalam 

mendukung ekonomi masyarakat melalui penyadapan getah pinus. Kegiatan ini 

memberikan dampak signifikan pada aspek sosial dan ekonomi. Indikator dampak 

sosial meliputi peningkatan partisipasi pendidikan, perbaikan infrastruktur, 

peningkatan akses kesehatan, dan penguatan nilai gotong royong di masyarakat. 

Di sisi ekonomi, indikator yang muncul antara lain peningkatan pendapatan, 

peningkatan kesejahteraan, dan penciptaan lapangan kerja. Faktor pendukung 

seperti kebijakan dan regulasi yang mendukung, ketersediaan sumber daya alam 

dan infrastruktur yang memadai, serta hubungan harmonis antara Perhutani dan 

masyarakat berkontribusi pada keberhasilan pengelolaan ini. Namun, tantangan 

yang dihadapi, termasuk perubahan iklim, penurunan kualitas produk, dankeluhan 

terkait kesejahteraan penyadap, masih memerlukan perhatian. Olehkarena itu, 

komunikasi terbuka antara Perhutani dan masyarakat menjadi kunci untuk 

memastikan keberlanjutan dan keadilan dalam pengelolaan hutan. 

Katakunci:Hutan,PenyadapanGetahPinus,SosialEkonomi,Perhutani 
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ABSTRACT 

 

Pine forests in Indonesia, particularly those managed by Perhutani, 

provide significant benefits to the community through resin tapping that supports 

the local economy.This research analyzes the social and economic impacts of 

forestmanagementinTayemVillage,CilacapRegency,whichcoversanareaof 

311.5 hectares.The main issues include the impact of tapping on tree growth and 

ecosystem health, the risk of forest damage due to overexploitation, and the 

conflict between conservation and economic goals.Improving forest management 

efficiency is crucial, especially in the face of climate change.Therefore, abalanced 

management strategy is needed, considering economic, environmental 

sustainability, and social aspects to achieve optimal results in pine forest 

management. 

This research uses a descriptive qualitative approach to understand the 

phenomenonofpineforestmanagementbyPerhutaniinTayemVillage.Datawere 

collected through interviews, observations, and documentation, and wereanalyzed 

qualitatively. Using the theory of natural resource economics, sustainable 

economics, community empowerment, and socio-economics 

Forest management in Tayem Village plays an important role in 

supporting the community's economy through the tapping of pine resin. This 

activity has a significant impact on social and economic aspects. Social impact 

indicators include increased educational participation, infrastructure 

improvement, enhanced access to healthcare, and the strengthening of community 

solidarity values. On the economic side, the indicators that emerge include 

increased income, improved welfare, and job creation. Supporting factors such as 

favorable policies and regulations, the availability of natural resources and 

adequate infrastructure, as well as the harmonious relationship between 

Perhutani and the community, contribute to the success of this management. 

However, the challenges faced, including climate change, declining product 

quality,andcomplaintsrelatedtothewelfareofthetappers,stillrequireattention. 

Therefore, open communication between Perhutani and the community is key to 

ensuring sustainability and justice in forest management. 

 

Keywords:Forest,PineResinTapping,Socio-Economic,Perhutani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LatarBelakangMasalah 

Hutan merupakan bentang alam yang memberikan banyak manfaat 

bagi kelangsungan hidup manusia, (Simbolon et al., 2023). Masyarakat 

yang tinggal di sekitar hutan dapat memanfaatkan sumber daya ekonomi 

yang melimpah dari hutan. Pemanfaatan hasil hutan untuk kepentingan 

manusia adalah upaya untuk meningkatkan nilai guna hutan sehinggadapat 

bermanfaat bagi masyarakat. Salah satu contoh pemanfaatan hasil hutan 

untuk kepentingan manusia adalah penyadapan getah pinus. 

Penanaman pinus, terutama di Pulau Jawa, dimulai pada tahun 1970- 

an untuk mereboisasi tanah kosong dan menyediakan bahan baku kayu 

untuk industri kertas. Kemudian ada upaya untuk mendapatkan hasilnya, 

yaitu getahnya yang diproses menjadi gondorukem dan terpentin, yang 

digunakan dalam industri cat, kimia, kosmetik, dan lain-lain, sebagian 

besar untuk ekspor. Dewasa ini, getah pinus dapat diolah di Pabrik 

Gondorukem dan Terpentin (PGT) milik Perum Perhutani dan perusahaan 

swasta lainnya. (Priyono et al., 2022). 

Peran hasil hutan bukan kayu berupa getah pinus dan produk 

turunannya menjadi semakin penting bagi sektor kehutanan (Rahaju et al., 

2022). Produk ini sangat diminati baik di pasar domestik maupun 

internasional (Imanuddin et al., 2020). Menurut laporan analisis ekspor 

getah pinus dan produk olahannya yang dirilis oleh Kementerian 

Perdagangan, Indonesia adalah salah satu eksportir utama getah pinus dan 

produk olahannya di dunia. Ekspor getah pinus Indonesia pada tahun 2020 

berada di posisi ketiga setelah India dan Afganistan, dengan nilai ekspor 

produk turunannya, seperti gondorukem, sebesar Rp. 1.300.000.000.000, 

danterpentinsebesarRp.646.000.000.000,diposisikeduasetelahBrazil. 
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India, RRC, Vietnam, Korea Selatan, dan Amerika Serikat adalah negara 

tujuan ekspor terpentin, gondorukem, dan getah pinus. 

Perhutani memproduksi sebagian besar getah pinus di Pulau Jawa. 

Sekitar 81.788 ton (BPS, 2022) dari 111.223,88 ton getah pinus yang 

diproduksi di Indonesia pada tahun 2021 berasal dari Perhutani. Selain 

hasil kayu, penjualan getah pinus adalah sumber utama pendapatan 

Perhutani. Produk olahan dari getah pinus berkontribusi hingga 30 persen 

dari total pendapatan Perhutani (Perhutani, 2021). Namun, produksi getah 

pinusPerhutanipadatahun2021mencapai90persenataubelummencapai target 

yang ditetapkan. 

Tanaman Pinus di Pulau Jawa didominasi oleh jenis Pinus merkusii 

Jungh et de Vriese. Menurut (Hermansyah, 1980) sistimatika tanaman 

Pinus merkusii dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

Tabel1.1 

SistimatikaTanamanPinusDiPulauJawa 
 

 

Tingkat Nama 

Divisi Spermatophyta 

SubDivisi Gymnospermae 

Class Coniferae 

Ordo Pinales 

Familia Pinaceae 

Genus Pinus 

Species Pinusmerkusii JungetdeVriese 

Sumber:Hermansyah1980 

 

 

Menurut (Imanuddin et al. 2020) mengatakan bahwa luas hutan pinus 

di Indonesia adalah ± 1.420.950 ha, dengan ± 359.142 ha hutan alam di 

Aceh, Tapanuli, dan Kerinci, dan ± 1.061.808 ha hutan tanaman pinus di 

seluruhIndonesia.DiPulauJawasendirisebaranklasperusahaanPinusdi 
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setiapunitmenurutBiroPerencanaanPerumPerhutaniUnitIJawaTengah dapat 

dilihat pada tabel. 

 

Tabel1.2 

SebaranKlasPerusahaanPinusDiPulauJawa 
 

 

Unit Luas 

Kawasan 

(Ha) 

Kelasumur 

(Ha) 

Kelashutan 

Lainnya 

(Ha) 

UnitI JawaTengah 184.983.26 108.161 76.822 

UnitIIJawaTimur 157.640.40 64.630 93.010 

UnitIIIJawaBarat 229.689.00 62.919 166.770 

Jumlah 572.312.66 235.710 336.603 

Sumber:BiroPerencanaanUnitIJawaTengah 

 

 

Tanaman pinus ini memiliki peranan yang penting, sebab selain 

sebagai tanaman pioner, bagian kulit pinus dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar dan abunya digunakan untuk bahan campuran 

pupuk,(Maulana, 2022). Kelebihan lain dari pohon pinus adalah mampu 

menghasilkan getah yang dapat diolah, yang akan sangat menguntungkan 

dan mempunyai nilai ekonomi tinggi dan hal ini akan sangat membantu 

perekonomian Masyarakat sekitar hutan. 

Menurut(AndiPratiwiMuliawanTS1,2019),kelestarianhutansangat 

bergantung pada tindakanmanusia dalam memanfaatkan sumber daya 

hutan tersebut. Sebagai ekosistem yang kompleks, hutan tidak hanya 

menyediakan berbagai sumber daya, seperti kayu, getah, dan flora serta 

fauna, tetapi juga memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan. Jika manusia menggunakan sumber daya hutan secara 

bijaksana dan berkelanjutan, hutan dapat terus memberikan manfaatjangka 

3anjang, baik untuk masyarakat maupun untuk lingkungan. 
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Gambar 1.1 

hutanpinus 

Sumber:www.pinus,2024 

Penyadapan getah pinus memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pendapatan rumah tangga, tetapi pengelolaan yang kurang optimal sering 

kali menyebabkan pendapatan yang tidak stabil. Hal ini menunjukan 

perlunya perhatian terhadap aspek keberlanjutan dan kesejahteraan 

Masyarakat. Menurut (Maysatria et al., 2020) komoditi yang dihasilkan 

olehMasyarakatbaikberupahasilpertaniandan Perkebunan maupunjenis 

komoditi lainnya memperngaruhi penghasilan harian, bulanan dantahunan. 

Pengelolaan hutan pinus di Indonesia, khususnya oleh Perhutani, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat sekitar. Salah satu dampak paling terlihat adalah terhadap 

petani penyadap getah pinus, yang bergantung pada hasil hutan tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Desa Tayem di Kabupaten 

Cilacap merupakan salah satu kawasan di mana hutan pinus dikelola oleh 

Perhutani, danmayoritas penduduknyaberprofesi sebagai petanipenyadap 

getah pinus. Aktivitas penyadapan ini memberikan penghasilan bagi 

masyarakat, namun juga menimbulkan berbagai persoalan sosial-ekonomi 

yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Hutan yang dikelola oleh Perhutani tidak hanya memiliki nilai 

ekonomi,namunjugasosial.Bagimasyarakatyangbergantungpada 
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hutan, pengelolaan yang tepat dapat meningkatkan taraf hidup mereka. 

Menurut(Situmorang & Noviana, 2022) masyarakat sekitar hutan yang 

matapencariannyabergantungpadaKawasanhutansudahterbuktimampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi pengangguran, 

sehingga pengelolaan dan pemanfaatan lahan hutan, serta sumber daya 

hutan lainnya meningkatkan pendapatan masyarakat yang tinggal di desa 

sekitar hutan. 

Gambar1.2 

ParaPetaniPenyadapGetahPinusdiDesaTayemSedangMenjual Getah 

Pinus kepihak Perhutani 

Sumber:DokumenResortPemangkuHutanKarangpucung 

 

 

Sebaliknya, kebijakan pengelolaan yang tidak memadai dapat 

memperburukkondisiekonomimasyarakat.Olehkarenaitu,pentinguntuk 

menelitibagaimanadampakpengelolaanhutanpinusterhadap aspeksosial dan 

ekonomi petani di Desa Tayem, agar dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang keberlanjutan praktik tersebut serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

Persoalan mendesak yang dihadapi di sektor kehutanan antara lain 

meningkatnya luas kawasan hutan yang tidak terkelola dengan baik dan 

merosotnya perekonomian masyarakat di dalam dan sekitar hutan(Ekawati 

et al., 2020). Hutan pinus di Desa Tayem sangat penting bagi 

masyarakatsetempat,terutamabagipetanipenyadapgetahpinus.Namun, 
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pengelolaan yang tidak efektif dapat menyebabkan kerusakan lingkungan 

yang serius, seperti penurunan kualitas tanah, kehilangan keanekaragaman 

hayati, dan peningkatan risiko bencana alam. Kawasan hutan yang tidak 

terkelola dengan baik juga dapat mengakibatkan penurunan hasil panen 

getah pinus, yang berdampak langsung padapendapatan dan kesejahteraan 

petani. 

Salah satu isu utama adalah dampak penyadapan getah terhadap 

pertumbuhan pohon, yang dapat memengaruhi kesehatan ekosistem hutan 

secara keseluruhan. Selain itu, ada risiko kerusakan hutan akibat 

pemanfaatan yang berlebihan, yang berpotensi mengancam keberlanjutan 

sumber daya hutan. Konflik kepentingan antara tujuan konservasi dan 

tujuan ekonomi juga menjadi tantangan signifikan, di mana upaya untuk 

meningkatkan produksi harus sejalan dengan perlindungan lingkungan. 

Di samping itu, peningkatan efisiensi dalam pengelolaan hutan 

menjadi sangat penting, terutama dalam konteks menjaga keberlanjutan 

ekosistem. Para pengelola juga harus menghadapi tantangan yang 

ditimbulkan oleh perubahan iklim, yang dapat memengaruhi pola 

pertumbuhan pohon dan kesehatan hutan secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, penting untuk mengkaji dan merumuskan strategi pengelolaan yang 

tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga keberlanjutan 

lingkungan dan sosial dalam pengelolaan hutan pinus. 

Menurut (Martapani et al., 2021) perhutanan sosial memberikan suatu 

paradigma baru untuk masyarakat, yaitu masyarakat dapat menjadi 

pengelola hutan bukan hanya pengusaha besar saja. Pengelolaan hutan 

masyarakat dalam menanam berbagai jenis tanaman untuk memenuhi 

kehidupan perlu mendapatkan jaminan atas ijin/hak dari pemerintah 

setempat. Dalam konteks penelitian berjudul Dampak Sosial Ekonomi 

Pengelolaan Hutan Pinus oleh Perhutani bagi Masyarakat: Studi pada 

PetaniPenyadapGetahPinusDesaTayem,KabupatenCilacap,perhutanan 

sosial menjadi aspek krusial yang perlu dieksplorasi. 



7 
 

 

 

 

Perhutani adalah perusahaan milik negara yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan hutan di pulau Jawa, termasuk hutan pinus. Hutan pinus 

yang dikelola oleh Perhutani memiliki nilai ekonomi tinggi karena produk 

yang dihasilkan, seperti kayu dan getah pinus. Getah pinus, atau oleum 

pinus, menjadi bahan utama untuk industri kimia, termasuk produksi gum 

rosin dan turpentine oil. Indonesia sendiri merupakan salah satu produsen 

terbesar dunia dalam produk turunan pinus, setelah Tiongkok dan Brasil, 

dengan Perhutani sebagai pemain utama yang mengelola hutan-hutan 

tersebut(Siregar et al., 2022). 

Selain nilai ekonomi, pengelolaan hutan oleh Perhutani juga berperan 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dengan luas wilayah pengelolaan 

mencapai lebih dari 2,4 juta hektar, hutan pinus yang dikelola oleh 

Perhutani berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta 

menyediakan bahan baku industri non-kayu. Program pengelolaan hutan 

yang diterapkan Perhutani sering kali melibatkan masyarakat setempat 

melalui skema hutan rakyat dan agroforestri, seperti yang terjadi di 

beberapa wilayah pengelolaan hutan di Jawa Timur dan Jawa Tengah 

(Nasir et al., 2017). 

Peran sosial ekonomi hutan pinus bagi masyarakat lokal juga sangat 

penting. Melalui program seperti Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat 

(PHBM), Perhutani mendorong masyarakat untuk turut serta dalam 

pengelolaan hutan. Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan penyadapan 

getah pinus dan penanaman tumbuhan agroforestri mendapatkan manfaat 

ekonomi dari hasil hutan. Hal ini telah terbukti meningkatkan taraf hidup 

petani penyadap di wilayah-wilayah seperti Kabupaten Cilacap, yang 

mendapatkan bagian dari hasil penjualan getah pinus (Indrajaya, 2020). 

Meskipun pengelolaan hutan oleh Perhutani memiliki efek ekonomi 

yang menguntungkan bagi masyarakat, tantangan tetap ada, seperti dalam 

aspek pembagian hasil yang sering kali dirasakan kurang adil oleh petani 

penyadapgetahpinus.Olehkarenaitu,keberlanjutanpraktikpengelolaan 
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hutan ini sangat penting untuk terus diperhatikan, baik dari sisi sosial, 

ekonomi, maupun lingkungan (Adalina & Sawitri, 2021). 

Desa Tayem di Kabupaten Cilacap merupakan salah satu wilayah 

penting dalam pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani. Pemilihan lokasiini 

didasarkan padabeberapaalasan strategis dan relevansi penelitian yang 

kuat. 

Pertama, DesaTayem dikenal sebagai salah satu kawasan hutan pinus 

yang dikelola oleh Perhutani dan memiliki banyak masyarakat yang 

bergantung pada aktivitas penyadapan getah pinus sebagai sumber 

penghidupan utama. Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas ini 

menunjukkan adanya ketergantungan yang tinggi terhadap hasil hutan, 

khususnya getah pinus, yang memainkan peran penting dalam 

perekonomian lokal. 

Salah satunya petani penyadap getah pinus yang ada di Desa Tayem 

yaitu Bapak Saiman yang menggantungkan pendapatan dari hutan pinus. 

Menunjukan bahwa dampak sosial ekonomi pengelolaan hutan oleh 

perhutani yang di rasakan sangat membantu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Simbolon et al., 2023), dalam penelitian 

yang berjudul “dampak hutan kemasyarakatan terhadap kondisi sosial 

ekonomi penyadap getah pinus di desa ronggur nihuta kecamatan ronggur 

nihuta kabupaten samosir”. Dimana dampak sosial ekonomi dari 

pengelolaan hutan mempunyai dampak positif yaitu dampak sosial 

meliputi: Pendidikan, dan Kesehatan. Dampak ekonomi meliputi: 

pendapatam kepemilikan barang berharga, dan rumah. 

Kedua, Kabupaten Cilacap dipilih karena merupakan salah satu 

wilayah yang secara ekosistem cocok untuk budidaya pohon pinus, 

terutama dalam memproduksi getah yang digunakan dalam industri kimia. 

Menurut Resort Pemangkuan Hutan(RPH) Karangpucung, BapakTarlam, 

wilayah ini memiliki tingkat keanekaragaman vegetasi yang tinggi, 

sehingga berpotensi untuk memaksimalkan produktivitas hutan dan 

kesejahteraanmasyarakatmelaluipenerapanagroforestridansistem 



9 
 

 

 

 

pengelolaan hutan berbasis masyarakat. Berikut dibawah ini merupakan 

grafik target getah pinus resort Karangpucung. 

 

Gambar1.3 

GrafikTargetGetahResortKarangpucung 
 

 

Sumber:RencanaGetahPinusKPHBanyumasBarat2024 

Dari data diatas Desa Tayem merupakan yang terbesar sehingga menjadi 

alasan peneliti untuk meneliti di Desa tersebut. 

Ketiga, Peran strategis Perhutani dalam pengelolaan hutan pinus di 

Desa Tayem menjadikan lokasi ini ideal untuk penelitian terkait dampak 

sosial ekonomi. Perhutani, sebagai perusahaan milik negara, telah 

menerapkan berbagai kebijakan pengelolaan hutan berbasis masyarakat, 

namun ada tantangan terkait pembagian keuntungan dan akses yang 

dirasakan oleh masyarakat setempat. 

Dengan berbagai alasan tersebut, Desa Tayem di Kabupaten Cilacap 

dipilih sebagai lokasi yang tepat untuk meneliti bagaimana pengelolaan 

hutan pinus oleh Perhutani berdampak secara sosial dan ekonomi terhadap 

masyarakat setempat, khususnya petani penyadap getah pinus. Kondisi ini 

menjadikan Desa Tayem sebagai lokasi yang ideal untuk mempelajari 

dampak sosial dan ekonomi dari pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani. 

GRAFIKTARGETGETAHPINUSRESORT 
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Kehidupan masyarakat yang sangat bergantung pada hasil hutan, baik 

dalam hal penyadapan getah pinus maupun keterlibatan dalam sistem 

agroforestri, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

kebijakan pengelolaan hutan dapat berdampak langsung padakesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapatmengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan petani penyadap dan memberikan 

masukan untuk kebijakan yang lebih adil dan berkelanjutan di masa 

mendatang. 

Dari paparan latar belakang diatas, penelitian tertarik untuk untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Dampak Sosial Ekonomi 

Pengelolaan Hutan Pinus oleh Perhutani bagi Masyarakat yang 

Berada di Desa Tayem Kabupaten Cilacap. 

 

B. DefinisiOperasional 

1. DampakSosialEkonomi 

Dampak Sosial Ekonomi merujuk pada perubahan yang terjadi 

dalam aspek sosial dan ekonomi masyarakat akibat pengelolaan hutan 

pinus oleh Perhutani. Pengukuran dampak ini dilakukan melalui dua 

dimensi: 

a. AspekSosial: 

Informasidiperolehmelaluiwawancarayangmelibatkanpertanyaan 

tentang kualitas hidup (infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan) 

serta keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan. 

b. AspekEkonomi 

Menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data mengenai 

pendapatan dari dampak pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani. 

2. PengelolaanHutan 

Perencanaan dan pengaturan sumber daya hutan untuk mencapai 

tujuan konservasi, produksi, dan keberlanjutan dikenal sebagai 

pengelolaan hutan. Dalam hal ini, Perhutani mengelola hutan pinus 

dengan cara berikut: 
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a. Metodesilvikulturuntukmenjagakesehatan hutan. 

b. Keikutsertaanmasyarakatlokaldalampengelolaandanpemeliharaan 

sumber daya hutan. 

c. Implementasi program untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sambil mempertahankan kelestarian hutan. 

3. Masyarakat 

Masyarakat merujuk pada kelompok individu yang tinggal di Desa 

Tayem, Kabupaten Cilacap, yang berinteraksi dan tergantung pada 

sumber daya hutan pinus. Dalam penelitian ini, masyarakat diukur 

berdasarkan: 

a. Keterlibatan mereka dalam aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 

hutan. 

b. Persepsimerekaterhadapdampakpengelolaanhutanterhadap 

kehidupan sehari-hari, termasuk aspek sosial dan ekonomi. 

c. Tingkatpartisipasidalamprogram-

programyangdiadakanolehPerhutani. 

 

C. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak sosial ekonomidari pengelolaan hutan pinus oleh 

Perhutani terhadap kehidupan masyarakat petani penyadap getah pinus 

di Desa Tayem? 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam pengelolaan 

hutan oleh Perhutani? 

 

D. TujuandanManfaatPenelitian 

1. Tujuanpenelitian 

a. Untuk menganalisis bagaimana dampak sosial ekonomi dari 

pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani terhadap kehidupan 

masyarakat petani penyadap getah pinus di Desa Tayem. 
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b. Untuk menganalisis faktor-faktor penghambat dan pendukung apa 

saja dalam pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani. 

2. Manfaatpenelitian 

a. ManfaatsecaraAkademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai dampak sosial ekonomi pengelolaan hutan pinus oleh 

perhutani bagi Masyarakat di Desa Tayem. 

b. Manfaatsecaraumumatau praktis 

1) Bagipenulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan penulis dan meningkatkan pengalaman dalam 

membuat karya ilmiah. 

2) BagiPerhutani 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian 

bagi Perhutani agar pengelolaan hutan dapat berjalan dengan 

maksimal untuk membantu peningkatan pendapatan masyarakat 

sekitar hutan. 

3) Bagipenyadapgetahpinus 

Meningkatkan kesadaran penyadap getah pinus tentang 

pengelolaan hutan yang berkelanjutan sehingga berkomitmen 

menjaga kelestarian sumber daya alam. 

 

E. SistematikaPembahasan 

Urnturkmermperrmu rdahgambaransingkatdanmermperrmu rdahper

mahamanataspernerlitian,berrikurtinipernurlismernurliskanpernyursurnanpernerliti

ansercaragaris bersaryang dalam perrurmursannyaditu rangkandalam lima bab 

derngantahap tahap serbagaiberrikurt: 

BAB I Perndahurluran,Latar BerlakangMasalah, RurmursanMasalah, Turjurandan 

Manfaat Pernerlitian,SistermatikaPernurlisan 

BABIILandasanTerori,KajianPurstaka,LandasanTeologis 

BABIIIMertodologiPernerlitianberrisipernderkatandanjernispernerlitian 
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BABIVPernyajianDatadanPermbahasanterntang“DampakSosial Ekonomi 

Pengelolaan Hutan Pinus Oleh Perhutani Bagi Masyarakat. 

BABVPernu rtu rpyangberrisiterntangKersimpurlandanSaran 



 

 

BAB II 

LANDASANTEORI 

 
A. EkonomiSumberDayaAlam 

Ilmu ekonomi secara konvensional sering didefinisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari bagaimana manusia mengalokasikan sumber daya yang 

langka (Fauzi, A. 2004). Dengan demikian, ilmu ekonomi sumber daya 

alam dapat didefinisikan sebagai ilmu yang memperlajari pengalokasian 

sumber daya alam seperti air, lahan, iklim, hutan. 

Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri atas 

sumber daya hayati dan nonhayati yang secara keseluruhan membentuk 

kesatuan ekosistem (UU Nomor 32 Tahun 2004). Dalam Wealth 

Accounting and the Valuation of Ecosystem Services (WAVES), sumber 

daya alam didefinisikan sebagai modal alam (modal alam). Sumber daya 

alam (SDA) mencakup segala sumber daya alam (SDA), termasuk energi, 

sumber daya mineral, kehutanan, lahan pertanian, perikanan, air, dan 

udara. Sumber daya alam merupakan aset penting bagi negara untuk 

mencapai pembangunan, terutama dalam pembangunan sektor ekonomi 

(Adam et al., 2023). 

Menurut (Razi, 2015), sumber daya alam diklasifikasikan menjadi 2 

macam yaitu: 

1. BerdasarkanSkalaPenggunaanWaktupembentukanSDA 

a. KelompokStok 

1) Memilikicadanganyang terbatas 

2) EksploitasiSDAakanmenghabiskancadanganSDA 

3) Bila dimanfaatkan sekarang mungkin tidak tersedia lagi di masa 

datang 

4) DisebutsebagaiSDAyangtidakdapatdiperbaharui(non- renewable 

resources) atau terhabiskan (exhaustible) 

5) SDAdalamkelompokini:mineral,logam,minyakdangasbumi. 
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b. KelompokAlur 

1) JumlahfisikSDAdapatberubahsepanjang waktu 

2) JumlahSDAyangdimanfaatkansekarangdapatmempengaruhi 

ketersediaannya di masa mendatang 

3) DisebutSDAyangdapat diperbaharui(renewable resources) 

4) SDAdalamkelompokiniadalah:hutan,tanah,ikan,udara, angin. 

2. BerdasarkanPenggunaanAkhirSDA 

a. SumberDayaMaterial 

1) Dimanfaatkan sebagai bagian dari suatu komiditas (bahan 

baku) 

2) Dikelompokkan menjadi: material metalik dan material non 

metalik. 

b. SumberDayaEnergi 

1) Digunakan untuk menggerakan energi melalui proses 

transformasi panas maupun transformasi energi lainnya 

2) Termasuk dalam kelompok SDA ini: energi surya, angin, 

minyak. 

Menurut (Qur’an, 2018) kerusakan kerusakan sumber daya alam 

berdasarkan sebab dikategorikan menjadi 2, yaitu 

1. Kerusakan sumber daya alam naturorganik didefinisikan sebagai 

kerusakan yang disebabkan oleh alam dengan dorongan Tuhan.Seperti 

tsunami, gunung meletus, kebakaran akibat petir, dan sebagainya. 

2. Kerusakansumberdayaalamantropologikdidefinisikansebagai 

kerusakan yang disebabkan oleh tindakan manusia terhadap alam. 

Contohnyaadalahpenebanganhutanilegal,pencemaranair,polusi udara, 

dan kebakaran hutan yang sengaja dilakukan oleh orang-orang tertentu 

yang berwenang. 
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Menurut (Syahza, 2017) Hutan dapat digolongkan menjadi beberapa 

jenis berdasarkan fungsinya, seperti 

1. Hutan lindung digunakan untuk mengatur tata air, mencegah banjir 

dan erosi, dan menjaga kesuburan tanah. 

2. Hutan produksi adalah wilayah hutan di mana hasil hutan dihasilkan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya dan 

khususnya. Ada dua jenis hutan produksi yaitu: 

a. Hutan produksi dengan penggunaan terbatas adalah hutan yang 

hanya dapat digunakan untuk tebang pilih. 

b. Hutan produksi dengan penebangan bebas adalah hutan produksi 

yang dapat dieksploitasi dengan tebang pilih atau terbang habis, 

ditambah dengan pembibitan alami atau buatan. 

3. Hutan suaka alam digunakan untuk melindungi spesies alam lainnya. 

Dua kategori hutan suaka alam adalah: 

a. Hutan suaka alam yang berhubungan dengan alamnya yang khas, 

termasuk alam hewani dan alam nabati yang perlu dilindungi 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang 

selanjutnya disebut cagar alam. 

b. Hutansuakaalamdikenalsebagai tempathidupmargasatwakarena 

memiliki nilai ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta kekayaan 

dan kebanggaan nasional. 

4. Hutan wisata adalah wilayah hutan yang dibangun dan dipelihara 

secara khusus untuk tujuan pariwisata atau perburuan. Dua kategori 

hutan wisata adalah: 

a. Hutan wisata memiliki corak unik untuk dimanfaatkan untuk 

rekreasi dan kebudayaan. Taman wisata memiliki keindahan alam 

baik nabati maupun hewani. 

b. Taman baru adalah nama untuk hutan wisata yang memiliki satwa 

baru yang memungkinkan perburuan teratur untuk rekreasi. 
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B. EkonomiBerkelanjutan 

Menurut (Baumgärtner Stefan & Quaas Martin F., 2009) ekonomi 

keberlanjutan secara normatif didasarkan pada gagasan efisiensi, yaitu 

tidak melakukan pemborosan, dalam penggunaan sumber daya yanglangka 

untuk mencapai dua tujuan normatif. Sedangkan menurut (WCED, 1987) 

Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasimendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Menurut(Wartoyo, 2022) 

Dengan menggunakan strategi berkelanjutan, dapat meningkatkan kualitas 

hidup baik saat ini maupun di masa depan. Karena konsep berkelanjutan 

berfokus pada masa depan (masa depan), itu terkait dengan masalah 

etika.Prinsip-prinsip etika lingkungan hidup dijelaskan oleh (Keraf, 2002). 

Jika dipelajari lebih lanjut, ini juga merupakan komponen penting dari 

upaya berkelanjutan.Prinsip etika lingkungan hidup yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Sikaphormatterhadap alam(respectfornature) 

2. Prinsiptanggungjawab(moralresponsibilityfornature) 

3. Solidaritaskosmis(cosmicsolidarity) 

4. Prinsipkasihsayangdankepedulianterhadapalam(caringfor nature) 

5. Prinsip no harm 

6. Prinsiphidupsederhanadanselarandenganalam 

7. Prinsip keadilan 

8. Prinsip demokrasi 

9. Prinsipintegritasmoral 

Menurut (Fauzi, 2004) terdapat tiga alasan mengapa pembangunan 

ekonomi harus berkelanjutan yaitu: 

1. Alasanmoral 

Sekarang generasi mendapat manfaat dari barang dan jasa yang 

dihasilkan dari sumber daya alam dan lingkungan, sehingga mereka 

secara etika harus mempertimbangkan ketersediaan sumber daya alam 

untuk masa depan. 
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2. Alasanekologi 

Misalnya, keanekaragaman hayati memiliki nilai ekologi yang tinggi, 

sehingga aktivitas ekonomi tidak seharusnya terfokus pada 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan semata, karena hal itu 

pada akhirnya dapat mengancam fungsi ekologi. 

3. Alasanekonomi 

Ekonomi berkelanjutan sendiri sangat kompleks, sehingga seringkali 

nilai keberlanjutan ekonomi hanya dapat diukur dengan menghitung 

kesejahteraan antar generasi (intergeneration welfare maximization). 

Adapunprinsipdasardariekonomiberkelanjutanmenurut(Hutajulu 

etal.,2024)dapatdikatogerikansebagaiberikut: 

1. Kepercayaanpublik/masyarakat 

Negara harus mengelola sumber daya alam untuk kepentingan 

masyarakat. 

2. Prinsipkehati-hatian 

Adanya upaya untuk mencegah kerusakan yang tidak dapat diperbaiki 

dan pencegahannya tidak dapat ditunda hanya karena keterbatasan 

ilmu ilmiah 

3. Keadilanantargenerasi 

Keputusanyangdibuatsaat ini tidakbolehmerugikanatauberdampak 

buruk pada generasi masa depan. 

4. Asassubsidaritas 

Baik lembaga maupun pemangku kepentingan harus membuat atau 

memasukkan keputusan pada tingkat terendah yang sesuai dengan 

kapasitas mereka. 

5. Pencemarmembayar 

Kerusakan atau gangguan lingkungan harus ditanggung oleh pihak- 

pihak yang turut bertanggung jawab. 

Pembangunan berkelanjutan yang didasarkan pada elemen ekonomi 

yang mensyaratkan pertumbuhan ekonomi yang konsisten dengan 

pertumbuhan ekonomi dan yang mematuhi prinsip keberlanjutan. 
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Menurut (Salim, 1990) tujuan ekonomi berkelanjutan dapat dibagi 

menjadi: 

1. Meningkatkankesejahteraanmasyarakat 

Dengan memanfaatkan sumber daya alam secara efisien, 

pembangunan berkelanjutan ini bertujuan untuk meningkatkan 

stabilitas ekonomi sehingga kebutuhan dapat dipenuhi. 

2. Memenuhikebutuhandanaspirasimanusia 

Usaha diharapkan lebih baik dengan melakukan perbaikan di bidang 

pendidikan, aksesibilitas, dan kegiatan. 

3. Kelestarianlingkunganhidup 

Kelestarian lingkungan hidup mempengaruhi keberhasilan 

pembangunan nasional, jadi harus dipastikan bahwa kelestarian 

lingkungan hidup tetap lestari seiring dengan pembangunan nasional. 

Jaya(2004)menyatakan bahwaadabeberapalangkahyangdiperlukan 

untuk mencapai berkelanjutan, yaitu: 

1. Equilty antar generasi, atau keseimbangan antar generasi.Untuk 

mencapai pemerataan pembangunan antar generasi, pemanfaatan 

sumber daya alam atau ekosistem harus dilakukan dalam kendali atau 

batas-batas yang wajar (replaceable). Selain itu, perlu ditekankan 

bahwa eksploitasi sumber daya alam yang tidak dapat digantiserendah 

mungkin. 

2. Pengamanan sumber daya alami dan lingkungan hidup bertujuanuntuk 

menjaga kelestarian mereka, menjamin kualitas hidup bagi generasi 

mendatang, dan mencegah kerusakan ekosistem. 

3. Pengendalian dan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) untuk 

meningkatkanekonomidanuntukmemastikanbahwaSDAdigunakan 

secara adil antar generasi. 

4. Mempertahankan kesejahteraan masyarakat saat ini dan di masa 

mendatang. 

5. MempertahankanSDAdanlingkungan untukkeuntungan generasi. 

6. Menjagakualitasdan mutukehidupan manusia. 
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Selain hal-hal di atas, pembangunan berkelanjutan juga dapatdiartikan 

sebagai tindakan atau upaya yang dilakukan secara sadar, 

terencana,danberkelanjutandengantujuanuntukmeningkatkankondisidi 

setiap aspek kehidupan, baik fisik maupun non-fisik. Pembangunan ini 

mencakup berbagai bidang kehidupan dalam masyarakat, seperti ekonomi, 

sosial, lingkungan, dan budaya, yang saling terkait dan berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Rosana, 2018). 

Dalam konteks ekonomi, pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk 

menciptakan pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan, memastikan 

bahwa semua lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari kemajuan 

yang dicapai. Hal ini melibatkan penciptaan lapangan kerja yang layak, 

pengembangan infrastruktur yang mendukung, serta dukungan terhadap 

usaha kecil dan menengah. Dengan demikian, pembangunan ekonomitidak 

hanya fokus pada angka pertumbuhan, tetapi juga pada peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. Di bidang sosial, pembangunan berkelanjutan 

menekankanpentingnyakeadilansosialdanpenguranganketimpangan.Ini 

mencakup akses yang setara terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan 

dasar lainnya bagi semua anggota masyarakat. Dalam hal ini, 

pembangunan berkelanjutan berperan dalam menciptakan masyarakatyang 

lebih adil dan harmonis, di mana setiap individu memiliki kesempatan 

yang sama untuk berkembang. 

(Iswandi & Dewata, 2020) mengatakan bahwa lingkungan hidup dan 

sumber daya alam sangat penting untuk keberlanjutan kehidupan dan 

pembangunan negara dan bangsa. Sumber daya alam merupakan bagian 

penting dari sistem kehidupan yang menyediakan energi, air, pangan, dan 

penyokonglainnya.Implementasidankeberhasilankebijakansumberdaya 

alam dan lingkungan hidup menjadi bagian penting dari pembangunan 

untuk meningkatkan daya saing ekonomi dan melindungi lingkungan. 

Sumber daya alam bersifat multidimensional karena memiliki kualitas, 

jumlah, ruang, dan waktu. Pemanfaatan sumber daya alam harus sesuai 

dengantujuanlingkunganhidup.Untukmengurangikerugianpada 
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pembangunan dan keberlangsungan ekosistem, ekonomi efisiensi harus 

digunakan dengan mempertimbangkan hubungan ekologis. Untuk 

mencapai keberlanjutan ini, prinsip-prinsip yang ditetapkan untuk 

pemanfaatan sumber daya alam termasuk yang berikut: 

1. Selektif: Penggunaan sumber daya alam harus sesuai dengan 

kebutuhan, jadi diperlukan perencanaan yang matang. 

2. Penghematan: Penggunaan sumber daya alam memerlukan persiapan 

yang matang untuk menghindari pemborosan yang akan mengganggu 

kualitas dan kuantitasnya. 

3. Kelestarian: Penggunaan sumber daya alam dilakukan dalam jangka 

waktu yang lama, sehingga perlu mempertahankan kelestariannya. 

4. Memperbaharui:Ada beberapa cara untuk memperbaharui sumber 

daya alam, seperti reboisasi, penanaman bergilir, penangkaran hewan 

dan tumbuhan, dan pengolahan bahan organik. 

Sumber daya alam dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam 

berdasarkan potensi penggunaannya, seperti sumber daya alam ruang, 

materi, energi, hayati, dan waktu (Syamsiati, 2019). Klasifikasi ini penting 

untuk memahami bagaimana sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan 

secara optimal dan berkelanjutan. 

1. Sumber Daya Alam Ruang: Kategori ini mencakup semua bentuk 

ruang yang tersedia di Bumi, termasuk lahan, perairan, dan udara. 

Ruang ini sangat penting untuk berbagai aktivitas manusia, seperti 

pertanian, pembangunan infrastruktur, dan konservasi lingkungan. 

Pengelolaan sumber daya alam yang baik dapat mengurangi konflik 

penggunaan lahan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

2. Sumber Daya Alam Materi: Ini mencakup segala bentuk bahan yang 

dapatdigunakanuntukmemenuhikebutuhanmanusia,sepertimineral, 

logam, dan bahan bangunan. Bahan-bahan ini sangat penting dalam 

industri dan pembangunan, tetapi harus digunakan dengan hati-hati 

untuk menghindari kerusakan lingkungan dan efek buruk bagi 

masyarakat. 
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3. SumberDaya Alam Energi: Kategori ini mencakup semua jenisenergi 

yang dapat digunakan, baik terbarukan maupun tidak terbarukan. 

Sumber daya terbarukan termasuk sinar matahari, angin, dan 

biomassa, sedangkan sumber daya tidak terbarukan termasuk gas 

alam, batubara, dan minyak bumi. Dengan meningkatnya kesadaran 

akan masalah perubahan iklim, pengembangan dan pemanfaatan 

sumber daya terbarukan menjadi sangat penting. 

4. Sumber Daya Alam Hayati: Kategori ini mencakup semua organisme 

hidup, termasuk mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan, serta 

ekosistem tempat mereka hidup.Pelestarian sumber daya hayati sangat 

penting untuk menjaga keanekaragaman hayati dan keberlanjutan 

lingkungan karena sumber daya hayati sangat penting untuk 

kebutuhan pangan, obat, dan keseimbangan ekosistem. 

5. SumberDaya Alam Waktu: Meskipun waktu sering diabaikan dalam 

klasifikasi sumber daya alam, ia memainkan peran penting. 

Penggunaan waktu yang efektif dalam manajemen sumber daya dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas.Misalnya, waktu tanam yang 

tepat dapat memengaruhi hasil panen, jadi manajemen waktu yang 

baik sangat penting untuk mencapai keberlanjutan penggunaan sumber 

daya. 

 

C. PemberdayaanMasyarakat 

Menurut (Afriansyah, 2023) Pemberdayaan masyarakat adalah proses 

pembangunan sumberdaya manusia atau masyarakat itu sendiri dalam 

bentuk penggalian kemampuan pribadi, kreatifitas, kompetensi, dan daya 

pikir serta tindakan yang lebih baik dari waktu sebelumnya. Dan 

menjelaskan juga bahwa dalam pembangunan, kegiatan pemberdayaan 

masyarakat mencakup penguatan individu anggota masyarakat dan 

pranata-pranatanya. Menanamkan prinsip-prinsip budaya kontemporer 

seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan bertanggung jawab.(Ife, Jim 

&Tesoriero,Frank,2016),definisipemberdayaanmasyarakatialah 
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memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan 

kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalammenentukan 

masa depan mereka sendiri dan berpartisipasi pada upaya mempengaruhi 

kehidupan dari kelompoknya 

Untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat berfungsi untuk mengubah perilaku mereka 

menjadi lebih berdaya. Menurut (Sochimin, 2019) Tujuan pemberdayaan 

mencakup berbagai upaya perbaikan. Di antara perbaikan tersebut adalah: 

1. Perbaikankelembagaan 

2. Dengan meningkatkan kegiatan dan tindakan yang dilakukan, 

diharapkan kelembagaan akan lebih baik, dan ini termasuk 

membangun jaringan bisnis. 

3. Perbaikanusaha 

4. Usaha diharapkan lebih baik dengan melakukan perbaikan di bidang 

pendidikan, aksesibilitas, dan kegiatan. 

5. Perbaikanpendapatan 

6. Dengan memperbaiki bisnisnya, dia diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatannya, serta pendapatan keluarganya dan masyarakatnya. 

7. Perbaikanlingkungan 

8. Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan 

karenakemiskinanataupendapatanyangterbatasseringmenyebabkan 

kerusakan lingkungan. 

9. Perbaikankehidupan 

10. Kehidupansetiapkeluargadanmasyarakat diharapkanakanlebihbaik 

dengan peningkatan pendapatan dan kondisi lingkungan. 

11. Perbaikanmasyarakat 

12. Kehidupan masyarakat yang lebih baik, yang didukung oleh 

lingkungan yang lebih baik, diharapkan juga akan berkembang. 

Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu dilakukan melalui berbagai 

pendekatan. (Suharto & Edi, 2005), menjelaskan penerapan pendekatan 

pemberdayaandapatdilakukanmelalui5Pyaitu:pemungkinan, 
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penguatan, perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. Pendekatan 

pemberdayaan masyarakat, hakikatnya merupakan gerakan dari, oleh, dan 

untuk masyarakat. Menurut (Suyono, 2011), gerakan masyarakat berbeda 

dengan membuat model percontohan secara ideal, selanjutnya setelahteruji 

baru disebarluaskan. 

Teori-teori yang muncul kemudian juga dipengaruhi oleh penyesuaian 

konstan konsep pemberdayaan masyarakat sejak awal dimulai pada tahun 

1970.Menurut (Muqouwis, 2017) pemberdayaan memiliki dua arah jika 

dilihat dari proses operasionalnya, antara lain: 

1. KecenderunganPrimer 

Yaitu suatu proses yang memberikan kekuatan atau kemampuan 

tertentu kepada masyarakat atau individu untuk membuatnya lebih 

berdaya 

2. KecenderunganSekunder 

Yaitu kecenderungan untuk menekankan proses stimulasi, mendorong 

oranguntuk memiliki keberanian untuk memutuskanpilihanhidupnya 

sendiri. 

Terdapat 4 konsep pemberdayaan ekonomi menurut Sumodiningrat 

(1999) seperti yang dikutip oleh (Nurjannah, 2023) secara ringkas dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Perekonomianyangdiselenggarakanolehrakyatadalahperekonomian 

nasional yang didasarkan pada potensi dan kekuatan masyarakatsecara 

keseluruhan untuk menjalankan roda perekonomian mereka sendiri. 

2. Usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan 

berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar disebut 

pemberdayaan ekonomi rakyat. Ini perlu dilakukan melalui perubahan 

struktural karena kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah 

kendala struktural. 

3. Pergeseran dari ekonomi tradisional ke modern, dari ekonomi lemah 

kekuat,dariekonomisubsistenkeekonomipasar,dandari 
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ketergantungan ke kemandirian adalah perubahan struktural yang 

dimaksud. Pengalokasian sumber daya pemberdayaan sumber daya, 

Penguatan kelembagaan, Penguasaan teknologi, dan Pemberdayaan 

sumber daya manusia adalah langkah-langkah proses perubahan 

struktur. 

4. Untuk memberdayakan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan 

meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang 

sama, dan memberikan suntikan modal sebagai stumulan. 

Pemberdayaan ekonomi rakyat juga harus memastikan bahwa orang 

yang telah maju bekerja sama dengan orang yang masih lemah dan 

belum berkembang. 

Menurut kamus bahasa Indonesia, "model" berarti "contoh, pola, 

acuan, ragam, dan sebagainya." Sebaliknya, "pemberdayaan" berarti 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian sehingga orang atau lembaga 

tersebutmampumengembangkanpotensiyangdimilikinyasecaraoptimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pemberdayaan 

masyarakat adalah contoh, pola, acuan, ragam, dan macam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian sehingga orang atau lembaga 

yang bersangkutan mampu mengembangkan kemampuannya secara 

optimal (Surjono & Nugroho, 2008). 

Teori "ACTORS" pemberdayaan yang dikembangkan oleh (Sarah 

Cook & Steve Macaulay, 1997) melihat masyarakat sebagai subjek yang 

memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan dengan membebaskan 

seseorang dari kendali yang kaku dan memberi mereka kebebasan untuk 

bertanggung jawab atas ide-ide, keputusan, dan tindakan mereka sendiri. 

Pendelegasian sosial, etika, dan moral lebih mengarah pada pemberdayaan 

yang dimaksudkan oleh Cook dan Macaulay, termasuk: 

1. Mendorongketabahan 

2. Memberikanwewenang kepadaoranglain 

3. MengawasiKinerja 

4. Membangunorganisasi(baiklokalmaupuninternasional) 
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5. Mendorongkerjasama 

6. Berkomunikasidenganefekti 

7. Mendoronginovasi 

8. Menyelesaikanmasalah. 

Teori tangga partisipasi, atau pentahapan partisipasi masyarakat, 

diusulkan oleh (Arnstein, 1969). Ia menjelaskan delapan tingkat 

partisipasi masyarakat, dari yang tertinggi hingga yang terendah, yang 

ditunjukkan oleh tangga atau jenjang peran serta tangga partisipatif, 

juga dikenal sebagai tangga partisipasi masyarakat.Terdapat delapan 

tingkatan, yaitu: 

1. Kontrolsosial(kontrol warga) 

2. Pendelegasian(pendelegasiankekuasaan) 

3. Kemitraan(kolaborasi) 

4. Penentraman(penentraman) 

5. Konsultasi(konsultasi) 

6. Informasi(informasi) 

7. Terapia(terapi), 

8. Manipulasi 

Menurut Yip (2004), ada paling tidak tujuh (tujuh) kegiatan yang 

terlibat dalam pemberdayaan masyarakat: 

1. Penyadaran adalah upaya untuk memberi tahu orang lain tentang 

"keberadaannya", yaitu keberadaannya sebagai individu dan anggota 

masyarakat serta kondisi lingkungannya, yang mencakup hubungan 

fisik dan teknis, sosial-budaya, ekonomi, dan politik. 

2. Menunjukkan adanya masalah atau kondisi yang tidak diinginkanyang 

berkaitan dengan sumber daya (alam, sarana prasarana manusia, 

institusi, budaya, dan aksesibilitas), lingkungan fisik dan teknis,sosial-

budaya, dan politik. 

3. Membantu pemecahan masalah dengan menganalisis akar masalah 

analisisalternatifpemecahanmasalahdanmembuatpilihanterbaik 
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untuk pemecahan alternatif berdasarkan kondisi internal (kekuatan, 

kelemahan) dan eksternal (peluang, ancaman). 

4. Menunjukkan betapa pentingnya perubahan yang akan dan sedang 

terjadi di lingkungannya, baik lingkungan masyarakat dan organisasi 

(lokal, nasional, regional, dan global). 

5. Melakukan pengujian dan demonstrasi untuk memastikan 

implementasi yang berhasil dari perubahan yang direncanakan. 

6. Memproduksi dan menyebarkan informasi dari sumber "luar" 

(kebijakan, produsen, bisnis, penelitian, dll.) dan dari "dalam" 

(pengalaman, teknologi alami, kearifan tradisional, dan nilai-nilai adat 

lainnya). 

7. Pemberdayaan atau penguatan kapasitas berarti memberikan 

kesempatan kepada kelompok lapisan bawah (grassroot) untuk 

bersuara dan menentukan sendiri pilihannya. Ini berkaitan dengan 

aksesibilitas informasi, keterlibatan dalam pemenuhan kebutuhan dan 

partisipasi dalam proses pembangunan secara keseluruhan, 

bertanggung jawab (akuntabilitas publik), dan penguatan kapasitas 

lokal. 

 

D. Sosial Ekonomi 

Menurut (Astrawan, 2014), Kondisi sosial ekonomi seseorang 

ditentukan oleh aktivitas ekonominya, pendapatannya, dan tingkat 

pendidikannya. Dalam pembahasannya, sosial dan ekonomi seringmenjadi 

objek yang berbeda. Selain itu menurut (Soekanto, 2003) menyatakan 

bahwa kondisi sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam 

kelompokmasyarakatyangditentukanolehaktivitasekonomi,pendidikan, dan 

pendapatan. Menurut (Koentjaraningrat, 1981) menyebutkan bahwa 

kondisi sosial ekonomi adalah suatu keadaan atau kedudukan yang diatur 

secara sosial dan menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam 

struktursosialmasyarakat.Pemberianposisiinidisertaidengan 
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seperangkat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh si pembawa 

status. 

Menurut (Wirutomo, 2012) faktor yang dapat menentukan tinggi 

rendahnya sosial ekonomi seseorang dalam masyarakat yaitu: 

1. Tingkat Pendidikan 

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 menggolongkan 

tingkat pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu rendah, menengah dan 

tinggi. Pendidikan rendah adalah kondisi seseorang yang hanya mampu 

menyelesaikan jenjang pendidikan setingkat sekolah dasar (SD dan 

SMP atau sederajat). Yang kedua adalah pendidikan menengah 

setingakat SMA atau sederajat. Dan yang terakhir adalah pendidikan 

tinggi, dimana seseorang telah mencapai jenjang pendidikan diploma 

atau sarjana. 

2. Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah semua hasil pekerjaan yang di terima 

oleh kepala keluarga maupun anggota keluarga lainnya yang 

diwujudkan dalam bentuk uang dan barang. 

3. Pemilikankekayaan 

Pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah kepemilikan barang 

berharga yang memiliki nilai tinggi dalam suatu rumah tangga 

sepertihalnya uang, perhiasan, barang- barang yang nilai jual tinggiserta 

kepemilikan lahan sebagai investasi kekayaan. 

4. Tempattinggal 

Secara umum dapat diartikan sebagai tempat untung berlindung atau 

bernaung dari pengaruh keadaan alam. Serta merupakan tempat 

beristirahat, untuk mengukur tingkat sosial seseorang dari rumahnya 

dapat dilihat dari status rumah yang ditempati, kondisi fisik bangunan, 

besarnya rumah. 

Menurut (Gerungan, 2009) Kondisi ekonomi berperan penting dalam 

pendidikan seorang anak, peranan kondisi ekonomi dalam 

pendidikananakmemegangsatuposisiyangsangatpenting.Denganadanya 
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perekonomian yang cukup memadai, lingkungan material yang dihadapi 

anak dalam keluarganya jelas lebih luas, maka ia akan mendapat 

kesempatan yang lebih luas juga untuk mengembangkan kecakapan yang 

tidak dapat ia kembangkan tanpa adanya sarana dan prasarana itu 

Dapat ditarik kesimpulkan kondisi sosial ekonomi yaitu suatau posisi, 

kedudukan, jabatan, kepemilikan yang dimiliki seorang individu ataupun 

kelompok yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 

kepemilikan aset rumah tangga, dan pemenuhan kebutuhan keluarga dan 

pekerjaan yang dimiliki yang akan sangat mempengaruhi status sosial 

seseorang, kelompok ataupun keluarga di lingkungan masayarakatnya. 

Klasifikasistatus sosial ekonomi menurut (Coleman & Cressey,1984) 

antara lain sebagai berikut: 

1. Statussosial ekonomi atas 

Merupakan kelas sosial yang berada paling atas dari tingkatan 

sosial yang terdiri dari orang-orang yang sangat kaya seperti kalangan 

konglomerat, mereka sering menempati posisi teratas dari kekuasaan. 

umumnya dan dapat memenuh kebutuhan hidupnya dengan baik 

2. Statussosial ekonomibawah 

Merupakan kedudukan seseorang di masyarakat yang diperoleh 

berdasarkan penggolongan menurut kekayaan dan status sosialnya, 

dimana harta kekayaan yang dimiliki serta status sosial yang dimiliki 

termasuk kurang jika dibandingkan dengan rata-rata masyarakat pada 

umumnya serta tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

Menurut (Arifin, 1999), membagi tingkat sosial kedalam tigagolongan 

yaitu: 

1. Kelasatas(upperclass) 

Upper class berasal dari golongan kaya raya seperti golongan 

konglomerat, kelompok eksekutif, dan sebagainya. 

2. Kelasmenengah(middle class) 
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Kelas menengah biasanya diidentikkan oleh kaum profesional dan 

para pemilik toko dan bisnis yang lebih kecil. 

3. Kelasbawah(lowerclass) 

Kelas bawah adalah golongan yang memperoleh pendapatan atau 

penerimaan sebagai imbalan terhadap kerja mereka yang jumlahnya 

jauh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan pokoknya. 

E. Kajian Pustaka 

Tabel2.1PenelitianTerdahulu 
 

No Nama peneliti, 

TahundanJudul 

Hasil Perbedaan&Persamaan 

1 Oktaviani,Hendra Hasil penelitian Perbedaan,Penelitiandi 
 Pribadi, Abdul menunjukan Desa Uelincu lebih 
 Rahman, Andi karakteristik petani menekankanpadaanalisis 
 Sahri Alam, getah pinus di Desa biayadanpendapatandari 
 Arman Maiwa Uelincu, Kecamatan usaha tani getah pinus, 
 2024,Pendapatan Pamona Utara, sedangkan saya lebih 
 dariHHBKgetah KabupatenPoso,serta menekankanpadadampak 
 pinus dan analisis biaya dan sosial ekonomi dari 
 kontribusinya pendapatandariusaha pengelolaan hutan pinus 
 terhadap tani getah pinus. oleh Perhutani. Kedua 
 pendapatan total Penelitianmelibatkan30 LokasiPenelitiandiDesa 
 masyarakat di informanyangberusia Uelincu, Kecamatan 
 Desa Uelincu produktif, dengan PamonaUtara,Kabupaten 
 Kecamatan sebagianbesarmemiliki Poso, sedangkan skripsi 
 Pamona Utara pendidikanSMA.Rata- berfokus pada Desa 
 KabupatenPoso. ratabiayatetapuntuk Tayem, Kabupaten 
  pengelolaangetahpinus Cilacap. 
  adalahRp.187.587,dan Persamaan,Keduastudi 
  biayavariabelrata-rata membahas tentang 
  Rp. 80.000, sehingga pengelolaan hutan pinus 
  totalbiayamencapaiRp. dandampaknyaterhadap 
  267.587. Total masyarakat, khususnya 
  penerimaan dari terkaitdenganpendapatan 
  produksirata-rata287 dari getah pinus. 
  kg adalah Rp. Keduanya melakukan 
  2.326.667, dengan analisis terhadap 
  pendapatan bersihpetani pendapatanyangdiperoleh 
  sebesarRp.2.594.254. dari usaha tani getah 
  RasioR/Csebesar8,69 pinus, menunjukkan 
  menunjukkanusahatani kontribusi getah pinus 
  inimenguntungkan,dan terhadaptotalpendapatan 
  pendapatan dari getah masyarakat di desa 
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  pinus memberikan 

kontribusi61%terhadap 

total  pendapatan 

masyarakat di desa 

tersebut. Penelitian ini 

menekankan pentingnya 

usaha tani getah pinus 

dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

masing-masing. 

2 Pujo, 

Mulyaningrum, 

Dan Trisna 

Nurhayati (2023) 

Analisis Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Peserta Program 

Perhutanan Sosial 

Skema Iphps Di 

Hutan Lindung 

Gunung Rakutak, 

Kph Bandung 

Selatan, Perum 

Perhutani Divre 

Jawa Barat Dan 

Banten 

Hasil jurnal tersebut 

menganalisis 

karakteristik sosial 

ekonomi  dan 

kesejahteraan subjektif 

peserta program 

Perhutanan Sosial di 

Hutan Lindung Gunung 

Rakutak, Jawa Barat. 

Mengungkapbahwa 

pendapatan tahunanrata-

rata peserta jauh lebih 

rendah daripada 

upahminimumregional, 

dengan sebagian besar 

kontribusi pendapatan 

dari program tersebut 

sangatminim.Meskipun 

menghadapi tantangan 

ini, program 

inimemilikidampakposit

if pada masyarakat 

setempat, meskipun 

ketimpangan 

pendapatan masih 

terjadi. Studi ini 

menekankan pentingnya 

diversifikasi sumber 

pendapatan dan evaluasi 

berkelanjutan terhadap 

inisiatif perhutanan 

sosial untuk mengatasi 

masalah sosial ekonomi 

dengan lebih baik. 

Perbedaan terletak pada 

jenis hutan yang dikelola 

jurnal tersebut membahas 

program perhutanan sosial 

secara umum, sedangkan 

skripsi secara spesifik 

membahas pengelolaan 

hutan pinus olehPerhutani.

 Kemudian 

perbedaan lain adalah 

dalam jurnal Lokasi 

penelitiandihutanlindung 

sedangkan skripsi bukan 

berada di hutan lindung. 

Persamaan yaitu sama 

sama membahas 

pengelolaan hutan dan 

dampaknya   terhadap 

Masyarakat. Aspek yang 

menjadi persamaan 

lainnya adalah sama-sama 

membahas  mengenai 

aspek sosial ekonomi. 

3 IkaSimbolondan Hasilpeneletianjurnal Perbedaan, Lokasi 
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 Paus Iskarni 

(2023) Dampak 

Hutan 

Kemasyarakatan 

TerhadapKondisi 

Sosial  Ekonomi 

Penyadap   Getah 

Pinus Di   Desa 

Ronggur  Nihuta 

Kecamatan 

Ronggur  Nihuta 

Kabupaten 

Samosir. 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan hutan 

kemasyarakatan, 

khususnya penyadapan 

getah pinus, 

memberikan dampak 

positif terhadap kondisi 

sosial ekonomi 

masyarakat di Desa 

Ronggur  Nihuta. 

Beberapa temuan utama 

adalah: Peningkatan 

pendapatan, 

kepemilikanbarang 

berharga, kondisi 

rumah,pendidikananak, 

dan kondisi Kesehatan. 

penelitian jurnal berfokus 

padaDesa Ronggur Nihuta,

 Kabupaten 

Samosir. Sedangkan 

skripsi pada Desa Tayem 

KabupatenCilacap.Faktor 

perbedaan yang kedua 

adalah Jurnal juga 

mencakup analisis tentang 

kondisi kesehatan dan 

pendidikan anak, 

Persamaan, membahas 

dampak sosial ekonomi 

dari pengelolaan hutan 

pinus, khususnya terkait 

dengan masyarakat yang 

terlibat dalam penyadapan 

getah pinus 

4 Irfan Mesa Kada, 

Hengki D. 

Walangitan, 

Devitha W. 

Kalitouw 2023, 

Analisis 

PenerimaanPetani 

Penyadap Getah 

Pinus Di Hutan 

Kemasyarakatan 

SipatuoLembang 

Pa’tengko 

Kecamatan 

Mengkendek 

Kabupaten Tana 

Toraja 

Hasil penelitian 

berfokus  pada 

pengelolaan   Hutan 

KemasyarakatanSipatuo

 di  Lembang 

Pa'tengko,  Kabupaten 

TanaToraja,khususnya 

menganalisis 

pendapatan dan saluran 

pemasaran petani 

penyadap getah pinus. 

Data yang dikumpulkan 

dari survei dan 

wawancara dengan 

informan 

mengungkapkan bahwa 

pendapatanrata-ratadari 

penyadapan getah pinus 

melebihiupahminimum 

di Sulawesi Selatan, 

yang menunjukkan 

pendapatan yang cukup 

untuk kebutuhan rumah 

tangga. Studi ini 

menyoroti variabilitas 

dalamproduksidan 

pendapatan di antara 

parapenyadap,yang 

Perbedaan, penelitian di 

Sipatuomencakupvariabel 

seperti produksi getah 

pinus, dan saluran 

pemasaran.Danperbedaan 

kedua yaitu lokasi 

Penelitian saya 

berlokasidiDesaTayem,Ka

bupaten Cilacap,sedangkan 

penelitian yang dirujuk 

dalam kutipan berlokasi di 

Hutan Kemasyarakatan 

Sipatuo, Kabupaten Tana 

Toraja. 

Persamaan,  Kedua 

penelitian berfokus pada 

pengelolaan hutan pinus 

dan dampaknya terhadap 

masyarakat, khususnya 

petani penyadap getah 

pinus. Dan juga keduanya 

menganalisis dampak 

sosial ekonomi dari 

pengelolaan   hutan 

terhadap pendapatan 

masyarakatyangterlibat 

dalam penyadapan getah 

pinus. 
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  dipengaruhi oleh faktor- 

faktor seperti cuaca dan 

produktivitas individu, 

dan menekankan 

pentingnya kehutanan 

masyarakat  dalam 

meningkatkan mata 

pencaharian lokal dan 

pengelolaan hutan 

lestari. 

 

5 Indah Anjarsari, 

Tatik Suhartati, 

Sugeng 

Wahyudiono 

(2022) 

Pengelolaan Dan 

Potensi Hutan 

Rakyat Berbasis 

Pinus (Pinus 

Merkusii) Bagi 

PendapatanPetani 

Di Kecamatan 

Ngrayun 

Kabupaten 

Ponorogo. 

Hasil penelitian ini 

mengkaji pengelolaan 

dan potensi hutan 

masyarakat, khususnya 

yang berfokus pada 

budidaya pinus (Pinus 

merkusii) di Kabupaten 

Ngrayun, Indonesia. 

Penelitian ini menyoroti 

berbagai   pola 

penanaman, termasuk 

sistemmurni,campuran, 

dan agroforestri, serta 

dampaknya terhadap 

hasil produksi getah dan 

pendapatan  petani. 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

perkebunan pinus murni 

menghasilkan volume 

dan produksi getah 

tertinggi, yang secara 

signifikan 

menguntungkan mata 

pencaharianpetani, 

sementara pola 

campuran menghasilkan 

hasil panen yang lebih 

rendah. Penelitian ini 

menekankan pentingnya 

praktik pengelolaan 

hutanyangefektifuntuk 

meningkatkanhasil 

ekonomi bagi petani 

lokal 

Perbedaan, tidak 

membahas mengenai pola 

penanaman seperti sistem 

murni, campuran, dan 

agroforestri yang 

disebutkan dalam jurnal. 

Perbedaan lainnya terletak 

pada Lokasi penelitian 

Persamaan, membahas 

pengelolaanhutan,baikitu 

hutan rakyat maupunhutan 

yang dikelola oleh 

Perhutani, dengan fokus 

pada  bagaimana 

pengelolaan tersebut dapat 

mempengaruhipendapatan 

dan kesejahteraan 

Masyarakat,   dan 

persamaan lainnya adalah 

terletak pada jenis hutan 

yaitu hutan pinus. 

6 Situmorang,M.T. Hasil penelitian Perbedaan, Penelitian 
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 N., & Noviana, L. 

2022,Peningkatan 

Pendapatan 

Masyarakat dan 

Pelestarian Hutan 

melalui Program 

Pengelolaan 

Hutan Bersama 

Masyarakat 

menunjukkan bahwa 

program Pengelolaan 

Hutan Bersama 

Masyarakat (PHBM) 

sangat bermanfaat bagi 

masyarakat yang tinggal 

disekitarhutan, 

meskipun masih 

terdapat berbagai 

kekurangan yang perlu 

disesuaikan dengan 

peraturandankebiasaan. 

Program ini dapat 

meningkatkan 

pendapatan masyarakat 

sekitar hutan dan 

menjamin kelestarian 

hutan. Namun, terdapat 

kendala dalam 

pelaksanaannya, seperti 

adanya individu yang 

tidak berprofesi sebagai 

petaniyangmemperoleh 

lahan dan memonopoli 

pengadaanfasilitas 

pertanian, yang 

mengakibatkan 

ketidakadilan dalam 

distribusi manfaat. 

tentang PHBM mencakup 

pengelolaan hutan secara 

umum yang melibatkan 

kerjasama  antara 

masyarakat dan Perum 

Perhutani, sedangkan 

skripsi tersebut spesifik 

pada pengelolaan hutan 

pinus oleh Perhutani, 

Skripsi berfokus pada 

petani penyadap getah 

pinus, sedangkan 

penelitian PHBM lebih 

luas dalam hal jenis 

sumber daya hutan yang 

dikelola, termasuk kayu 

dan non-kayu. 

Persamaan,  Kedua 

penelitian berfokus pada 

dampak pengelolaan hutan 

terhadap masyarakat yang 

tinggal di sekitar hutan. 

PHBM bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar hutan, 

sedangkan skripsi tersebut 

juga meneliti dampak 

sosial ekonomi bagi 

masyarakat, khususnya 

petani penyadap getah 

pinus. Persamaan kedua 

menunjukkan  bahwa 

pengelolaan hutan dapat 

meningkatkan pendapatan 

masyarakat. PHBM 

terbukti mampu 

meningkatkan pendapatan 

masyarakat  dan 

mengurangi 

pengangguran. 

7 Ahmad,Hamdani, 

dan Naparin 

(2021) Dampak 

Hutan 
Kemasyarakatan 

Hasil menunjukan 

bahwa dampak hutan 

kemasyarakatan 

terhadap kondisi sosial 

ekonomiMasyarakat 

Perbedaan, program yang 

diteliti, jurnal membahas 

Program Hutan 

Kemasyarakatan (HKm), 

sedangkan skripsiberfokus 
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 Terhadap Aspek 

Sosial Ekonomi 

Masyarakat 

Peduli Gambut (MPG) 

Sukamaju yang 

memegang Izin 

Pemanfaatan Hutan 

Kemasyarakatan. 

Penelitian ini menyoroti 

bahwa program Hutan 

Kemasyarakatan telah 

memberikan pengaruh 

positif terhadap aspek 

sosial dengan 

meningkatkan 

pengetahuanmasyarakat 

tentang perhutanan 

sosial, menyelesaikan 

konflik lahan, dan 

mendorong kerja sama 

masyarakat. Secara 

ekonomi, program ini 

telah menghasilkan 

peningkatan produksi, 

pendapatan yang lebih 

tinggi, penciptaan 

lapangan kerja, dan 

peluang usaha bagi 

petani. Penelitian ini 

menggarisbawahi 

pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam 

pengelolaan hutan dan 

potensiperhutanan 

sosial untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat sambil 

mempromosikanpraktik 

berkelanjutan. 

pada pengelolaan hutan 

pinus oleh Perhutani. 

Persamaan,   kedua 

penelitian membahas 

dampak sosial dan 

ekonomi dari pengelolaan 

hutan  terhadap 

Masyarakat, dan juga baik 

jurnal maupun skripsi 

menekankan pentingnya 

keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan hutan 

untuk mencapai hasil yang 

positif 

8 Andi Pratiwi dan 

Syarifah Balkis 

(2019) Pengaruh 

Kontribusi 

Pendapatan 

Penyadap Getah 

Pinus Terhadap 

Kesejahteraan 

Hasil jurnal tersebut 

mengeksplorasi 

kesejahteraan penyadap 

getah pinus di Desa 

Bolli,KecamatanPonre, 

Kabupaten  Bone, 

dengan kontribusi 

pendapatanterhadap 

Perbedaan Jurnal 
menekankan  pada 

kontribusi pendapatan 

penyadap getah pinus 

terhadap kesejahteraan 

ekonomi , sedangkan 

skripsi berfokus pada 

dampaksosialekonomi 
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 Ekonomi Di Desa 

Bolli Kecamatan 

Ponre Kabupaten 

Bone 

kesejahteraan ekonomi. 

Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa 

penyadap memiliki 

kondisi kehidupan yang 

baik,denganpendapatan 

yang berpengaruh 

positif  terhadap 

kesejahteraan ekonomi 

keluarga.   Analisis 

menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara 

pendapatan     dan 

kesejahteraan, dengan 

kategori baik untuk 

kedua aspek tersebut, 

serta menegaskan 

pentingnya pendapatan 

dalam meningkatkan 

kualitas    hidup 

masyarakat desa 

secara keseluruhan dari 

pengelolaan hutan pinus 

oleh Perhutani. Perbedaan 

yang lain terletak dalam 

Lokasi penelitian dan 

pihak pengelola hutan 

dalam jurnal pengelolaan 

hutan dilaksanakan oleh 

Cv. Harapan Baru 

sedangakn skripsi 

pengelolaan hutan 

dilakukan oleh Perhutani. 

Persamaan fokus pada 

hutan pinus,baik jurnal 

maupun skripsi membahas 

pengelolaan hutan pinus 

dan dampaknya terhadap 

masyarakat. Dan 

persamaan lainnya terletak 

pada dampak ekonomi 

pengelolaan hutan pinus. 

 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian-penelitian yang dibahas menunjukkan bahwa pengelolaanhutan, 

khususnya hutan pinus, memiliki dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Hasil-hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya 

hutan serta keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan tersebut untuk 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup. 

Terdapat beberapa persamaan mengenai hasil studi yaitu di antaranya: 

Fokus pada hutan pinus terlihat jelas dalam semua studi yang dianalisis, di 

manasetiappenelitiansecaramendalammengkajipengelolaanhutanpinus dan 

berbagai dampaknya terhadap masyarakat di sekitarnya. Hutan pinus, 

sebagai salah satu sumber daya alam yang penting, tidak hanya berfungsi 

sebagai penyedia bahan baku ekonomi, tetapi juga memainkan peran vital 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Dampak sosial 

ekonomidaripengelolaanhutanpinussangatsignifikan,sepertiyang 
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ditunjukkan dalam berbagai penelitian. Keduanya menekankan bahwa 

pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan pengelolaan hutan pinus tidak 

hanya berkontribusi secara langsung terhadap kesejahteraan ekonomi 

individu, tetapi juga berdampak luas pada komunitas secara keseluruhan. 

Dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan terbukti menjadi 

elemen kunci yang sangat penting untuk mencapai hasil yang positif, 

seperti yang ditunjukkan oleh semua penelitian yang dianalisis 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat sejumlah persamaan dalam 

fokus penelitian mengenai pengelolaan hutan pinus dan dampaknya 

terhadap masyarakat, perbedaan yang signifikan muncul dari beberapa 

aspek. Pertama, lokasi penelitian yang bervariasi memberikan konteks 

yang berbeda, sehingga hasil dan temuan dapat dipengaruhi oleh kondisi 

geografis dan sosial masing-masing daerah. Kedua, jenis hutan yang 

diteliti,sepertihutankemasyarakatanatauhutanrakyat,jugamemengaruhi cara 

pengelolaan dan dampaknya terhadap pendapatan masyarakat. Terakhir, 

pendekatan metodologi yang digunakan dalam setiap penelitian, apakah 

melalui survei, wawancara, atau analisis data sekunder, menghasilkan cara 

yang berbeda dalam mengumpulkan dan menganalisis informasi, yang 

pada gilirannya dapat memengaruhi kesimpulan yang diambil. Dengan 

demikian, perbedaan-perbedaan ini memberikanwawasan yang lebih luas 

dan mendalam tentang dinamika pengelolaan hutan dan dampaknya di 

berbagai konteks. 

 

F. LandasanTeologis 

Menurut Islam, segala sesuatu harus didasarkan pada Al Qur'an dan 

hadits. Secara teologis berasal dari kata "logos", yang berarti ilmu, dan 

"theos", yang berarti Tuhan. Teologi secara etimonologi adalah disiplin 

yang menyelidiki tentang Tuhan. Namun, menurut (Naim, 2011), teologi 

dapat didefinisikan sebagai ilmu yang membahas Tuhan dan segalasesuatu 

yang berkaitan dengan-Nya, termasuk hubungan antara manusia 

danTuhan.Keseluruhanpengetahuanyangobjektif,kritis,dansistematis 
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dianggap sebagai landasan teologis.Pengetahuan ini berkaitan dengan 

wahyu Allah SWT atau terkait dengannya. 

Sebagaimana dalam ekonomisyariah segala aktifitas yang dilakukan 

harus berlandaskan pada Al-Qur’an ataupun hadits. Salah satu aktifitas 

yang dilakukan adalah: 

1. Ekonomisumberdayaalam 

Ekonomi sumber daya alam berfokus pada pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Dalam al-quran terdapat beberapa ayat yang membahas mengenai 

ekonomi sumber daya alam yaitu Q.S Ar-Rahman 7-9 dapat dilihat 

dalam firman Allah SWT sebagai berikut: 

 

اف)٧(ميزَانَ ¸رَفَعَهَاوَوَضَعَٱل  وَٱلسَّمَاءَٓ  غَو  تَط   ِ َِ نَبيمُوا¸وَأَق)٨(ن¸ميزَا¸ٱل  ي¸أَلَّ وَز  تُ ¸قس  ¸ٱل  ¸ٱل   ِ َِ طوَلَ

 )٩(ميزَانَ ¸سرُواٱل  ¸خ  

 

Artinya: (7) "Dan langit telah Dia tinggi-kan dan Diatelah 

menetapkan keseimbangan (8) agar kamu jangan 

merusak keseimbangan itu (9) Dan tegakkanlah 

keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi keseimbangan itu”. (Q.S Ar-Rahman 7-9) 

 

Makna Surah Ar-Rahman ayat 7-9 menggarisbawahi prinsip 

keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab dalam 

tindakanmanusia.Ayat-ayat ini menjadi pengingat bahwa setiap 

individu harus berusaha untuk menegakkan keadilan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dalam hubungan sosial maupun ekonomi, sebagai 

bagian dari tanggung jawab mereka sebagai khalifah di bumi. 

2. Ekonomiberkelanjutan 

Ekonomi keberlanjutan adalah pendekatan yang mengintegrasikan 

pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan dan keadilan 

sosial untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa 

mengorbankangenerasimendatang.DalamAl-Quranterdapatayat 
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yangmembahasmengenaipemberdayaanmasyarakatyaituQ.S Al- A’raf 

ayat 31 dapat dilihat dalam firmanAllah SWT sebagai berikut: 

 

  ٰ ْٓ يبَنِي  دَكُ ٰ  عِن  نَتَكُم  ازِي  ادَمَخُذُو   ٰ ِٰ' َٰ اۚاِنَّهٗلَ رِفُو  تُس  َٰ اوَلَ رَبُو  اوَاش  كُلُو  جِدٍوَّ  لمَس 
ࣖ 

نَ يحُِب   رِفِي   ال مُس 
 

 
Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang 

indah pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta 

minumlah, tetapi janganlah berlebihan. SesungguhnyaDia 

tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (Q.S Al-

A’raf ayat 31) 

 

Makna Ayat ini mengingatkan kita untuk menggunakan sumber 

daya dengan bijak dan tidak berlebihan. Dalam konteks ekonomi 

keberlanjutan, prinsip ini penting untuk menjaga keseimbangan dan 

memastikan bahwa sumber daya alam dapat dimanfaatkan secara 

efisien untuk generasi sekarang dan mendatang. 

 

 

3. Pemberdayaanmasyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses meningkatkan 

kemampuan dan akses masyarakat dalam mengelola sumber daya, 

mengambil keputusan, dan meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Dalam Al-Quran terdapat ayat yang membahas mengenai 

pemberdayaanmasyarakat yaitu Q.SAn-Nisa:135 dapat dilihatdalam 

firman Allah SWT sebagai berikut: 

 

هَا يٓايَُّ ا¸الَّ ِ  اقَوَّ نُو  اكُو  امَنُو  نَ  نَب¸ذي  فُ ¸هلل   ¸طشُهَدَاۤءَ ¸قس  ¸ال  ¸مي  لٓىانَ  عَ  اَ ¸وَلَو  وَا¸سكُم  رَبن¸لدَي  ¸وال   ِ َِ قَّ َِ ¸وَال  نََۚ غَن¸اي  يَّكُن  فَ يًّااَ ¸ن  رًافَا¸و  هلل   قي 

لىبُِ  تَتَّب¸¸اوَ   َِ وٓىانَ تعَ  ¸همَاۗفَلَ هَ  اََۚ ¸عُواال  تعُ  ¸وَادلُو  وٓااَو  تَل  افَ ¸ن  نَخَب¸كَانَبهالل َ انَّ ¸رضُو  مَلوُ  رًا¸مَاتَع   ي 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 

penegakkeadilandansaksikarenaAllah,walaupun 
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kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, 

atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam 

kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu 

(kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari 

kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata)atau 

berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah 

Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S An-Nisa :135) 

 

Makna dari ayat tersebut dengan pemberdayaan masyarakat adalah 

menekankan pentingnya keadilan, integritas, dan tanggung jawab 

sosial.Ayat ini mengajak umat Islam untuk bersikap adil dalam setiap 

keadaan, di mana pun dan kepada siapa pun, serta mengingat bahwa 

Allahselalumengetahui segalatindakanmereka. Inimenjadi landasan 

penting untuk pemberdayaan masyarakat dan penegakan keadilan 

dalam kehidupan sosial. 



 

 

BABIII 

METODEPENELITIAN 

 

 
A. JenisPenelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana peneliti 

menggambarkan dan meringkas fenomena yang terjadi sebagai objek 

penelitian. Pendekatan kualitatif lebih tepat digunakan untuk meneliti 

permasalahan terkait studi yang lebih mendalam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui pendekatan 

deskriptif.Penelitiandenganpendekatandeskriptifkualitatifberpusatpada 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diamati. 

(Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa metode ini fokus pada deskripsi dan 

interpretasi data kualitatif yang diperoleh dari lapangan. Peneliti yang 

menggunakan metode ini cenderung tidak mengukur variabel secara 

kuantitatif, tetapi lebih berkonsentrasi pada pemahaman takonteks dan 

makna dari fenomena yang diteliti. 

Pendekatandeskriptifkualitatifmenekankanprosespengumpulandata 

yang mendalam, seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

kualitatif untuk memberikan gambaran kontekstual dan detail tentang 

fenomena yang diteliti. 

 

B. TempatdanWaktuPenelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tayem Kecamatan Karanpucung, 

Kabupaten Cilacap. Waktu penelitian dilakukan dari menyusun usulan 

hingga menyelesaikan laporan, jangka waktu ini berlangsung pada bulan 

September 2024 sampai selesai. 

 
 

 

 
 

 

41 



42 
 

 

 

 

C. SubjekdanObjekPenelitian 

1. Subjek penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017), menyatakan bahwa subjek penelitian 

adalah orang, kelompok, atau fenomena yang dikonsentrasikan dalam 

sebuah penelitian. Subjek penelitian akan diamati, diukur, dan 

dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang subjek dan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, 

memahami definisi subjek penelitian menurut Sugiyono akan menjadi 

dasar untuk menentukan fokus penelitian. Pada konteks ini, subjek 

penelitian dapat mencakup: 

a. PerhutaniwilayahKarangpucungyangmeliputi: 

1) Kepalaresortpemangkuhutan(KRPH)BapakTarlam 

2) MandorwilayahDesaTayemBapakNano. 

b. KepalaDesaBapakKamsir. 

c. PenyadapgetahdiDesaTayemsebanyak70orangdarijumlahtotal 

penyadap sebanyak 262 orang. 

2. Objekpenelitian 

Menurut (Smith, 2023), pengertian objek penelitian adalah hasil 

darimengkajidanmemahamikarakteristik,fungsi,daninteraksiobjek 

tersebut. Dalam hal ini, pengertian objek penelitian berfungsi sebagai 

dasar untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

relevan dan menyelidiki unsur-unsur yang dianggap penting. 

Selain itu, (Jones, 2024) menekankan bahwa pengertian subjek 

penelitian juga mencakup ruang lingkup dan batasan subjek tersebut. 

Hal ini penting untuk menghindari penelitian yang terlalu luas atau 

terlalu sempit, sehingga temuan penelitian dapat membantu seseorang 

lebih memahami subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini objek 

penelitiannya adalah Dampak Sosial Ekonomi Pengelolaan HutanOleh 

Perhutani. 
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D. SumberDataPenelitian 

1. Sumberdata primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

subjek penelitian (Ratnaningtyas, et al., 2023). Data primer dalam 

penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan: 

a. Perhutaniwilayahkarangpucungyang meliputi: 

1) Kepalaresortpemangkuhutan(KRPH)BapakTarlam 

2) MandorwilayahDesaTayemBapakNano 

b. KepalaDesaBapakKamsir. 

c. Penyadap getah di Desa Tayemsebanyak 70 orang dari jumlah total 

penyadap sebanyak 262 orang 

2. Sumberdata sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

pihak lain (Ratnaningtyas, et al., 2023). Dengan kata lain sumber data 

sekunder adalah data tambahan yang tidak langsung berhubungan 

dengan subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data 

sekunder yaitu dari tinjauan: 

a. BadanPusat Statistik (BPS). 

b. Data mengenai demografi, ekonomi, dan sosial masyarakat di 

Kabupaten Cilacap. 

c. Dinas Kehutanan: Informasi terkait luas hutan, jenis tanaman, dan 

pengelolaan hutan di daerah tersebut, juga Laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan dari Perhutani yang mencakup informasi 

tentang belanja modal, kontribusi ekonomi kepada masyarakat, dan 

program-program pemberdayaan Masyarakat, dan jurnal dan 

publikasi penelitian sebelumnya yang membahas tentang dampak 

sosial ekonomi pengelolaan hutan pinus. 

E. TeknikPengumpulanData 

1. Observasisecaralangsung 

Dalam penelitian mengenai dampak sosial ekonomi pengelolaan 

hutanolehPerhutani bagipetani penyadapgetah pinusdi DesaTayem, 
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Kabupaten Cilacap, penting untuk menggunakan metode yang tepat 

dalam pengumpulan data. Salah satu metode yang efektif adalahteknik 

observasi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang 

diteliti. Observasi dapat dilakukan baik dalam situasi yang diatur 

secara khusus dalam konteks alamiah yang mencerminkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Hal ini sangat relevan untuk memahami 

dinamika interaksi antara pengelolaan hutan dan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat setempat. 

Teknik observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti untuk mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti, baik dalam 

situasi buatan yang secara khusus diadakan (laboratorium) maupun 

dalam situasi alamiah atau sebenarnya, (Maman & Sambas, 2011). 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi 

secara langsung mengenai topik penelitian yaitu dampak sosial 

ekonomi pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani bagi masyarakat. 

Kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik pengumpulan data 

ditentukan oleh peneliti itu sendiri, karena peneliti akan melihat dan 

mendengarkan secara langsung objek penelitian dan kemudian akan 

menyimpulkan hasil yang diamati. 

2. Wawancara 

Dalam konteks penelitian berjudul "Dampak Sosial Ekonomi 

Pengelolaan Hutan oleh Perhutani bagi Petani Penyadap Getah Pinus 

di Desa Tayem, Kabupaten Cilacap," wawancara menjadi salah satu 

metode penting untuk mengumpulkan data yang relevan dan 

mendalam. Wawancara adalah jenis tanya jawab yang dilakukanantara 

dua pihak, yaitu orang yang diwawancarai dan orang yang 

mewawancarai (Ratnaningtyas et al., 2023). Dalam penelitian ini, 

wawancara tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan 

informasi,tetapijugasebagaijembatanuntukmemahamikonteks 
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sosial, ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi kehidupan para 

petani penyadap. 

Menurut (RA Fadhallah, 2021), yang dikutip dalam penelitian 

Ratnaningtyas dkk, wawancara adalah komunikasi yang dapat 

dilakukan secara tatap muka, di mana salah satu pihak berperan 

sebagai pewawancara dan pihak lainnya sebagai narasumber, dengan 

tujuan tertentu. Metode ini memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk menggali informasi yang tidak dapat diakses melalui metode 

lain, seperti survei atau analisis dokumen. Dengan menggunakan 

wawancara, peneliti dapat mendapatkan narasi langsung dari para 

petani penyadap tentang pengalaman mereka, tantangan yang mereka 

hadapi, dan harapan mereka terkait pengelolaan hutan. 

Lebih jauh, wawancara memungkinkan peneliti untuk memahami 

dinamika interaksi antara Perhutani dan masyarakat setempat. Melalui 

dialog yang terbuka, para petani dapat menyampaikan pandangan 

merekatentangkebijakanpengelolaanhutandanbagaimanakebijakan 

tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Peneliti juga 

dapat mengidentifikasi ketidakpuasan atau masalah yang mungkin 

tidak terdeteksi dalam data kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, subjek wawancara terdiri dari berbagai 

lapisan masyarakat, termasuk petani penyadap, tokoh masyarakat, dan 

perwakilan dari Perhutani. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan perspektif yang beragam dan menyeluruh mengenai 

dampak sosial ekonomi dari pengelolaan hutan pinus. Dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang situasi yang ada di Desa Tayem. 

Akhirnya, hasil dari wawancara ini tidak hanya akan memberikan 

data yang bermanfaat untuk penelitian ini, tetapi juga dapat menjadi 

dasar untuk rekomendasi kebijakan yang lebih baik dan lebih sensitif 

terhadapkebutuhanmasyarakat.Dengandemikian,wawancara 
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menjadi alat yang sangat berharga dalam memahami kompleksitas 

hubungan antara pengelolaan hutan dan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Pada penelitian ini subjek wawancaranya adalah: 

a. PerhutaniwilayahKarangpucungyangmeliputi: 

1) Kepalaresortpemangkuhutan(KRPH)BapakTarlam. 

2) MandorwilayahDesaTayemBapakNano. 

b. KepalaDesaBapakKamsir. 

c. Penyadap getah pinus desa Tayem sebanyak 70 orang dari jumlah 

total penyadap sebanyak 262 orang. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian berjudul "Dampak Sosial Ekonomi Pengelolaan 

Hutan oleh Perhutani bagi Petani Penyadap Getah Pinus di Desa 

Tayem, Kabupaten Cilacap," dokumentasi memainkan peran yang 

sangat penting dalam pengumpulan dan penyajian data. (Sugiono, 

2017) mengartikan dokumentasi sebagai proses mencatat, merekam, 

dan menyimpan informasi atau data tertentu untuk digunakan kembali 

dan diingat. Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi tidak hanya 

terbatas pada catatan tertulis, tetapi juga meliputi berbagai bentuk 

media, seperti foto, dan gambar. 

Penggunaan dokumentasi visual ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih kaya dan mendalam tentang topik yang diteliti. 

Dengan mendokumentasikan aktivitas dan kondisi lapangan melalui 

foto, peneliti dapat menangkap momen-momen penting yang 

mencerminkan dampak sosial ekonomi dari pengelolaan hutan pinus 

oleh Perhutani bagi masyarakat setempat. Dokumentasi visual ini juga 

berfungsi sebagai alatuntuk mendukungdatakualitatifyangdiperoleh 

melalui wawancara dan pengamatan. 

Lebih jauh, dokumentasi ini akan memungkinkan peneliti untuk 

menyajikan temuan dengan cara yang lebih menarik dan informatif. 

Dengan adanya foto, hasil penelitian tidak hanya dapat dibaca, tetapi 

jugadilihatdandirasakan,sehinggameningkatkanpemahaman 
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pembaca mengenai situasi yang dihadapi oleh para petani penyadap 

getah pinus di Desa Tayem. 

Dengan demikian, dokumentasi dalam penelitian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengumpulan data, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengkomunikasikan hasil penelitian secara lebih efektif. 

Penggunaan dokumentasi visual diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang dampak sosial ekonomi pengelolaan hutan, serta menyoroti 

pengalaman dan perspektif masyarakat yang terlibat. 

F. TeknikAnalisisData 

Teknik analisis data yang digunanakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan 

deskripsi dalam penelitian kualitatif didasarkan pada "kejadian" yang 

ditemukan selama kegiatan lapangan. Karena itu, pengumpulan dan 

analisis data tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung 

secara bersamaan; bukan linier, prosesnya berbentuk siklus dan interaktif. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif digambarkan oleh (Miles & 

Huberman1992).Menggambarkanprosesanalisisdatapenelitiankualitatif 

sebagai berikut: 

Gambar3.1 

ProsesAnalisisDataKualitatif 

 

:Miles&Huberman,1992 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa pengumpulan data dan analisis data 

saling berhubungan; keduanya merupakan komponen penting dari proses 

analisis data. Data direduksi dengan menyimpulkan dan memilah-milah 

dalam satuan konsep, kategori, dan tema tertentu. 

(Rijali, 2019) menyebutkan bahwa catatan lapangan sangat penting 

untuk pengumpulan data di lapangan karena merupakan alat utama dalam 

berbagai teknik pengumpulan data kualitatif. Catatan lapangan dalam 

format berikut: 

1. Catatan fakta: data kualitatif dari pengamatan dan wawancara dalam 

bentuk kutipan langsung dan uraian rinci 

2. Catatan teori: hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti dilapangan 

untuk membuat kesimpulan tentang struktur masyarakat yang mereka 

pelajari serta untuk membuat secara induktif hubungan antara topik 

(variabel) penting yang mereka pelajari, 

3. Catatan metodologis: pengalaman yang dialami peneliti saat mencoba 

menerapkan metodologi kualitatif di lapangan. Masing-masing catatan 

memiliki dua isi. Yang pertama adalah catatan deskriptif, yang 

mencakup bagian utama. Yang kedua adalah catatan reflektif atau 

pesan, yang mencakup kritik terhadap catatan deskriptif. 

 

G. UjiKeabsahanData 

Penelitian ini menggunakan triangulasi data. (Aprianto, 2016) 

menyatakan bahwa untuk tujuan akuntabilitas, data penelitian harus diuji 

untukmemastikanvaliditasnya.Triangulasiadalahmetodeyangdigunakan 

untuk menyebarkan validitas informasi. Triangulasi adalah suatu teknik 

yang menggabungkan berbagai metode atau sumberdata data (wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen) untuk memverifikasi dan memvalidasi 

temuan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat 

fenomena dari berbagai sudut pandang, sehingga meningkatkan 

kepercayaanterhadaphasilpenelitian.Ujikeabsahandisiniyaitudari 
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KRPH Karangpucung, penyadap getah di Desa Tayem, dan kepala Desa 

Tayem. 

Dalam konteks penelitian ini, triangulasi mencakup penggunaan 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen sebagai metode yang saling 

melengkapi. Dengan mengintegrasikan ketiga pendekatan ini, peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang fenomena 

yang diteliti. Misalnya,wawancara dengan penyadap getah di DesaTayem 

memberikan wawasan langsung tentang pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi, sementara observasi di lapangan memungkinkan peneliti 

untuk melihat praktik penyadapan secara nyata. 

Selain itu, analisis dokumen, seperti laporan dan data statistik dari 

KRPH Karangpucung, memberikan konteks yang lebih luas dan 

mendukungtemuanyang diperolehdariwawancaradanobservasi.Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi fenomena dari berbagai 

sudut pandang, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kepercayaan 

terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melibatkan berbagai sumber, termasuk KRPH Karangpucung, 

penyadap getah di Desa Tayem, dan kepala Desa Tayem. Keterlibatan 

berbagai pihak ini tidak hanya memperkaya data, tetapi juga memastikan 

bahwa pandangan dan pengalaman yang dikumpulkan mencerminkan 

realitasyang adadi lapangan. Dengan caraini, triangulasi datatidak hanya 

berfungsi sebagai alat verifikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memahami kompleksitas dan dinamika yang terjadi dalam konteks 

penyadapan getah pinus di Desa Tayem. 

Secara keseluruhan, penggunaan triangulasi dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan terpercaya, serta 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang 

praktik penyadapan dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat 

setempat. 



 

 

BABIV 

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 

 
A. GambaranUmumLokasiPenelitian 

1. ProfilHutanDesaTayem 

Desa tayem merupakan desa yang berada di Kabupaten Cilacap 

yang berada di Jawa Tengah, Indonesia. Perhutani bertanggung jawab 

untuk merawat dan memanfaatkan hutan secara berkelanjutan, 

sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Gambar4.1 

WilayahHutanDesaTayemKabupatenCilacap 
 

 

Sumber:DokumenResortPemangkuHutanKarangpucung 

Hutan yang dikelola oleh Perhutani di sekitar Desa Tayemmemiliki 

luas lahan yang signifikan, mencapai sekitar 311,5 hektar. Luas ini 

memberikan ruang yang cukup untuk berbagai jenis pohon, dengan 

total jumlah pohon yang terdaftar mencapai 80.826. Keberagaman ini 

sangat penting, karena usia pohon yang ada 

bervariasiantara11hingga40tahun.Variasiusiainimemperngaruhi 
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banyaknya getah yang dihasilkan, usia 11 tahun merupakan usia awal 

pohon pinus bisa untuk di sadap dan 40 tahun merupakan usia 

maksimal pohon yang kemudian di tebang untuk pemudaan pohon. 

Hutan ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber kayu yang sangat 

dibutuhkan untuk berbagai kebutuhan industri dan rumah tangga, 

tetapi juga menyediakan produk hutan lainnya, seperti getah. Di desa 

tayem sendiri pemanfaatan dari pohon pinus sendiri adalah 

penyadapan getahnya yang bisa di manfaatkan untuk berbagai jenis 

industri. 

Perhutani, sebagai pengelola hutan, menerapkan sistempengelolaan 

yang terencana dan berkelanjutan. Melalui pendekatan yang hati-hati 

dan terukur, Perhutani berupaya untuk menciptakan keseimbangan 

antarakebutuhan masyarakat setempat akan hasil hutan dan 

perlindungan lingkungan. Dengan mengedepankan prinsip 

keberlanjutan, Perhutani tidak hanya memastikan bahwa hutan dapat 

dimanfaatkan sekarang, tetapi juga menjamin bahwa generasi 

mendatang akan tetap memiliki akses terhadap sumber daya hutan 

yang sama. 

Mulai dari proses penanaman hingga pemanenan hasil hutan, 

masyarakat setempat sering terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

terkait dengan pengelolaan hutan. Mereka tidak hanya memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi pada keberlangsungan hutan, tetapi 

mereka juga memiliki kesempatan untuk menjadi bagian dari sistem 

ekonomi yang lebih luas. Masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 

finansial mereka dan tetap menjaga kelestarian lingkungan dalam 

situasi ini. 

Saatini,sekitar262penyadapaktifbekerjadihutan.Merekabukan 

hanyamenyadapgetah,tetapijugamelakukanhallainsepertimenjaga 

hutan dan mengendalikan hama. Selain meningkatkan keterampilan 

danpengetahuanmereka tentangpengelolaansumberdayahutanyang 

berkelanjutan,kegiataninijugamenawarkanpeluangkerjayang 
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signifikan. Masyarakat belajar tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem dan cara memanfaatkan hutan secara 

bijaksana melalui pengalaman dan pelatihan. 

Gambar4.2 

 

PemanenanGetahPinus&PembaharuanQuare 

 

 

Sumber:DokumentasiPribadi 

 

Produksi hasil hutan tahunan sebesar 250.686 kg menunjukkan 

produktivitas hutan yang dikelola. Produksi ini mencakup berbagai 

hasil hutan, termasuk kayu, getah, dan produk non-kayu lainnya. 

Dengan memberikan sumber pendapatan yang stabil bagi banyak 

keluarga, kontribusi ini sangat penting bagi ekonomi lokal. Hasilhutan 

yang melimpah memungkinkan masyarakat untukmeningkatkan 

kualitas hidup mereka dan berinvestasi dalam pendidikan dan 

kesehatan. 

Akses hutan yang baik sangat penting untuk mendukung berbagai 

aktivitas masyarakat. Masyarakat dapat melakukan aktivitas 

pengelolaan hutan dan pengambilan hasil hutan dengan lebih efisien 

dengan jaluryang mudah diakses.Akses yang baik ini memungkinkan 

merekamelakukanberbagaitugas,mulaidaripenanamanbibithingga 
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pemanenan hasil hutan, tanpa hambatan. Mereka dapat meningkatkan 

produktivitas dan hasil dengan memaksimalkan potensi hutan. 

Diharapkan pengelolaan hutan dapat berlangsung secara 

berkelanjutan melalui kerja sama yang baik antara Perhutani dan 

masyarakat. Tidak hanya aspek teknis pengelolaan, tetapi kerja sama 

ini juga melibatkan pengembangan kapasitas masyarakat. Dengan 

dukungan Perhutani, masyarakat dapat memperoleh pelatihan dan 

edukasi tentang praktik pengelolaan hutan yang ramah lingkungan. 

Diharapkan ini akan memperkuat komitmen masyarakat untuk 

menjagakelestarianhutansambil tetapmemenuhi kebutuhan ekonomi 

mereka. 

Dampak positif dari pengelolaan hutan yang berkelanjutan ini 

diharapkan dapat dirasakan oleh masyarakat Desa Tayem dalam 

berbagai aspek. Dengan hasil hutan yang melimpah dan akses yang 

memadai, pendapatan masyarakat dapat meningkat, yang pada 

gilirannya dapat memperbaiki kualitas hidup mereka. Pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur desa juga dapat mengalamiperkembangan 

seiring dengan peningkatan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, hutan tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

daya alam, tetapi juga memainkan peran penting dalam kehidupan 

ekonomi dan sosial masyarakat setempat. Baik dari segi ekonomi 

melalui penyediaan pekerjaan dan sumber pendapatan, maupun dari 

segi sosial melalui menciptakan hubungan yang lebih kuat antara 

anggota masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan hutan, hutan 

membantu kehidupan. Ketika kesadaran akan pentingnya pelestarian 

hutan meningkat, masyarakat dapat menjadi lebih proaktif dalam 

menjaga lingkungan mereka. Oleh karena itu, hutan di Desa Tayem 

memilikiperanyangsangatstrategisdalammembangunkesejahteraan 

masyarakat yang stabil dan berkelanjutan. 
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2. StrukturOrganisasiResortPemangkuHutanKarangpucung 

 

 

Gambar4.3 

DenahStrukturOrganisasiResortHutanKarangpucung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat kita ketahui struktur organisasi 

padaResortPemangkuHutanKarangpucung,selanjutnyadaristruktur 

organisasi dapat dijelaskan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing sebagai berikut: 

a. Ketuaresortpemangkuhutan 

Adalah jabatan yang ada di lingkungan Perhutani, bertugas 

mengelola dan memelihara kawasan hutan di bawah tanggung 

jawabnya. KRPH memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan. Berikut 

adalah tugas, wewenang, dan tanggung jawab KRPH. 

TugasKepalaResortPemangkuHutan: 

1) Pengelolaan Hutan: Mengelola dan merawat kawasan hutan, 

termasukpenanaman,pemeliharaan,danpemanenanhasilhutan. 

2) Pengawasan: Melakukan pengawasan terhadap kegiatan 

pemanfaatan hutan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya. 
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3) Penyuluhan: Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada 

masyarakat setempat mengenai pengelolaan hutan yang 

berkelanjutan. 

4) Pelaporan: Menyusun laporan berkala mengenai kondisi hutan, 

kegiatan yang dilakukan, dan hasil yang dicapai. 

WewenangKepalaResortPemangkuHutan: 

1) Pengambilan Keputusan: Memiliki wewenang untuk mengambil 

keputusan terkait pengelolaan hutan di wilayah kerjanya. 

2) Kerjasama: Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak,termasuk 

masyarakat setempat, untuk pengelolaan hutan yang lebih baik. 

3) Pengelolaan Sumber Daya: Mengelola sumber daya hutan, 

termasuk penetapan kuota pemanfaatan hasil hutan. 

TanggungJawabKepalaResortPemangkuHutan: 

 

1) Keberlanjutan: Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

pengelolaan hutan dilakukan secara berkelanjutan agar dapat 

memberikan manfaat bagi generasi sekarang dan mendatang. 

2) Kesejahteraan Masyarakat: Memastikan bahwa pengelolaan 

hutan memberikan dampak positif bagi kesejahteraanmasyarakat 

sekitar. 

3) Pelestarian Lingkungan: Bertanggung jawab dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan hutan agar tetap berfungsi dengan baik 

sebagai ekosistem. 

4) Pemecahan Masalah: Mengatasi konflik yang mungkin timbul 

antara kepentingan masyarakat dan pengelolaan hutan. 

b. MandorPolter(Mandor PolisiHutanTeritorial) 

Adalah posisi dalam struktur organisasi Perhutani yang 

bertanggung jawab untuk menjaga dan mengawasi kawasan hutan 

dariberbagaiaktivitasilegal,sertamemastikanpengelolaansumber 

dayahutandilakukansesuaidenganketentuanyangberlaku. 
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Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai tugas, wewenang, 

dan tanggung jawab Mandor Polisi Hutan Teritorial. 

TugasMandorPolisiHutanTeritorial: 

1) Pengawasan Hutan: Melakukan pengawasan terhadap 

aktivitasdikawasanhutanuntukmencegahpenebanganliar,peramba

han, dan aktivitas ilegal lainnya. 

2) Patroli Rutin: Menjalankan patroli rutin di area hutan untuk 

memastikan keamanan dan kelestarian lingkungan. 

3) Penyuluhan: Memberikan edukasi kepada masyarakat sekitar 

tentang pentingnya menjaga kelestarian hutan dan dampak 

negatif dari kegiatan ilegal. 

4) Pelaporan: Menyusun laporan mengenai kondisi hutan, temuan 

aktivitas ilegal, dan tindakan yang telah diambil untuk 

disampaikan kepada atasan. 

WewenangMandorPolisiHutanTeritorial: 

 

1) Tindakan Penegakan Hukum: Memiliki wewenang untuk 

mengambil tindakan terhadap pelanggaran yang terjadi di 

kawasan hutan, termasuk melakukan penangkapan jika 

diperlukan. 

2) Pemberian Sanksi: Berwenang untuk memberikan sanksi 

administratif kepada pihak yang melanggar ketentuan 

pengelolaan hutan. 

3) Koordinasi dengan Penegak Hukum: Menjalin kerjasamadengan 

pihak berwenang dan lembaga penegak hukum untuk menangani 

kasus-kasus pelanggaran yang lebih serius. 

TanggungJawabMandorPolisiHutanTeritorial: 

 

1) Keamanan Hutan: Bertanggung jawab untuk menjaga keamanan 

kawasan hutan dan mencegah kerusakan yang disebabkan oleh 

aktivitas ilegal. 
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2) Pelestarian Lingkungan: Memastikan bahwa aktivitas yang 

dilakukan di kawasan hutan tidak merusak ekosistem dan 

keanekaragaman hayati. 

3) Keterlibatan Masyarakat: Mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam menjaga hutan dan memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya pelestarian hutan. 

4) Pelaporan dan Evaluasi: Mengumpulkan data dan informasi 

tentang kondisi hutan untuk dievaluasi dan dilaporkan kepada 

manajemen Perhutani. 

c. MandorAngkut 

Mandor Angkut adalah posisi dalam struktur organisasi 

Perhutani yang bertanggung jawab atas pengangkutan hasil hutan 

dari lokasi pemanenan ke tempat penyimpanan atau ke pasar. 

Mandor Angkut memainkan peran penting dalam memastikan 

proses pengangkutan berjalan lancar dan efisien. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab Mandor Angkut. 

TugasMandorAngkut: 

1) Koordinasi Pengangkutan: Mengatur dan mengkoordinasikan 

kegiatan pengangkutan hasil hutan, termasuk penjadwalan dan 

pengaturan rute angkutan. 

2) PengawasanProses Angkut: Mengawasi proses pengangkutan 

untuk memastikan kualitas dan kuantitas hasil hutan tetapterjaga 

selama perjalanan. 

3) Pengelolaan Sumber Daya: Mengelola sumber daya yang 

dibutuhkanuntukpengangkutan,termasukkendaraandantenaga 

kerja. 

4) Pelaporan: Menyusun laporan mengenai volume hasil hutan 

yang diangkut dan kondisi selama proses pengangkutan untuk 

disampaikan kepada atasan. 

WewenangMandorAngkut: 
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1) Penetapan Rute: Memiliki wewenang untuk menentukan rute 

terbaik untuk pengangkutan hasil hutan guna meminimalkan 

kerusakan dan waktu tempuh. 

2) Pengaturan Sumber Daya: Berwenang untuk mengatur 

penggunaan kendaraan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk 

pengangkutan. 

3) PengambilanKeputusan: Memiliki wewenang untukmengambil 

keputusan terkait penjadwalan dan prioritas pengangkutan hasil 

hutan. 

TanggungJawabMandorAngkut: 

1) Keamanan dan Keselamatan: Bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa proses pengangkutan dilakukan dengan 

aman, tanpa risiko kecelakaan atau kerusakan pada hasil hutan. 

2) Efisiensi Proses: Memastikan bahwa pengangkutan dilakukan 

dengan efisien, baik dari segi waktu maupun biaya, untuk 

mendukung kelancaran pengelolaan hutan. 

3) Kualitas Hasil Hutan: Bertanggung jawab untuk menjaga 

kualitas hasil hutan selama proses pengangkutan agar tidak 

mengalami kerusakan. 

4) Pelaporan: Mengumpulkan data dan informasi mengenai proses 

pengangkutan untuk dievaluasi dan dilaporkan kepada 

manajemen. 

5) MandorTPG(TempatPemungutanGetah) 

adalah posisi dalam struktur organisasi Perhutani yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengawasan tempat 

pemungutan getah dari pohon karet atau jenis pohon lainnya yang 

menghasilkan getah. Mandor TPG memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa proses pengambilan getah berjalan dengan baik 

dan hasilnya berkualitas. Berikut adalah penjelasan mengenaitugas, 

wewenang, dan tanggung jawab Mandor TPG. 

TugasMandorTPG(TempatPemungutanGetah): 
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1) Pengawasan Pemanenan: Mengawasi dan memimpin proses 

pemanenan getah untuk memastikan bahwa teknik yang 

digunakan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

2) Pelatihan Pekerja: Memberikan pelatihan kepada para penyadap 

mengenai teknik penyadapan yang baik dan cara menjaga 

kesehatan pohon. 

3) Pencatatan Hasil: Mencatat jumlah dan kualitas getah yang 

dipanen setiap hari untuk keperluan laporan dan evaluasi. 

4) PemeliharaanLokasi Pemungutan: Mengelola dan memelihara 

kebersihan serta kondisi tempat pemungutan getah agar selalu 

dalam keadaan baik. 

WewenangMandorTPG(TempatPemungutanGetah): 

1) Penetapan Jadwal Pemanenan: Memiliki wewenang untuk 

menentukan jadwal pemanenan getah berdasarkan kondisi 

tanaman dan kebutuhan produksi. 

2) Pengaturan Tim Kerja: Berwenang untuk mengatur dan 

membagi tugas kepada anggota tim penyadap agar pemanenan 

berjalan efisien. 

3) Pengambilan Keputusan: Memiliki wewenang untuk mengambil 

keputusanterkaitteknikpemanenandanpenangananhasilgetah. 

TanggungJawabMandorTPG(TempatPemungutanGetah): 

1) Kualitas Hasil Pemanenan: Bertanggung jawab untuk 

memastikanbahwagetah yangdihasilkanmemiliki kualitasbaik 

dan memenuhi standar yang ditetapkan. 

2) Keamanan dan Kesehatan Kerja: Memastikan bahwa seluruh 

kegiatan di lokasi pemungutan getah dilakukan dengan amandan 

memenuhi standar kesehatan kerja. 

3) Pelaporan: Mengumpulkan data dan informasi tentang hasil 

pemanenanuntukdisusundalamlaporanyangakandisampaikan 

kepada atasan. 



60 
 

 

 

 

4) PelestarianPohon:Bertanggungjawabuntukmenjagakesehatan 

pohon agar tetap produktif dalam jangka panjang, termasuk 

melakukan pemeliharaan yang diperlukan. 

d. MandorTanam 

Mandor Tanam di Perhutani adalah posisi yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan penanaman 

pohon, termasuk jenis pohon yang menghasilkan getah. Mandor 

Tanam berperan penting dalam memastikan bahwa proses 

penanamandilakukandenganbaikuntukmendukungkeberlanjutan 

hutan dan produktivitas hasil hutan. Berikut adalah penjelasan 

mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab Mandor Tanam. 

TugasMandorTanam: 

1) Perencanaan Penanaman: Menyusun rencana penanaman yang 

mencakup jenis pohon, lokasi, dan waktu penanaman. 

2) PengawasanPelaksanaan: Mengawasi dan memimpin proses 

penanaman pohon agar sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

3) Pendidikandan Pelatihan: Memberikan pelatihan kepada tim 

kerja mengenai teknik penanaman yang baik dan cara merawat 

tanaman setelah ditanam. 

4) MonitoringPertumbuhan: Memantau pertumbuhan tanamandan 

melakukan perawatan yang diperlukan, seperti penyiangan dan 

pemupukan. 

WewenangMandorTanam 

1) Pengaturan Tim Kerja: Berwenang untuk mengatur dan 

membagi tugas kepada anggota tim penanaman sesuai dengan 

kebutuhan. 

2) PembuatanKeputusan Lapangan: Memiliki wewenang untuk 

mengambilkeputusanterkaitteknikpenanamandanpenanganan 

tanaman di lapangan. 
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3) PenetapanJadwal: Menentukan jadwal penanaman berdasarkan 

kondisi cuaca dan kesiapan lokasi. 

e. MandorSadap 

Mandor Sadap di Perhutani adalah kepala yang bertanggung 

jawab atas kegiatan penyadapan getah pinus dan pengelolaan tim 

penyadap. Mandor Sadap memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa proses penyadapan dilakukan dengan baik dan 

aman, serta memperhatikan kesejahteraan para penyadap. Berikut 

adalah penjelasan mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

Mandor Sadap. 

TugasMandorSadap 

1) Pengawasan Proses Penyadapan: Mengawasi dan memimpin 

kegiatan penyadapan getah pinus untuk memastikan bahwa 

teknik yang digunakan sesuai dengan standar yang berlaku. 

2) Pelatihandan Pembinaan: Memberikan pelatihan danpembinaan 

kepada para penyadap agar mereka dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan memahami teknik penyadapan yang 

efektif. 

3) PencatatanHasil Produksi: Mencatat jumlah getah yangdipanen 

dan kualitasnya setiap hari untuk laporan dan evaluasi. 

4) PemeliharaanAlat dan Sarana: Memastikan bahwa semua 

peralatan yang digunakan untuk penyadapan dalam kondisi baik 

dan siap digunakan. 

WewenangMandorSadap 

1) Pengaturan Jadwal Penyadapan: Memiliki wewenang untuk 

menetapkan jadwal penyadapan berdasarkan kondisi cuaca dan 

kesehatan pohon. 

2) PengaturanTim Penyadap: Berwenang untuk mengatur dan 

membagi tugas kepada para penyadap, serta menentukan siapa 

yang bertanggung jawab di setiap area penyadapan. 
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3) PengambilanKeputusan: Memiliki wewenang untukmengambil 

keputusan terkait teknik penyadapan danpenanganan hasil getah. 

TanggungJawabMandorSadap 

1) Kualitas Hasil Pemanenan: Bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa getah yang dihasilkan memiliki kualitas 

tinggi dan memenuhi standar yang ditetapkan. 

2) Keamanandan Kesehatan Kerja: Memastikan bahwa semua 

kegiatan penyadapan dilakukan dengan aman, serta 

memperhatikan kesehatan dan keselamatan para penyadap. 

3) KesejahteraanPenyadap: Memperhatikan kesejahteraan para 

penyadap, termasuk memberikan bantuan seperti jas hujan saat 

musim hujan untuk mendukung kenyamanan dan keselamatan 

kerja. 

4) Pelaporan:Mengumpulkan data dan informasi terkait hasil 

penyadapan untuk disusun dalam laporan yang disampaikan 

kepada atasan. 

5) PelestarianPohon: Bertanggung jawab untuk menjagakesehatan 

pohon pinus agar tetap produktif dalam jangka panjang. 

3. VisidanMisiPerhutani 

Visi: Menjadi Perusahaan Pengelola Hutan Berkelanjutan dan 

Bermanfaat Bagi Masyarakat. 

Misi: Mengelola Sumberdaya Hutan Secara Lestari Peduli Kepada 

Kepentingan Masyarakat dan Lingkungan Mengoptimalkan Bisnis 

Kehutanan dengan Prinsip Good Corporate Governance. 

 

B. DampakSosialEkonomiPengelolaanHutanOlehPerhutaniBagi Petani 

Penyadap Getah Pinus Di Desa Tayem 

Pengelolaanhutanmerupakansalahsatuaspekyangsangatkrusial 

dalampengembanganekonomimasyarakat,terutamabagidaerah-daerah 
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yang sangat bergantung pada sumber daya alam sebagai sumber mata 

pencaharian. Di Desa Tayem, misalnya, petani penyadap getah pinus 

memainkan peranan yang sangat signifikan dalam industri ini. Mereka 

tidak hanya berkontribusi terhadap perekonomian lokal, tetapi juga 

berperan dalam menjaga keberlanjutan hutan pinus yang menjadi sumber 

utama pendapatan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan olehAndi yang mengatakan bahwa Memanfaatkan sumber daya 

hutan oleh manusia sangat penting untuk kelestarian hutan. 

Penelitian ini menganalisis dampak sosial dan ekonomi dari 

pengelolaan hutan oleh perhutani terhadap kehidupan penyadap. Dari 70 

informan termasuk Kepala Desa Tayem, Perhutani diperoleh sejumlah 

informasi tentang dampak sosial ekonomi bagi petani penyadap getahpinus 

diantaranya berdasarkan hasil wawancara dengan para informan terdapat 

beberapa dampak sosial 

1. DampakSosial 

Berikut beberapa dampak sosial yang timbulkan dari pengelolaan 

hutan pinus oleh perhutani, adalah sebagai berikut: 

Pertama, Pendidikan, Pekerjaan sebagai penyadap getah pinus 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap pendidikan 

anak-anak para penyadap. Dengan pendapatan yang lebih stabil, 

banyak informan melaporkan mampu menyekolahkan anak-anak 

mereka di lembaga pendidikan yang lebih baik. Hal ini menciptakan 

peluang yang lebih besar bagi anak-anak untuk mendapatkan 

pendidikanyangberkualitas,yangpadagilirannya akanmeningkatkan 

prospek masa depan mereka. Banyak penyadap mengungkapkan 

bahwa pendapatan dari penyadapan memberikan mereka kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan biaya pendidikan, termasuk pendaftaran, 

buku, dan perlengkapan sekolah. Menurut Bapak Woro salah satu 

penyadap berusia 35 tahun menyatakan. 

“Sebelum saya bekerja sebagai penyadap, saya kesulitanmembayar 

sekolah anak saya. Kini, saya bisa membiayai 

pendidikanmerekahinggatingkatyanglebihtinggiwalapunsaya 
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baru sekitar 3 tahun menjadi penyadap namun sangat terasa sekali 

dampak yang saya rasakan mas.” 

 

Pernyataan Bapak Woro, seorang penyadap berusia 35 tahun, 

menggambarkan perubahan signifikan dalam kehidupan ekonominya 

sejak ia mulai bekerja sebagai penyadap getah pinus. Pernyataan ini 

menekankan pentingnya akses terhadap pendidikan yang lebih baik. 

Bapak Woro menyebutkan bahwa kini ia bisa membiayai pendidikan 

anak-anaknya hingga tingkat yang lebih tinggi. Ini menunjukkan 

bahwa peningkatan pendapatan dari penyadapan tidak hanya 

berdampak pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi juga 

memungkinkan investasi dalam pendidikan, yang merupakan kunci 

untuk meningkatkan kualitas hidup di masa depan. Meskipun Bapak 

Woro baru bekerja sebagai penyadap selama tiga tahun, ia merasakan 

dampak yang signifikan dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pekerjaan ini telah memberikan manfaat yang cepat dan langsung. 

Dalam jangka panjang, pendidikan yang lebih baik dapat membuka 

peluang kerja yang lebih baik bagi anak-anaknya, menciptakan siklus 

positifbagi keluarga.Hal ini sejalandenganpenelitianyangdilakukan 

oleh Kada bahwa semakin tinggi Pendidikan seseorang maka akan 

semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. 

Seiring dengan meningkatnya pendapatan, banyak orang tua juga 

menginvestasikan dalam pendidikan tambahan, seperti les privat dan 

kursus ekstra. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Sochimin bahwasannya tujuan pemberdayaan salah satunya adalah 

perbaikan pendapatan, yang dimana dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga yang dapat menjadikan pendidikan anak menjadi lebih baik, 

dan pekerjaan penyadapan memberikan kesempatan untuk mengakses 

pendidikan yang lebih baik dari orang tua mereka, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup generasi mendatang.Hal 

ini didukung dengan temuan bahwa jenjang Pendidikan informan yang 

masih kurang baik, bisa dilihat tabel di bawah ini. 
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Tabel4.1 

JenjangPendidikanPenyadapdiDesaTayem 
 

JenjangPendidikan Jumlah 

SD 34 

SMP 22 

SMA 5 

SMK 9 

Sumber:Diolaholehpenyusun 

 

 

MenurutBapakRatmo,yang memilikiduaanak,mengatakan, 

“Saya menyisihkan sebagian dari hasil sadapan untuk lestambahan. 

Saya ingin mereka belajar bahasa Inggris dan matematika agar bisa 

bersaing di masa depan.” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan penyadapan tidak hanya 

memberikan penghasilan, tetapi juga membuka akses kepada 

pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka. Dengan adanya 

pendapatan yang stabil dari penyadapan, para orang tua merasa lebih 

mampu untuk menginvestasikan dalam pendidikan tambahan, seperti 

les privat, yang dapat meningkatkan keterampilan akademis anak. 

Pendidikan yang baik, terutama dalam bidang bahasa dan matematika, 

sangat penting di era globalisasi ini. Keterampilan tersebut tidakhanya 

meningkatkan peluang akademis anak-anak, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk memasuki pasar kerja yang semakin 

kompetitif.Dengandemikian,pekerjaansebagaipenyadapgetahpinus 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas hidup generasi mendatang. 

Melalui pendidikan yang lebih baik, anak-anak penyadap memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal, 

yangdapatberdampakpositif.Halinisesuaidenganteoriyang 
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dikemukakan oleh gerungan yaitu kondisi ekonomi penting dalam 

mengembangakan Pendidikan anak. 

Pendidikan juga dapat berfungsi sebagai alat pemberdayaan. 

Dengan pendidikan yang baik, anak-anak penyadap memiliki peluang 

untuk menempuh karir di sektor lain, yang dapat mengurangi 

ketergantunganmerekapadapenyadapangetahpinussemata.Menurut 

bapak Kasmo salah satu penyadap mengatakan bahwa. 

“Saya ingin anak saya menjadi guru mas walapun saya hanya 

lulusan sd saja dulu tapi dengan pendidikan, mereka bisa memilih 

pekerjaan yang lebih baik dan tidak hanya bergantung pada hutan” 

 

Pernyataaninimencerminkanharapanbanyakorangtuayangingin 

melihat anak-anak mereka memiliki masa depan yang lebih cerah dan 

beragam pilihan karir.Dengan mendapatkan pendidikan yang lebih 

tinggi, anak-anak penyadap dapat mengakses berbagai peluang yang 

tidak tersedia bagi generasi sebelumnya. Mereka bisa mengejar karirdi 

bidang yang berbeda, seperti pendidikan, kesehatan, atau teknologi, 

yang semuanya memiliki potensi untuk memberikan penghidupan 

yanglebihstabildanberkelanjutan.Pendidikanyangbaiktidakhanya 

meningkatkan kemampuan individu, tetapi juga memperluas wawasan 

mereka tentang dunia dan berbagai peluang yang ada. Dengan 

demikian, anak-anak penyadap tidak hanya akan menjadi penerus 

profesi orang tua mereka, tetapi juga dapat berkontribusi pada 

pembangunanmasyarakat denganketerampilandanpengetahuanyang 

mereka peroleh.Harapan Bapak Kasmono menunjukkan bahwa 

pendidikanbukanhanyatentangmemperolehgelar,tetapijugatentang 

membangun masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang, 

yang tidak lagi bergantung pada satu sumber pendapatan saja. Ini 

adalah langkah penting menuju kesejahteraan yang lebih besar, baik 

bagi keluarga maupun komunitas secara keseluruhan. 

Hal tersebut sejalandenganhasil temuanpenelitianolehAndiyang 

menyebutkanbahwapenyadapgetahpinusmemilikikemampuan 
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untuk mendidik anaknya menggunakan pendapatan mereka sendiri, 

memiliki kemampuan untuk menyisihkan uang mereka untuktabungan 

pendidikan anak, dan anggota keluarga wajib belajar selama 12 tahun 

dan menempuh pendidikan selama 7 hingga 15 tahun. 

Kedua, infrastruktur. Dari hasil wawancara dengan para penyadap 

getahpinus di DesaTayem 56 di antaramerekatelahmampumembeli 

sepeda motor dari hasil menyadap getah pinus. Ini menunjukkan 

dampak positif yang signifikan dari pekerjaan mereka terhadap 

infrastruktur pribadi. Kepemilikan sepeda motor tidak hanya 

meningkatkan mobilitas, tetapi juga memberikan kemudahan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Dengan sepeda motor, para 

penyadap dapat dengan cepat menjangkau lokasi kebun dan 

mengangkut hasil sadapan dengan lebih efisien. Hal ini mengurangi 

waktu yang dibutuhkan untuk perjalanan dan memungkinkan mereka 

untuk lebih fokus pada pekerjaan. Selain itu, kendaraan ini membantu 

mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti berbelanjaatau 

mengantar anak ke sekolah. Salah satu penyadap menjelaskan. 

Menurut Bapak Kasimo. 

“Dengan sepeda motor, saya bisa pergi ke hutan lebih cepat dan 

mengangkuthasilsadapandenganlebihmudah.Selainitujugamas saya 

kalau ke pasar atau membeli keperluan itu sekarang lebih gampang 

karena ada motor” 

 

Hal ini sama dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Simbolon yang dimana dalam hasil temuan tersebut menyebutkan 

bahwa melalui penyadapan getah pinus telah meningkatkan 

kepemilikan barang berharga berharga seperti sepeda motor. 

Kepemilikan sepeda motor, seperti yang diungkapkan dalampenelitian 

tersebut, menjadi indikator penting dari keberhasilan ekonomi 

individu. Dengan kendaraan ini, para penyadap dapat meningkatkan 

mobilitas, mempercepat akses ke sumber daya, dan 

membukapeluanguntukpekerjaansampingan.Halini,pada 
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gilirannya, berkontribusi pada peningkatan taraf hidup dan 

kemandirian finansial mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

para penyadap getah mereka memiliki pekerjaan sampingan yaitu: 

Tabel4.2 

Jenispekerjaansampinganparapenyadapgetahpinus 
 

JenisPekerjaanSampingan Jumlah 

PeternakKambing 6 

Penjahit 1 

PetaniSawah 10 

TukangPasangTraktag 1 

TukangSensoKayu 1 

PekerjaTapioka 1 

OjekGetah 5 

SupirTravel 3 

Kuli Panggul 2 

TidakMemilikiSampingan 40 

Sumber:Diolaholehpenyusun 

Berdasarakan tabel diatas terdapat beberapa penyadap yang 

mempunyai pekerjaan sampingan yang dimana dengan adanya 

mempunyai kendaraan bermotor dapat memudahkan mereka untuk 

mendapatkan penghasilan lainnya seperti dengan adanya motor 

penyadapyangmenjadi petanidapatmemudahkanmerekauntukpergi ke 

sawah yang dapat menghemat waktu, ojek getah juga menjadi mudah 

karena mempunyai motor untuk menambah pundi-pundirupiah. 

Selain mempunyai kendaraan bermotor dampak infrastruktur 

lainnya yang timbul adalah hampir semua penyadap 

melaporkandalamwawancaramerekamempunyaitempattinggalataurum

ahyang layak huni, Hal ini menunjukkan peningkatan kualitas hidup 

yang signifikan di kalangan para penyadap getah pinus, kepemilikan 

rumah yanglayakhunimencerminkanbeberapaaspekpositifsepertiaspek 
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keamanan dan kenyamanan yang dimana rumah yang baik 

memberikan perlindungan dari cuaca dan lingkungan, serta 

memberikan rasa aman bagi keluarga. Ini penting untuk kesejahteraan 

mental dan fisik. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh 

Sochimin mengenai tujuan pemberdayaan yang menyebutkan bahwa 

tujuan pemberdayaan adalah untuk perbaikan kehidupan. Dengan 

memiliki rumah yang layak huni, para penyadap tidak hanya 

meningkatkan kualitas hidup mereka, tetapi juga berkontribusi pada 

pemberdayaan diri dan keluarga. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 

penyadap dalam wawancara. Menurut Bapak Untung Subagyo. 

“Saya merasa sangat bersyukur bisa memiliki rumah yang layak. 

Dulu, saya tinggal di rumah yang sangat sederhana. Sekarang, 

dengan penghasilan dari menyadap getah, saya bisa membangun 

rumah yang memberikan rasa aman bagi keluarga saya mas 

walapun belum terlalu mewah ya mas rumah saya baru bata saja 

namun hal tersebut lebih dari cukup bagi saya mas.” 

 

Temuan ini juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Simbolo yangmenyebutkan bahwa rumah yang dimiliki oleh keluarga 

penyadap getah pinus biasanya merupakan rumah milik sendiri Dari 

penelitian lainnya oleh Andi juga ditemukan penelitian di lapangan 

menunjukkan bahwa semua penyadap getah pinus mempunyai rumah 

dengan atap, lantai, dan dinding yang baik. Secara keseluruhan, 

temuan ini menegaskan bahwa pekerjaan penyadap getah pinus tidak 

hanya memberikan pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada 

perbaikan kualitas hidup melalui kepemilikan rumah yang layak. Ini 

merupakan indikator penting dari pemberdayaan dan kemajuan sosial- 

ekonomi di kalangan masyarakat yang terlibat dalam industri 

penyadapan getah pinus. Tentu hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukaan oleh Sochimin mengenai tujuan pemberdayaan yaitusalah 

satunya adalah untuk dapat memperbaiki kehidupan. Dan juga 

sejalandenganteoriyangdikemukakanolehwirutomoyaitu 
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mengukur Tingkat sosial seseorang adalah dengan melihat bagaimana 

kondisi fisik bangunan 

Ketiga, kesehatan. Dari hasil wawancara dengan para penyadap 

mereka mendapatkan perlindungan kesehatan dari pihak perhutani 

yang dimana jika ada kecelakaan pekerjaan dilapangan maka pihak 

perhutani akan membantu dan menanggung biaya rumah sakit. 

Misalnya Ketika sedang menyadap dipatuk ular yang berbisa karenadi 

hutan masih banyak ular berbisa, maka biaya pengobatan akan 

digantikanolehpihakPerhutani.Salahsatupenyadapmengungkapkan 

bahwa. Menurut Bapak Dislam 

“Saya waktu itu pernah digigit ular mas waktu menyadap tiba tiba 

saat melakukan pembaharuan quare atau membacok sadapan tiba 

tiba kaki saya di patok ular karena tidak sengaja menginjaknya 

mas” 

 

Selain itu juga kecelakaan kerja menurut para penyadap dalam 

wawancara selain terpatuk ular hal lainnya yang bisa terjadi adalah 

terpeleset saat musim hujan karena jalannya licin dan juga terjal, dan 

juga karena alat sadap yaitu pecok yang tajam terkadang dapat bisa 

mengenai tangan jika tidak berhati-hati dalam menggunakannya. Dari 

hal tersebut tentunya pihak Perhutani harus sangat melindungi 

keselamatan kerja bagi penyadap getah pinus. Dengan langkah- 

langkah yang tepat, pihak Perhutani dapat meningkatkan keselamatan 

kerja bagi penyadap getah pinus, mengurangi risiko kecelakaan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. Ini tidak hanya akan 

melindungi kesejahteraan para penyadap, tetapi juga meningkatkan 

produktivitas dan kepuasan kerja mereka. Menurut teori yang 

dikemukaan oleh Suharto dan Edi, bahwa pemberdayaan dapat 

dilakukan melalui beberapa pendekatan yaitu salah satunya adalah 

perlindungan. Perlindungan dalam konteks ini merujuk pada upaya 

untuk melindungi individu atau kelompok dari risiko dan bahaya yang 

dapat mengancam keselamatan mereka, perlindungan juga mencakup 

aspekkesehatan,sepertiakseskelayanankesehatandaninformasi 
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tentang praktik kerja yang sehat. Dengan demikian, penyadap dapat 

menjaga kesehatan mereka dan mencegah penyakit yang mungkin 

timbul akibat lingkungan kerja yang berisiko. 

Namun berdasarkan hasil wawancara para penyadap mengatakan 

bahwa, anggota keluarga para penyadap belum mendapatkan jaminan 

kesehatan dari pihak Perhutani. Ketidakadaan jaminan kesehatan ini 

menjadi masalah serius, karena dapat berdampak negatif pada 

kesejahteraan fisik dan mental para penyadap dan keluarganya. Tanpa 

akses yang memadai terhadap layanan kesehatan, mereka berisiko 

menghadapi biaya pengobatan yang tinggi jika terjadi sakit atau 

kecelakaan. Hal ini tidak hanya membebani keuangan keluarga, tetapi 

juga dapat menambah stres dan kecemasan, yang dapat memengaruhi 

produktivitas kerja mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak 

Perhutani untuk mempertimbangkan penyediaan jaminan kesehatan 

bagi penyadap dan anggota keluarganya. Dengan langkah ini, 

diharapkan para penyadap dapat bekerja dengan lebih tenang, serta 

menjaga kesehatan dan kesejahteraan keluarga mereka dengan lebih 

baik. Namun berdasarkan hasil wawancara 53 penyadap mengatakan 

bahwa jika ada anggota keluarganya yang sakit maka menggunakan 

uang hasil sadapan yang masih cukup untuk membiayai biaya rumah 

sakit. Dan 47 diantaranya menggunakan uang hasil sadapan untuk 

membayar BPJS secara mandiri untuk jaga-jaga semisal sewaktu- 

waktu mengalami sakit. 

Hal ini sejalan dengan hasil temuan Andi yang dimana dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa Kemampuan untuk menjaga 

kesehatan keluarganya misalnya, membiayai pengobatan jika ada 

anggota keluarga yang sakit adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan fisik, menurut hasil di lapangan, anggota 

keluarga yang sakit dibawa ke sarana kesehatan (puskesmas, klinik, 

rumah sakit). 
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Keempat, gotong royong atau kerja sama yang dilakukan oleh para 

penyadap dalam menjalankan tugas mereka sangat mencerminkan 

nilai-nilai budaya kolektif yang telah lama ada dalam masyarakat. 

Budaya gotong royong ini terlihat jelas dalam upaya mereka untuk 

membuat dan memperbaiki akses ke hutan, yang merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 

penyadapan. Dengan adanya akses yang lebih baik, para penyadap 

dapat dengan mudah menjangkau lokasi penyadapan, sehingga 

meningkatkan produktivitas kerja mereka. 

Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Suharto dan 

Edi, yang menekankan bahwa salah satu aspek penting dari 

pemberdayaan masyarakat adalah pemeliharaan dan pengembangan 

infrastruktur. Dalam konteks ini, pemeliharaan tidak hanya berarti 

menjaga jalan yang ada, tetapi juga menciptakan akses baru yangdapat 

digunakan oleh para penyadap getah pinus di Desa Tayem. Dengan 

adanya jalan yang lebih baik, para penyadap dapatmenghemat waktu 

dan tenaga, sehingga hasil yang diperoleh pundapat meningkat. 

Selainitu,peranperempuandalampenyadapangetahpinusdiDesa 

Tayem sangatlah signifikan dan patut mendapat perhatian. Para 

perempuan tidak hanya berperan sebagai pendukung, tetapi juga aktif 

terlibat dalam berbagai tahap proses penyadapan. Mereka membantu 

para suaminya dengan menyiapkan bekal makanan yang dibutuhkan 

selama bekerja, sehingga para penyadap dapat fokus pada tugas 

mereka tanpa khawatir akan kebutuhan makanan. 

Lebih dari itu, perempuan-perempuan ini juga terlibat langsung 

dalam proses peludangan, yang merupakan bagian penting dari 

penyadapan. Terdapat dua perempuan yang secara khusus bekerja 

sebagai petani penyadap getah pinus di Desa Tayem, menunjukkan 

bahwa kontribusi mereka dalam kegiatan ekonomi lokal sangat 

berharga.Partisipasiaktifperempuandalamsektorinitidakhanya 
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menambah pendapatan keluarga, tetapi juga memperkuat solidaritas 

dalam komunitas. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa gotong 

royong dan peran perempuan dalam penyadapan getah pinus saling 

melengkapi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa 

Tayem. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis, produktif, dan berkelanjutan, serta memperkuat ikatansosial 

di antara anggota komunitas. 

2. DampakEkonomi 

Berikut beberapa dampak ekonomi yang timbulkan dari 

pengelolaan hutan pinus oleh perhutani, adalah sebagai berikut: 

Pertama, pendapatan, berdasarkan hasil wawancara dengan para 

penyadap mereka rata-rata menghasilkan sebesar 792,43 kg per bulan 

yang dimana harga getah pinus saat ini di jual Rp. 4500 per kilogram, 

dengan hal ini rata rata penyadap dapat mengantongi pendapatan 

bulanan yang signifikan, sekitar Rp. 3.570.000. pendapatan ini jelas 

melebihi upah minimum regional (UMR) Kabupaten Cilacap yang 

ditetapkan sebesar Rp. 2.640.000 untuk tahun 2025. Ini menunjukan 

bahwa penyadapan getah pinus dapat menjadi pendapatan yang lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan pekerjaan lain yang tersedia 

didaerah tersebut. Hal tersebut juga diungkapkan oleh penyadapdalam 

sesi wawancara. Menurut Bapak Naryanto 

“Saya sebulan itu bisa menyadap getah sekitar 653 kilogram mas 

jika di jual sekitar Rp. 2.900.000 an, yang dimana uang segitu buat 

hidup di desa sudah sangat cukup mas apalagi beras saya punya 

sawah untuk sampingan jadi tinggal mikir lauk pauk saja” 

Hal lainnya juga diungkapkan oleh salah satu penyadap dalam 

kesempatan wawancara. Menurut Bapak Wahyu 

“Saya sebulan bisa mengantongi uang Rp. 3.000.000-an dari hasil 

menyadap mas, dan itu bisa mencukupi kebutuhan hidup saya, 

kalau ditekuni pekerjan ini itu sangat menjanjikan cuman ya harus 

kuat fisik saja untuk naik turun hutan dan tenaga untuk membacok 

pohon pinus” 

Pendapatan yang dihasilkan oleh penyadap getah pinus 

menunjukkanpotensiekonomiyangsignifikan,melebihiupah 
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minimumregional(UMR)KabupatenCilacapyangditetapkansebesar Rp 

2.640.000 untuk tahun 2025. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penyadapan getah pinus bukan hanya sekadar pekerjaan musiman, 

tetapi juga merupakan sumber pendapatan yang lebih menguntungkan 

dibandingkan pekerjaan lain di daerah tersebut. Dalam wawancara, 

Bapak Naryanto menyebutkan mampu menyadap hingga 653kilogram 

per bulan, dengan pendapatan sekitar Rp 2.900.000, sementara 

BapakWahyu mengungkapkan bahwa ia bisa mendapatkan Rp 

3.000.000-an perbulan. Keduanyamenekankan bahwapendapatan ini 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, terutama karena 

mereka memiliki sawah untuk mendapatkan beras. Namun, mereka 

juga menyadari bahwa pekerjaan ini memerlukan ketahanan fisik yang 

baik, mengingat tantangan yang dihadapi saat bekerja di hutan. Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penyadapan getah pinus 

dapat menjadi pilihan karier yang menjanjikan, asalkan didukung 

dengan perhatian terhadap aspek keselamatan dan kesehatan. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Salim 

mengenai tujuan ekonomi berkelanjutan adalah untuk memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi manusia yang dimana dalam konteks 

penyadapan getah pinus, para penyadap tidak hanya mencari 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga berusaha 

mencapai kualitas hidup yang lebih baik melalui pekerjaan ini. 

Pendapatan yang melebihi UMR menunjukkan bahwa kegiatan ini 

dapat memberikan stabilitas ekonomi bagi mereka dan keluarga. yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan jangka panjang. 

Dengan demikian, penyadapan getah pinus bukan hanya sekadar 

sumber pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

sosial dan ekonomi komunitas secara keseluruhan. 

Selain itu juga beberapa penyadap mengungkapkan bahwa 

pendapatanmenjadipetanipenyadapgetahpinusinisangatlumayan 
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dibanding merantau ke kota salah satu penyadap mengungkapkan 

bahwa. Menurut Bapak Saiman 

“Saya menjadi penyadap baru 2 tahun ini mas, sebelumnya saya 

merantau di kota dan walaupun di kota umr nya besar namun kan 

harus bayar kontrakan belum makan sehari-hari, walapun di desa 

itu penghasilan Rp. 3.000.000 tapi di desa kan rumah sudah ada 

tidakperlungontrakmakanjugadidesabelisayuranmasakmurah, dan 

dekat dengan anak istri juga” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun UMR di kota lebih 

tinggi, biaya hidup yang tinggi dan kebutuhan untuk tinggal jauh dari 

keluarga membuat pekerjaan sebagai penyadap getah pinus menjadi 

pilihan yang lebih baik. Hal ini juga menggambarkan bagaimana 

pekerjaan ini tidak hanya memberikan stabilitas finansial, tetapi juga 

memungkinkan untuk mempertahankan hubungan keluarga yang erat, 

yang merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup. 

Dampak ekonomi ini sangat signifikan, karena pendapatan yang 

lumayan dari penyadapan getah pinus tidak hanya meningkatkan daya 

beli individu, tetapi juga berkontribusi pada perekonomian lokal. 

Dengan pengeluaran yang dilakukan di desa, seperti membeli bahan 

makanan dan kebutuhan sehari-hari, para penyadap turut mendukung 

usaha kecil dan perdagangan lokal. Selain itu, keberlangsungan usaha 

penyadapaninimenciptakanlapangankerjadikomunitassekitar,yang 

semakin memperkuat jaringan ekonomi lokal. Dengan demikian, 

pekerjaan sebagai penyadap getah pinus bukan hanya menguntungkan 

secara individu, tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih 

luas bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat desa. 

Hal lainnya juga diungkapkan oleh para penyadap getah pinus 

mengenai pendapatan mereka setelah menjadi penyadap getah pinus, 

mereka mengatakan bahwa menjadi petani penyadap getah pinus ini 

mempunyai sisi yang baik karena harga yang stabil dari pihak 

Perhutani, selain itu juga para penyadap dibolehkan untuk menanam 

kapulagasebagaitambahanhasilpendapatanmereka.Halini 
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disampaikan dalam wawancara dengan salah satu petani penyadap 

getah pinus di Desa Tayem. Menurut Bapak Darsono 

“Saya menanam kapulaga juga di tanah milik perhutani dan hal itu 

diperbolehkan asalkan tidak menggangu pohon pinus, dan 

menanam kapulaga sebagai tambahan pendapatan juga dalam hal 

perawatanitutidakmemperlukanbanyakperawatan,sehinggasaya 

masih bisa fokus menyadap getah pinus.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa adanya fleksibilitas dalam 

penggunaan tanah milik Perhutani memberikan peluang bagi para 

penyadap untuk meningkatkan pendapatan mereka. Dengan 

memanfaatkan ruang yang ada untuk menanam kapulaga, Bapak 

Darsono dan penyadap lainnya dapat mengoptimalkan sumber daya 

yang tersedia tanpa mengorbankan hasil penyadapan getah pinus. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memastikan 

bahwa mereka dapat mempertahankan stabilitas ekonomi keluarga 

sambil tetap menjaga keberlanjutan lingkungan. Praktik ini 

mencerminkan sinergi antara kegiatan ekonomi dan konservasi, di 

mana kedua sektor dapat saling mendukung untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu juga ada 6 penyadap dalam peneltian yang mempunyai 

ternak kambing, yang dimana untuk mencari pakan ternaknya itu 

mereka mencari rumput dihutan setelah melakukan penyadap. Setelah 

itu mereka mencari pakan ternak berupa rumput dan membawanya 

pulang ke rumah. Salah satu mengungkapkan bahwa. Menurut Bapak 

Jono 

“Saya mempunyai kambing 5 di rumah, pakan ternaknya 5 

kambing lumayan banyak namun hal itu bisa sangat mudah karena 

dihutan banyak sekali rumput untuk ternak saya juga menanam 

rambanan di hutan seperti gajah gajahan dan sejenisnya untuk 

kambing saya, setelah menyadap saya mencari pakan dankemudian 

dibawa pulang” 

 

Pernyataan ini menyoroti bagaimana Bapak Jono memanfaatkan 

sumberdayaalamdisekitarnyauntukmendukungusahaternak. 
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Dengan memanfaatkan rumput yang melimpah di hutan dan menanam 

tanaman pakan, dia dapat mengurangi biaya pakan ternak dan 

memastikan kambingnya selalu mendapatkan gizi yang baik. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas ternak, tetapi 

juga menciptakan ekosistem yang saling mendukung antara 

penyadapan getah pinus dan peternakan. Dengan cara ini, Bapak Jono 

tidak hanya memperoleh pendapatan dari penyadapan, tetapi juga dari 

hasil ternaknya, yang berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi 

keluarganya. Hal ini menunjukkan pentingnya diversifikasi dalam 

usaha pertanian dan peternakan untuk mencapai ketahanan ekonomi 

yang lebih baik. 

Kedua, kesejahteraan. Menurut Andi Keluarga yang bahagia dapat 

hidup dengan baik dan memenuhi semua kebutuhan mereka berupa 

Jasmani dan Rohani. Kesejahteraan ini melibatkan pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan papan, serta akses 

terhadap pendidikan dan layanan kesehatan yang memadai. 

Kesejahteraanrohanijugapenting,mencakupkebahagiaan,rasaaman, dan 

hubungan sosial yang harmonis. Ketika keluarga sejahtera,mereka 

lebih mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat, 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan bagi generasi mendatang. Dengan demikian, 

kesejahteraan bukan hanya tentang aspek materi, tetapi juga tentang 

kualitas hidup secara keseluruhan. Menurut Bapak Damil 

“Dengan pendapatan dari penyadapan, saya dapat memenuhi 

kebutuhan seperti makanan dan pendidikan anak-anak. Keluarga 

kami juga merasa lebih bahagia karena kami tidak kekurangan, 

apalagi waktu dengan keluarga juga sangat cukup karenamenyadap 

getah pinus kan kita yang mengatur sendiri jam nya kapan 

berangkat dan kapan pulang” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bagaimana pekerjaan sebagai 

penyadap getah pinus tidak hanya memberikan stabilitas finansial, 

tetapijugameningkatkankualitashidupdankebahagiaankeluarga. 
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Fleksibilitas waktu memungkinkan Bapak Damil untuk lebih banyak 

bersamakeluarga,yangmerupakanaspekpentingdalamkesejahteraan 

sosialdanemosional.Danjugaparapenyadapgetahpinuslainnyapun 

sepakat dengan hal ini mereka mengatakan bahwa pekerjaan menjadi 

penyadap memiliki keuntungan yaitu waktu yang fleksibel tergantung 

mereka dalam mengatur nya kapan berangkat dan kapan pulang ke 

rumah. Dan juga semua penyadap mengatakan bahwa setelah menjadi 

penyadap mereka mengalami kenaikan dalam hal kesejahteraan. 

Selain itu juga para penyadap mengatakan bahwa mereka hanya 

perlu tenaga saja, tidak perlu mengeluarkan uang untuk membiayai 

peralatan sadapan karena perhutani sudah menyediakan fasilitas kerja 

seperti: pecok, talang sadap, wadah getah, air stimulan, dan alat 

keselamatan berupa sepatu, mantel hujan, sarung tangan dankacamata. 

Dukungan ini tidak hanya mengurangi beban finansial bagi para 

penyadap, tetapi juga meningkatkan keselamatan dan kenyamanan 

saat bekerja. Dengan fasilitas yang memadai, para penyadap dapat 

fokus pada pekerjaan mereka dan meningkatkan produktivitas. 

Hal lain yang dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan parapenyadap 

yaitu dari sandang, para penyadap mengatakan bahwa mereka dapat 

membeli baju untuk para anggota kelurganya yang layak, seperti saat 

akan memasuki hari raya idul fitri 64 dari mereka mengatakan pasti 

membeli pakaian baru untuk anggota keluarganya. Ini menunjukkan 

bahwa pendapatan dari penyadapan tidak hanya 

cukupuntukkebutuhansehari-hari,tetapijugamemungkinkanmereka 

untuk memenuhi kebutuhan sosial dan budaya, seperti merayakan hari 

besar dengan mengenakan pakaian baru. Dengan demikian, aspek 

sandang menjadi indikator penting dari kesejahteraan yang lebih baik 

di kalangan penyadap. 

Kemudian dari aspek papan atau tempat tinggal, semua penyadap 

memilikirumahyanglayakhuni.Halinimencerminkanpeningkatan 
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kualitas hidup mereka. Rumah yang layak tidak hanya memberikan 

kenyamanan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang aman bagi 

keluarga. Memiliki tempat tinggal yang baik juga berkontribusi pada 

kesejahteraan mental dan emosional, karena keluarga dapat merasa 

aman dan stabil. Dengan demikian, aspek tempat tinggal menjadisalah 

satu indikator penting dalam menilai tingkat kesejahteraan para 

penyadap. 

Selain itu juga pihak perhutani memberikan bantuan sembako 

disaat bulan Ramadhan atau bias kita sebut THR yang berupa: beras, 

minyakgoreng,gulapasir,dankopiyangdimana halini sangatberarti bagi 

para penyadap, karena dapat meringankan beban pengeluaran keluarga 

selama bulan puasa. Dengan adanya bantuan sembako, para penyadap 

merasa diperhatikan dan didukung, terutama dalam memenuhi 

kebutuhan pokok selama periode yang penuh berkah ini. Dukungan 

seperti ini turut meningkatkan rasa kesejahteraan dan kebersamaan di 

antara mereka. Pemberian sembako tersebut juga menciptakan rasa 

solidaritas dan kebersamaan di antara parapenyadap. Mereka merasa 

bahwa mereka bukan hanya pekerja, tetapi bagian dari komunitas yang 

diperhatikan oleh Perhutani. Hal ini memupuk rasa loyalitas dan 

semangat kerja, sehingga para penyadap lebih termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan mereka dengan baik. 

Selainitu,bantuanTHRinijugamemungkinkanpenyadapuntuklebih 

fokus pada ibadah dan kegiatan sosial lainnya selama bulan 

Ramadhan. Dengan kebutuhan pokok yang lebih terpenuhi, mereka 

dapat lebih khusyuk dalam beribadah dan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di lingkungan sekitar, seperti berbagi dengan tetangga 

atau membantu mereka yang kurang mampu. Secara keseluruhan, 

bantuan sembako dari Perhutani selama bulan Ramadhan tidak hanya 

berfungsi sebagai dukungan materi, tetapi juga memperkuat hubungan 

sosial dan meningkatkan kesejahteraan emosional para penyadap dan 

keluarganya.InisiatifinimenunjukkankomitmenPerhutanidalam 
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menciptakanlingkungankerjayanglebihbaikdanmendukung kesejahteraan 

masyarakat. 

 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pengelolaan Hutan Pinus Oleh 

Perhutani 

Pengelolaan hutan pinus oleh Perhutani di Desa Tayem merupakan 

suatu proses yang kompleks dan dinamis, melibatkan berbagai faktor 

pendukung serta penghambat yang secara langsung mempengaruhi 

efektivitas dan keberlanjutan praktik penyadapan getah pinus. Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bagaimana kebijakan, sumber daya, 

dan hubungan masyarakat berperan dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi para penyadap, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang 

mungkin dihadapi. 

Melalui serangkaian wawancara yang mendalam dengan para penyadap 

dan pihak Perhutani, diperoleh wawasan yang lebih jelas mengenai 

berbagai aspek yang memengaruhi pengelolaan hutan pinus. Analisis ini 

akan membahas secara rinci faktor-faktor pendukung yang memperkuat 

praktik penyadapan, seperti kebijakan Perhutani yang mendukung 

pelestarian hutan dan pemberdayaan masyarakat, serta sumber daya dan 

infrastruktur yang disediakan. Di sisi lain, akan diungkap pula faktor- 

faktor penghambat yang mungkin mengancam keberlanjutan usaha ini, 

seperti tantangan lingkungan, isu ekonomi, dan dinamika hubungan antara 

Perhutani dan masyarakat desa. Berikut adalah analisis mendalam 

mengenai faktor-faktor tersebut. 

 

1. FaktorPendukung 

a. KebijakandanRegulasi 

Kebijakan Perhutani terhadap penyadap getah pinus 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pembinaan dan pelatihan, 

hingga bantuan sosial dan apresiasi atas kinerja penyadap. 

Perhutanijugamemperhatikanaspekpemanfaatanhutan,termasuk 
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pengalokasianareasadapdanpengaturansistempenyadapan. Untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas 

penyadapgetahpinus,perhutaniaktifmemberikanpelatihandan 

pembinaan. Pelatihan ini mencakup penggunaan alat sadap 

mekanis,tekniksadapanyangtepat,danpengelolaanhasilsadapan. 

Perhutani memberikan bantuan sosial kepada penyadap 

getahpinusberupasembako,Perhutanijugamemberikantunjangan 

percepatanproduksigetahpinusuntukmendorongpeningkatan 

hasilsadapan.Bingkisanlebaran,atautunjanganpercepatanproduksi. 

Bantuan ini sebagai bentuk kepedulian dan apresiasi atas 

kontribusipenyadapterhadappencapaiantargetproduksigetah 

pinus.MenurutKetuaResortPemangkuHutanKarangpucung 

BapakTarlammengatakan. 

“Kebijakan Perhutani mencakup pembinaan, pelatihan, dan 

bantuan sosial untuk penyadap. Kami fokus pada 

pemanfaatan hutan, termasuk pengalokasian area sadap dan 

pengaturan sistem penyadapan. Kami juga memberikan 

bantuan sosial seperti sembako dan tunjangan percepatan” 

 

Gambar4.4PembinaanPenyadapolehKRPH 
 

Sumber:DokumenResortPemangkuHutanKarangpucung 

Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di sekitar hutan. Hal ini juga 

ditemukan dalam peneltian yang dilakukan oleh Kada Pengelolaan 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Siopatuo menunjukkan 

potensiyangbesaruntukditingkatkanmelaluikonsistensipenyadapdala

m 
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mengembangkan tanaman selain pinus. Pendekatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan penyadap, tetapi juga 

untuk memanfaatkan lahan kosong di area dengan kerapatan pohon 

pinus yang rendah. 

Dengan mengintegrasikan tanaman tambahan, seperti 

kapulaga dan pakan ternak, penyadap dapat menciptakan sumber 

pendapatan tambahan yang berkelanjutan. Kebijakan utama yang 

diadopsi oleh Perhutani saat ini memiliki fokus yang jelas dan 

holistik. Pelestarian hutan, pemberdayaan masyarakat, dan 

diversifikasi sumber penghasilan menjadi inti dari strategi tersebut. 

Ini menunjukkan bahwa Perhutani tidak hanya memperhatikan 

aspek ekonomi, tetapi juga lingkungan dan sosial. Upaya untuk 

menjaga keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan hutan yang 

bijaksana berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi masyarakat 

lokal. 

Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S AL-A’Araf ayat 31 yang 

dimana Allah SWT tidak menyukai orang yang berlebihan. 

Berlebihan dalam konteks ini kita menggunakan sumber daya 

dengan bijak dan tidak berlebihan. Pendekatan ini sangat relevan 

dalam pengelolaan hutan pinus, di mana penting untuk memastikan 

bahwa pemanfaatan sumber daya alam tidak merusak ekosistem. 

Dengan menghindari eksploitasi berlebihan, Perhutaniberkomitmen 

untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan 

kelestarian lingkungan. Pemberdayaan masyarakat menjadi bagian 

penting dari kebijakan ini. Dengan melibatkan masyarakat dalam 

proses pengelolaan hutan, Perhutani membantu menciptakan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap sumber daya alam. Program 

pelatihan yang diadakan secara berkala memberikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada penyadap, sehingga mereka dapat 

berkontribusi secara positif terhadap 

keberlanjutanhutan.Inijugamemberimerekakesempatanuntuk 
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meningkatkan pendapatan melalui praktik penyadapan yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Menurut Ketua Resort Pemangku 

Hutan Wilayah Karangpucung Bapak Tarlam bahwa 

“Untuk meningkatkan kesejahteraan petani penyadap getah 

pinus di desa tayem yaitu melalui pelatihan dengan para 

penyadap yang diadakan setiap satu bulan sekali untuk dan 

untuk meningkatkan kesejahteraan para penyadap yaitu 

dengan menanam kapulaga dan pakan ternak” 

Salah satu inisiatif yang signifikan dalam kebijakan iniadalah 

pembentukan kelompok kerja atau pokja, Menurut Bapak Nano 

Selaku Mandor Tpg Di Desa Tayem 

“Pokja dirancang untuk memperkuat kolaborasi antara 

Perhutani dan masyarakat. Melalui kelompok kerja ini, 

komunikasi menjadi lebih terbuka, dan masyarakat dapat 

lebih aktif berpartisipasi dalam pengelolaan hutan. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan efektivitas program-program 

yang dijalankan, tetapi juga menciptakan rasa memiliki di 

kalangan masyarakat terhadap hutan yang mereka kelola”. 

 

Hal ini sejalandengantemuanpenelitianyangdilakukanoleh 

Martapani, secara keseluruhan, hubungan antara perubahanperilaku 

masyarakat dan penerapan Hutan Kemasyarakatan mencerminkan 

dampak positif yang signifikan. Masyarakat kini lebih sadar akan 

tanggung jawab mereka dalam mengelola hutan dan memahami 

bahwa keberlanjutan hutan sangat penting bagi kehidupan mereka. 

Dengan adanya kolaborasi yang baik antara masyarakat dan 

Perhutani, diharapkan pengelolaan hutan dapat terus berlanjut dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagisemua pihak yang 

terlibat. 

Kebijakan Perhutani untuk menjaga keseimbangan antara 

eksploitasi dan konservasi hutan pinus juga terlihat jelas dalam 

praktik penebangan yang terencana. Menurut Aida Quran, bahwa 

kerusakan sumber daya dibagi menjadi 2 salah satunya adalah 

kerusakan sumber daya alam antropologik yaitu dimana kerusakan 

sumberdaya alamyang disebabkanolehtindakanmanusiaterhadap 
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alam. Salah satunya adalah penebangan pohon secara ilegal. 

Menurut Ketua Resort Pemangku Hutan Wilayah Karangpucung 

Bapak Tarlam bahwa 

“Penebangan pohon pinus dilakukan setiap 50 tahun, 

dengan ketentuan bahwa setiap pohon yang ditebang akan 

diganti dengan tanaman baru”. 

 

Praktik ini mencerminkan komitmen Perhutani terhadap 

keberlanjutan ekosistem hutan pinus, di mana pengelolaan yang 

bijaksana dapat memastikan bahwa hutan tetap produktif dan 

mampu memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan 

lingkungan. Dengan kebijakan yang terintegrasi dan berfokus pada 

keberlanjutan, Perhutani tidak hanya berperan sebagai pengelola 

sumber daya alam, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam 

pemberdayaan masyarakat, sehingga menciptakan sinergi yang 

positif antara pemeliharaan hutan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

Regulasi penyadapan getah pinus di areal hutan produksi 

umumnyadiaturdalamperaturanPerumPerhutanidanSKMenhut, di 

mana terdapat prosedur yang harus diikuti, seperti penyetoran 

getahketempatpemungutanyangdikelolaoleh mandor.Selainitu, 

penyadapdiperbolehkanmenanamtanamanlaindilahanPerhutani, 

asalkan tidak mengganggu tanaman pinus. Perhutani juga 

memastikan kelestarian hutan lindung dengan mengatur kegiatan 

penyadapan di area tersebut. 

Perhutani memberikan dukungan kepada penyadap melalui 

pembagian sarana dan prasarana sadapan, serta program asuransi 

untuk melindungi mereka dari risiko. Selain itu, pemberian 

sembako dan bingkisan lebaran menjadi bentuk kepedulian dan 

apresiasi. Perhutani juga berupaya meningkatkan kesejahteraan 

penyadap dengan memberikan pelatihan dan informasi terbaru 

terkait penyadapan getah pinus. 
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b. SumberDayadan Insfrastruktur 

Menurut Syahza, hutan dapat dikelompokan menjadi 

beberapa jenis dan fungsinya yaitu hutan lindung dan hutan 

produksi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Perhutani. 

Menurut Ketua Resort Pemangku Hutan Wilayah Karangpucung 

Bapak Tarlam 

“Bahwa Kondisi hutan pinus di Desa Tayem saat ini dinilai 

sangat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksigetah 

pinus yang semakin meningkat. Hal ini didukung oleh 

penyediaan alat-alat yang memadai, seperti pecok untuk 

memudahkanprosespenyadapan,alatsemprotuntukmenjaga 

kesehatan pohon, talang sadap yang dirancang khusus untuk 

mengumpulkan getah dengan efektif, serta perlengkapan 

keselamatan yang diperlukan untuk melindungi penyadap 

selama bekerja di lapangan”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diungkapkan 

bahwa hutan tersebut berada dalam keadaan sehat dan produktif.Ini 

mencerminkan keberhasilan pengelolaan hutan oleh Perhutani, 

yang mampu menjaga kesehatan ekosistem hutan pinus. 

Ketersediaan jumlah pohon yang cukup untuk penyadapan menjadi 

indikator positif bagi keberlanjutan produksi getah pinus. Bapak 

Tarlam menyoroti pentingnya penyediaan alat-alat yang memadai, 

seperti pecok, alat semprot, talang sadap, dan perlengkapan 

keselamatan. Keberadaan alat-alat ini tidak hanya mempermudah 

proses penyadapan, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan 

keamanan kerja penyadap. Misalnya, alat semprot berfungsi untuk 

menjaga kesehatan pohon, yang sangat penting untuk memastikan 

bahwa pohon-pohon tetap produktif dan tidak terserang penyakit. 

Talang sadap yang dirancang khusus memungkinkan pengumpulan 

getah dengan lebih efektif, yang berdampak langsung pada 

kuantitasdankualitashasilsadapan.Denganpengelolaanyangbaik 

danalatyangtepat,penyadapdapatmeningkatkanhasilkerja 



86 
 

 

 

 

mereka, yang pada gilirannya mendukung pendapatan mereka. 

Pernyataan mengenai perlengkapan keselamatan menunjukkan 

perhatian Perhutani terhadap keselamatan para penyadap. 

Ketersediaan alat pelindung diri adalah langkah penting dalam 

mengurangi risiko kerja dan memastikan bahwa penyadap dapat 

bekerja dengan aman. Ini juga mencerminkan tanggung jawab 

sosial perusahaan dalam menjaga kesejahteraan pekerjanya. 

 

Gambar4.5 

PerhutaniMembagikanPerlengkapanSadapanKepadaPetani 

Getah 
 

Sumber:DokumenResortPemangkuHutanKarangpucung 

 

Secara keseluruhan, semua faktor ini berkontribusi pada 

peningkatan produksi getah pinus di Desa Tayem. Dengan kondisi 

hutan yang memadai dan dukungan alat yang baik, penyadap dapat 

bekerja lebih produktif dan efisien. Hal ini tidak hanya berpotensi 

meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar. Analisis ini juga 

sejalan dengan pemahaman yang diajukan oleh Syahza mengenai 

klasifikasi hutan menjadi hutan lindung dan hutan produksi. Dalam 

konteks ini, hutan pinus di Desa Tayem berfungsi sebagai hutan 

produksiyangtidakhanyamemenuhikebutuhanekonomilokal 
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tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan jika dikelola 

dengan baik. Menurut Bapak Nano Selaku Mandor Tpg Di Desa 

Tayem 

“Perhutani pun melaksanakan pengawasan yang intensif 

dengantujuanmenjagakualitasdankuantitashasilsadapan. 

Pengawasan ini mencakup pemantauan rutin terhadapteknik 

penyadapan yang digunakan oleh para petani, serta 

pemeriksaan berkala terhadap kondisi kesehatan pohon- 

pohon pinus. Selain itu, Perhutani memiliki program 

reboisasi yang bertujuan untuk memastikan regenerasihutan 

pinus secara berkelanjutan”. 

 

HalinisejalandenganteoriyangdikemukakanolehHutajulu, 

bahwasannya prinsip dasar ekonomi berkelajutan adalah salah 

satunya prinsip kehati-hatian, yang dimana harus adanya upaya 

untuk mencegah kerusakan yang tidak dapat diperbaiki dan 

pencegahannya hanya karena keterbatasan ilmu ilmiah. Kaitan 

antara pernyataan Bapak Nano selaku MandorTPG di DesaTayem 

dan teori yang dikemukakan oleh Hutajulu, menunjukkan 

konsistensi dalam penerapan prinsip ekonomi berkelanjutan dalam 

pengelolaan hutan pinus.Menurut Bapak Nano, Perhutani 

melaksanakan pengawasan yang intensif untuk menjaga kualitas 

dan kuantitas hasil sadapan, yang mencakup pemantauan teknik 

penyadapan serta pemeriksaan kesehatan pohon. Ini mencerminkan 

upaya proaktif untuk mencegah kerusakan hutan dan memastikan 

bahwa praktik penyadapan dilakukan secara berkelanjutan. Dengan 

melakukan pemantauan rutin, Perhutani tidak hanya menjaga hasil 

produksi, tetapi juga melindungi ekosistem hutan dari potensi 

kerusakan yang dapat terjadi akibat teknik penyadapan yang tidak 

tepat. Hal ini sejalan dengan teori mengenai prinsip kehati-hatian 

dalam ekonomi berkelanjutan. Prinsip ini menekankan pentingnya 

langkah-langkahpreventifuntukmenghindarikerusakanyangtidak 

dapat diperbaiki, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuanilmiahataupemahamantentangdampakjangka 
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panjang dari aktivitas ekonomi. Dalam konteks ini, program 

pengawasan dan reboisasi yang dilaksanakan oleh Perhutani tidak 

hanya berfungsi untuk menjaga kelestarian hutan, tetapi juga 

memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk pengelolaan sumberdaya 

alam yang bertanggung jawab. 

Gambar4.6 

ReboisasiPohonPinusOlehPerhutani 
 

 

Sumber:DokumenPribadi 

 

Kemudian dari segi infrastruktur berdasarkan hasil 

wawancara dengan mandor tpg adalah sebagai berikut Menurut 

Bapak Nano Selaku Mandor Tpg Di Desa Tayem 

“Pengembangan jalan sodok yang dibangun untuk 

memudahkantransportasihasilsadapanmerupakanlangkah 

strategis yang sangat mendukung efisiensi kerja penyadap. 

Jalan ini memungkinkan penyadap untuk mengangkut hasil 

sadapan dengan lebih cepat dan mudah, sehingga 

mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam 

proses pengangkutan” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Bapak 

Nano menekankan bahwa pembangunan jalan sodok adalahlangkah 

strategis yang memberikan keuntungan signifikan bagi penyadap. 

Dengan adanya infrastruktur yang memadai, proses 

transportasihasilsadapanmenjadilebihefisien.Halini 
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mengindikasikan bahwa aksesibilitas yang baik adalah kunci untuk 

meningkatkanproduktivitaskerja, yang pada gilirannyaberdampak 

positif pada pendapatan penyadap. Dengan memudahkan 

transportasi hasil sadapan, jalan sodok mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk mengangkut getah dari lokasi penyadapan ke titik 

pengumpulan atau penjualan. Ini tidak hanya menghemat tenaga 

fisik penyadap, tetapi juga memungkinkan mereka untuk lebih 

banyak fokus pada kegiatan penyadapan itu sendiri. Dengan kata 

lain, waktu dan tenaga yang dihemat dapat dialokasikan untuk 

meningkatkan jumlah dan kualitas hasil sadapan. Efisiensi dalam 

proses pengangkutan hasil sadapan berpotensi meningkatkan 

pendapatan penyadap. Dengan waktu pengangkutan yang lebih 

singkat, penyadap dapat melakukan lebih banyak penyadapan 

dalam periode yang sama. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

totalhasilsadapandan,padaakhirnya,pendapatanbulananmereka. 

Dalam konteks ini, infrastruktur berfungsi sebagai penggerak 

ekonomi lokal yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di sekitar hutan. 

Gambar4.7 

JalanSodokUntukMemudahkanPetaniPenyadapGetahPinus 
 

Sumber:DokumenPribadi 

 

 

c. HubungandenganMasyarakat 

Hubungan yang baik antara Perhutani dan masyarakat desa 

memiliki peranan yang sangat vital dalam pengelolaan hutan pinus 

secaraberkelanjutan.Kerjasamayangharmonisinitidakhanya 
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menciptakan sinergi yang positif, tetapi juga meningkatkan 

efektivitas program-program pengelolaan hutan yang dijalankan. 

Koordinasi yang dilakukan antara Perhutani, pemerintah desa, dan 

masyarakat lokal sangat membantu dalam menjaga keamanan 

kawasan hutan serta mencegah munculnya konflik yang dapat 

merugikan semua pihak. Dalam konteks ini, komunikasi yang 

terbuka dan transparan menjadi kunci untuk menyelesaikan 

permasalahanyangmungkintimbul.MenurutBapakKamsirselaku 

Kepala Desa Tayem 

“Hubungan yang baik antara Perhutani dan masyarakatdesa 

sangat vital. Kami melihat bahwa kerjasama yang harmonis 

ini tidak hanya menciptakan sinergi yang positif, tetapi juga 

meningkatkan efektivitas program-program pengelolaan 

hutan yang dijalankan. Dengan adanya kolaborasi yang 

erat, kita dapat bersama-sama 

merencanakandanmelaksanakankegiatanyangbermanfaat 

bagi kedua belah pihak”. 

 

Salahsatubentukupayauntukmewujudkankomunikasiyang 

efektif adalah melalui forum komunikasi, seperti kelompok kerja 

atau pokja. Forum ini memberikan kesempatan bagi para penyadap 

getah pinus untuk menyampaikan aspirasi, kebutuhan, dan 

permasalahan yang mereka hadapi dalam kegiatan penyadapan. 

Dengan adanya wadah ini, masyarakat dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan pengelolaan hutan, sehingga rasa kepemilikan dantanggung 

jawab terhadap hutan semakin meningkat. MenurutBapak Kamsir 

selaku Kepala Desa Tayem 

“Kami telah membentuk forum komunikasi, termasuk 

kelompok kerja atau pokja, yang memungkinkan 

masyarakat untuk menyampaikan aspirasi danpermasalahan 

mereka secara langsung. Forum ini juga berfungsi sebagai 

wadah untuk menjelaskan kebijakan Perhutani kepada 

masyarakat, sehingga mereka bisa memahami dan 

mendukung program-program yang ada.” 
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Selain itu, kerja sama dengan lembaga lain, seperti Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH), juga memperkuat dukungan 

terhadap pengelolaan hutan dan mendorong partisipasi masyarakat. 

LMDH berperan sebagai jembatan antara Perhutani dan 

masyarakat,memberikanpelatihan,pendidikan,daninformasiyang 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan penyadap serta 

kesadaran akan pentingnya konservasi hutan. Dengan adanya 

dukungan dari berbagai pihak, pengelolaan hutan dapat dilakukan 

dengan lebih baik, yang pada akhirnya akan memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan 

teori yang diungkaokan oleh Muqouwis, bahwa pemberdayaan 

memiliki 2 arah jika dilihat dari proses operasionalnya salah 

satunya kecendurangan primer, yang dimana proses inimemberikan 

kekuatan atau kemampuan tertentu kepada individu atau 

masyarakat untuk membuat lebih berdaya. Menurut Bapak Kamsir 

selaku Kepala Desa Tayem 

“Saya percaya bahwa LMDH memiliki peran yang sangat 

penting dalam pengelolaan hutan di Desa Tayem. Mereka 

berfungsi sebagai jembatan antara Perhutani dan 

masyarakat. Dengan adanya LMDH, masyarakat bisa 

mendapatkan pelatihan dan informasi yang diperlukan 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

penyadapan getah pinus”. 

 

Dalam konteks ini, analisis ini sejalan dengan teori yang diajukan 

oleh Muqouwis, yang menyatakan bahwa pemberdayaan memiliki 

dua arah dalam proses operasionalnya, salah satunya adalah 

kecenderungan primer. Proses ini memberikan kekuatan atau 

kemampuan kepada individu atau masyarakat untuk lebih mandiri 

dan berdaya. Dengan demikian, pelatihan dan informasi yang 

disediakan oleh LMDH tidak hanya meningkatkan kemampuan 

praktis penyadap tetapi juga memberdayakan mereka untuk 

berkontribusilebihaktifdalampengelolaanhutan.Dukungandari 
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berbagai pihak, termasuk Perhutani, LMDH, dan pemerintah lokal, 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengelolaan hutan 

yang berkelanjutan. Hal ini tidak hanya berdampak positif pada 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan. Dalam jangka panjang, sinergi ini dapat 

menghasilkan manfaat sosial yang signifikan, seperti peningkatan 

kualitas hidup, pendidikan yang lebih baik, dan kesadaran 

lingkungan yang lebih tinggi di kalangan masyarakat. 

Keberhasilan pengelolaan hutan tidak dapat dipisahkan dari 

partisipasi aktif masyarakat, yang merupakan elemen kunci dalam 

menciptakan ekosistem yang seimbang antara pemanfaatan sumber 

daya alam dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi Perhutani untuk terus membangun hubungan yang 

positif dan saling menguntungkan dengan masyarakat desa. 

Hubungan yang baik ini tidak hanya akan meningkatkan rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap hutan, tetapi juga mendorong 

mereka untuk berkontribusi secara proaktif dalam menjaga dan 

mengelolasumberdaya hutan. Melalui dialog yang membangun, di 

mana setiap suara masyarakat didengar dan diakomodasi, serta 

kolaborasi yang erat antara Perhutani dan berbagai pihak terkait, 

pengelolaan hutan pinus di Desa Tayem dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. Hal ini akan memungkinkan penyesuaian kebijakan 

dan praktik pengelolaan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat dan kondisi lingkungan yang ada. Dengan dukungan 

dari lembaga-lembaga terkait, termasuk organisasi non-pemerintah 

dan lembaga pendidikan, program-program peningkatan kapasitas 

dapat diimplementasikan, sehingga masyarakat menjadi lebih 

terampil dan berdaya dalam mengelola hutan. 

Hasil akhir dari upaya ini adalah pengelolaan hutan yang 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dalam bentuk 

pendapatanbagimasyarakat,tetapijugamelestarikanekosistem 
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hutan untuk generasi mendatang. Dengan pendekatan yang inklusif 

dan berkelanjutan, manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat dapat tercapai, menciptakan simbiosis 

yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, komitmen bersama 

untuk menjaga hubungan yang harmonis dan saling mendukung 

antara Perhutani dan masyarakat desa menjadi sangat krusial demi 

masa depan yang lebih baik bagi semua pihak yang terlibat. 

2. FaktorPenghambat 

a. TantanganDalamPengelolaanHutan 

Meskipun tidak ada tantangan besar yang dilaporkan dalam 

pengelolaan hutan pinus di Desa Tayem, perubahan iklim tetap 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi produksi getah pinus 

secara signifikan. Menurut Ketua Resort Pemangku HutanWilayah 

Karangpucung Bapak Tarlam 

“Perubahan suhu dan pola curah hujan yang tidak menentu 

dapat berakibat pada kesehatan pohon pinus dan 

produktivitas getah yang dihasilkan. Dalam menghadapi 

tantangan ini, Perhutani telah mengambil langkah proaktif 

dengan menerapkan strategi mitigasi yang melibatkan 

pengawasan yang intensif terhadap kegiatan penyadapan”. 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Tarlam, Ketua Resort 

Pemangku Hutan Wilayah Karangpucung, memberikan wawasan 

penting tentang pengelolaan hutan pinus Desa Tayem, terutama 

tentang dampak perubahan iklim. Meskipun tidak ada masalah 

signifikan yang dilaporkan dalam pengelolaan, pernyataan bahwa 

perubahaniklimmasihmenjadifaktorpentingmenunjukkanbetapa 

kompleksnya masalah yang dapat mempengaruhi produksi getah 

pinus. Bapak Tarlam menekankan bahwa kesehatan pohon pinus 

dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu dan pola curah hujan yang 

tidak menentu. Hal ini sangat penting karena perubahan iklim 

global dapat menyebabkan cuaca ekstrem yang dapat mengganggu 

sikluspertumbuhanpohon.Streslingkungandapatberdampak 
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langsung pada produktivitas getah, yang merupakan sumber 

pendapatan bagi banyak penyadap di desa. Bapak Tarlam juga 

menyebutkan bahwa Perhutani telah mengambil langkah proaktif 

dalam menghadapi tantangan yang disebabkan oleh perubahan 

iklim. Strategi mitigasi yang diterapkan, termasuk pengawasanyang 

intensif terhadap kegiatan penyadapan, menunjukkan komitmen 

Perhutani untuk menjaga keberlanjutan produksi getah pinus. 

Pengawasan ketat ini tidak hanya berfungsi untuk memastikan 

bahwa penyadap mengikuti praktik terbaik, tetapi juga untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap kesehatan hutan. 

Langkah-langkah yang diambil oleh Perhutani menunjukkan 

betapa pentingnya bekerja sama dengan masyarakat penyadap dan 

pengelola hutan. Perhutani berusaha untuk meningkatkan 

pemahaman penyadap tentang cara menjaga kesehatan pohon dan 

keberlanjutan hutan dengan memberikan pelatihan dan bimbingan. 

Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 

hasilsadapansertameningkatkankesadaranmasyarakatakanpentingny

a perlindungan lingkungan. Secara keseluruhan, wawancara dengan 

BapakTarlam menunjukkan bahwa meskipun kondisi saat ini tidak 

menghadirkan tantangan signifikan, penting untuk memperhatikan 

perubahan iklim dalam pengelolaan hutan pinus yangberkelanjutan. 

Dengan tindakan proaktif yang diambil oleh Perhutani, diharapkan 

dampak negatif dari perubahan iklim dapat dikurangi dan produksi 

getah pinus dapat dipertahankan secara optimal. Untuk mencapai 

tujuan ini, pengelola hutan dan penyadap harus bekerja sama untuk 

menjaga kelestarian hutan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, upaya kolaboratif antara Perhutani dan penyadap 

dalam mengatasidampak perubahan iklim sangat penting untuk 

memastikan bahwa pengelolaan hutan pinus tetap efektif dan 

produktif di masa depan. 
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b. FaktorEkonomi dan Pasar 

Kondisi pasar untuk getah pinus saat ini cukup stabil, 

memberikan harapan positif bagi petani penyadap di Desa Tayem. 

Stabilitas harga ini sangat penting, karena harga yang ditetapkan 

oleh Perhutani sudah mempertimbangkan kesejahteraan penyadap. 

Dengan adanya kepastian harga, penyadap dapat merencanakan 

keuangan mereka dengan lebih baik, sehingga mereka merasa lebih 

aman dalam menjalani profesi mereka. Ini memberikan dampak 

positif terhadap motivasi kerja dan produktivitas mereka. Menurut 

Ketua Resort Pemangku Hutan Wilayah Karangpucung Bapak 

Tarlam 

“Saat ini, kondisi pasar untuk getah pinus cukup stabil. Ini 

sangat menguntungkan bagi kami, para penyadap. Dengan 

stabilitas harga, kami merasa lebih yakin untuk 

merencanakan keuangan kami”. 

 

Hal ini sejalan dengan Q.S Ar-Rahman 7-9 yang menggaris 

bawahi mengenai keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab, 

keadilan disini berati setiap pihak, baik penyadap maupun 

Perhutani, harus mendapatkan hak dan kewajiban yang seimbang. 

Dengan adanya harga yang adil, penyadap merasa dihargai atas 

kerja keras mereka, dan Perhutani pun mendapatkan pasokan getah 

yang berkualitas. Keseimbangan dalam pengelolaan sumber daya 

alam juga menjadi sangat penting. Penyadap tidak hanya berfokus 

pada keuntungan finansial, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

untuk menjaga kelestarian hutan. Dalam konteks ini, mereka 

berperan sebagai pengelola yang bertanggung jawab atas 

lingkungan tempat mereka bekerja. Dengan demikian, pengelolaan 

hutan pinus yang berkelanjutan dapat tercapai, di mana penyadap 

dapat terus mendapatkan pendapatan tanpa merusak ekosistem 

hutan. Tanggung jawab ini juga mencakup pelatihan dan edukasi 

yangdiberikanolehPerhutani,yangmembantupenyadapuntuk 
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memahami pentingnya praktik penyadapan yang ramahlingkungan. 

Dengan pengetahuan yang baik, penyadap dapat meningkatkan 

produktivitas tanpa mengorbankan kualitas hutan. Hal ini 

menciptakan siklus positif, di mana kesejahteraan penyadap dan 

kelestarian hutan saling mendukung. 

Meskipun kondisi pasar untuk getah pinus saat ini cukup 

stabil dan memberikan harapan positif bagi petani penyadap diDesa 

Tayem, ada beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan. 

Pertama, meskipun harga yang ditetapkan oleh Perhutani sudah 

mempertimbangkan kesejahteraan penyadap, tantangan tetap ada 

dalam menjaga mutu produk. Mutu getah pinus yang rendah dapat 

memengaruhi daya saing di pasar, membuat penyadap kesulitan 

menjual hasil mereka dengan harga yang baik, bahkan berpotensi 

mengakibatkan surplus yang tidak terjual. 

Kedua, meskipun tidak ada hambatan dalam rantai distribusi 

saat ini, penting untuk terus memperkuat sistem distribusi agarlebih 

efisien dan efektif. Aksesibilitas yang baik ke pasar untuk hasil 

penyadapan adalah kunci untuk menjaga keberlanjutan ekonomi 

penyadap. Jika sistem distribusi tidak berjalan dengan baik, 

penyadap dapat menghadapi kesulitan dalam menjual produk 

mereka, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap 

pendapatan mereka. 

Terakhir, penting juga untuk mempertahankan komunikasi 

dan kolaborasi antara penyadap, Perhutani, dan pihak lain. Tanpa 

sinergi yang kuat, upaya untuk meningkatkan inovasi dan efisiensi 

dalam metode kerja penyadap dapat terhambat. Oleh karena itu, 

menjaga kualitas produk dan memperkuat jaringan distribusi 

menjadi tantangan yang harus dihadapi untuk memastikan 

keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat penyadap di Desa 

Tayem. 
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c. KendaladalamHubungandenganMasyarakat 

Meskipun tidak ada konflik yang signifikan antara Perhutani 

dan masyarakat, beberapa keluhan terkait sistem kerja dan 

kesejahteraan penyadap tetap muncul. Dalam hasil wawancara 

dengan pihak Perhutani penyadap meminta kenaikan harga, yang 

mencerminkankebutuhanmereka akankeadilan dalampenghasilan 

dan pengakuan atas usaha serta kontribusi yang mereka berikan. 

Permintaan ini bukan hanya berkaitan dengan aspek finansial,tetapi 

juga mencerminkan keinginan mereka untuk mendapatkan imbalan 

yang setara dengan risiko dan kerja keras yang mereka lakukan 

dalam penyadapan getah pinus. Menurut Ketua Resort Pemangku 

Hutan Wilayah Karangpucung Bapak Tarlam 

“Perhutani menerima keluhan terkait harga yang minta 

kenaikan, namun kami menjelaskan bahwa kenaikan 

tergantung penjualan harga pasar dunia saat naik pun kami 

pasti mengikuti dan penyadap pun menerima dengan baik 

penjelasan yang kami berikan”. 

 

Dalam perspektif Q.S. An-Nisa ayat 135, yang menekankan 

pentingnya keadilan, integritas, dan tanggung jawab sosial, kita 

dapat melihat bagaimana prinsip-prinsip ini sangat relevan dalam 

konteks pengelolaan sumber daya alam, khususnya dalam 

pengelolaan hutan oleh Perhutani. Ayat ini mengajak kita untuk 

memastikan bahwa setiap tindakan dan keputusan yang diambil 

tidak hanya mempertimbangkan keuntungan semata, tetapi juga 

harus berakar pada nilai-nilai keadilan yang menyeluruh. 

Pemberdayaan masyarakat, dalam hal ini, bukan hanya sekadar 

memberikan kesempatan bagi individu untuk berpartisipasi, tetapi 

juga menjamin bahwa setiap kebijakan dan program yang 

dijalankan berlandaskan pada prinsip-prinsip keadilan yang adildan 

setara. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, Perhutani dan 

masyarakat dapat menciptakan hubungan yang saling 

mendukungdanberkolaborasi,bukanhanyadalamaspekekonomi, 
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tetapi juga dalam aspek sosial dan lingkungan. Keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan hutan pinus harus melibatkan 

mereka dalam proses pengambilan keputusan, sehingga mereka 

merasa memiliki hak atas sumber daya yang ada. Dalam konteks 

ini, keadilan tidak hanya diartikan sebagai distribusi yang merata 

dari hasil, tetapi juga mencakup pengakuan terhadap peran dan 

kontribusi setiap individu dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Lebih jauh lagi, pekerja penyadap getah pinus harus merasa 

dihargai atas usaha dan kerja keras mereka. Ketika mereka 

diberdayakan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan hutan,mereka 

akan lebih termotivasi untuk menjaga dan merawat lingkungan 

sekitar mereka. Dengan cara ini, tanggung jawab sosial menjadi 

bagian integral dari keberhasilan pengelolaan hutan, di mana setiap 

pihak memiliki kesadaran akan perannya dalam menciptakan 

kesejahteraan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi 

Perhutani dan masyarakat untuk terus berkomunikasi dan menjalin 

kemitraan yang erat. Melalui dialog yang terbuka dan transparan, 

mereka dapat mengidentifikasi kebutuhan dan harapan masing-

masing, serta mengatasi tantangan yang dihadapi secara bersama-

sama. Dengan komitmen terhadap keadilan dan tanggung jawab 

sosial, mereka tidak hanya akan mencapai kesejahteraanyang 

berkelanjutan, tetapi juga menciptakan sistem pengelolaan hutan 

yang menjadi teladan bagi daerah lain. 

Dengan demikian, upaya kolaboratif ini akan menghasilkan 

dampak positif yang luas, di mana masyarakat tidak hanya menjadi 

penerima manfaat, tetapi juga sebagai penjaga dan pelestari hutan 

untuk generasi mendatang. Keberlanjutan lingkungan dan sosial 

akan terwujud ketika setiap pihak merasa dihargai, terlibat, dan 

bertanggung jawab terhadap keberlangsungan ekosistem hutanyang 

mereka kelola. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

1. Pengelolaan hutan di Desa Tayem sangat penting bagi pengembangan 

ekonomi masyarakat, terutama melalui penyadapan getah pinus. Pekerjaan 

ini tidak hanya memberikan pendapatan yang signifikan, tetapi juga 

berdampak positif pada aspek sosial dan ekonomi, aspek sosial yang timbul 

diantaranyapendidikan,infrastruktur,kesehatan,dansolidaritassosial.Yang 

dimana dalam aspek pendidikan banyak penyadap melaporkan dapat 

menyekolahkan anak mereka dengan lebih baik. Aspek ekonomi yangtimbul 

yaitu pendapatan, dan kesejahteraan. Penyadap mampu menyekolahkan 

anak-anak mereka dan meningkatkan kualitas hidup keluarga. Dengan 

dukungan dari Perhutani, keberlanjutan hutan terjaga, meskipun tantangan 

tetap ada. 

2. Dalam pengelolaan hutan pinus oleh perhutani di Desa Tayem terdapat juga 

faktor-faktor pendukung yang dapat diperoleh seperti: kebijakan dan 

regulasi, sumber daya dan infrastruktur dan hubungan dengan masyarakat. 

Selain faktor pendukung adajuga faktor penghambat yaitu:tantangandalam 

pengelolaan hutan, faktor ekonomi dan pasar, kendala hubungan dengan 

masyarakat, dan juga perubahan iklim yang dapat memperngaruhi 

keberlangsungan penyadapan getah pinus 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak sosial ekonomi pengelolaan 

hutan oleh Perhutani bagi petani penyadap getah pinus di Desa Tayem, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Penguatan Kebijakan dan Regulasi: Perhutani sebaiknya terus memperkuat 

kebijakan yang mendukung pelestarian hutan dan pemberdayaan 

masyarakat.Penambahanprogrampelatihandansosialisasimengenai 
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praktik penyadapan yang ramah lingkungan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan penyadap. 

2. Peningkatan Infrastruktur: Melanjutkan pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur, seperti jalan akses, untuk mempermudah transportasi hasil 

sadapan. Ini akan meningkatkan efisiensi kerja penyadap dan mendukung 

pendapatan mereka. 

3. Mitigasi Perubahan Iklim: Mengembangkan strategi mitigasi yang lebih 

komprehensif untuk menghadapi dampak perubahan iklim. Ini bisa meliputi 

pemantauan kesehatan pohon yang lebih intensif dan pengembangan teknik 

penyadapan yang adaptif. 

4. Penjagaan Kualitas Produk: Meningkatkan fokus pada kualitas getah pinus 

yang dihasilkan. Perhutani perlu memberikan bimbingan dan pelatihan 

tentang teknik penyadapan yang baik untuk memastikan hasil yang 

berkualitas tinggi. 

5. Keadilandalam Penghasilan: Menanggapi keluhan masyarakat mengenai 

harga, Perhutani sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan 

harga dengan mempertimbangkan fluktuasi pasar dan kesejahteraan 

penyadap. 
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Lampiran1 

 

 

A. Pedoman Wawancara Dengan Ketua Resort Pemangku Hutan 

Karangpucung 

Nama :Tarlam 

Jabatan di Perhutani : ketua resort pemangku 

hutan 

LamaBekerjadiPerhutani :32Tahun 

WilayahKerjaYangMenjadiTanggungJawab:-Desa Kedunggede 

KecamatanLumbir. 

-Desa Dermaji Kecamatan 

Lumbir. 

-Desa Tayem Timur 

Kecamatan Karangpucung. 

-Desa Tayem Kecamatan 

Karangpucung. 

-DesaBembulangKecamatan 

Karangpucung. 

-DesaSidamulyaKecamatan 

Karangpucung. 

-Desa Tlaga Kecamatan 

Gumelar. 

KebijakandanRegulasi 

 

1. ApakebijakanutamaPerhutanidalampengelolaanhutanpinusdiDesa Tayem? 

2. BagaimanamekanismekerjasamaantaraPerhutanidanmasyarakat, 

khususnya petani penyadap getah pinus? 

3. Apakah ada program khusus dari Perhutani untuk meningkatkan 

kesejahteraan penyadap? 
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4. BagaimanakebijakanPerhutanidalammenjagakeseimbanganantaraeksploita

si dan konservasi hutan pinus? 

5. Apakahadakebijakanterkaitpelatihanataupembinaanteknisbagipara 

penyadap agar lebih produktif dan efisien? 

6. BagaimanasistembagihasilantaraPerhutanidanpetanipenyadap? Apakah 

ada evaluasi berkala terkait sistem ini? 

7. Apakah ada upaya untuk melibatkan penyadap dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kebijakan pengelolaan hutan? 

SumberDayadanInfrastruktur 

1. Bagaimana kondisi hutan pinus saat ini? Apakah jumlah pohon yang bisa 

disadap mencukupi kebutuhan produksi? 

2. ApakahPerhutanimenyediakanalatatausaranabagipenyadapuntuk 

meningkatkan efisiensi kerja mereka? 

3. BagaimanasistempengawasanyangdilakukanolehPerhutanidalammenjaga 

kualitas dan kuantitas produksi getah pinus? 

4. ApakahPerhutanimemilikiprogramreboisasiatauperemajaanhutanuntuk 

menjamin keberlanjutan produksi? 

5. Apakahadadukunganinfrastrukturyangdiberikanuntukmemudahkan akses 

penyadap ke lokasi kerja? 

HubungandenganMasyarakat 

1. BagaimanahubunganantaraPerhutanidanmasyarakatdesadalamhal 

pengelolaanhutan pinus? 

2. ApakahadaforumatauwadahkomunikasiantaraPerhutanidanpetani 

penyadapuntuk menyampaikan aspirasi atau permasalahan mereka? 

3. Bagaimanasistemperekrutanpetanipenyadap?Apakahadapersyaratan 

khusus bagimereka yang ingin bekerja dalam sektor ini? 

4. Apakahadakerjasamadenganlembagalain(misalnyakoperasi,pemerintahdes

a,atauNGO)dalammendukungpengelolaanhutanpinus? 

5. BagaimanaPerhutanimengedukasimasyarakattentangpentingnyakonser

vasi hutanpinus? 
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TantangandalamPengelolaanHutan 

1. Apa saja tantangan utama yang dihadapi Perhutani dalam mengelola hutan 

pinus di Desa Tayem? 

2. Bagaimanadampakperubahaniklimterhadapproduksigetahpinus? Apakah 

ada strategi mitigasi dari Perhutani? 

3. Apakahpernahterjadiperambahanhutanataupenyadapanilegaldi kawasan 

ini? Jika ya, bagaimana langkah Perhutani mengatasinya? 

4. Bagaimana kondisi keamanan hutan pinus dari pencurian atau eksploitasi 

yang tidak sesuai aturan? 

5. Apakahadakendaladalamprosesregenerasipohonpinusuntuk keberlanjutan 

produksi getah? 

FaktorEkonomi dan Pasar 

1. Bagaimanakondisipasaruntukgetahpinussaatini?Apakahadatantangan 

dalam pemasaran? 

2. Bagaimanasistempenentuanhargagetahpinus?Apakahhargayangditetapkan 

sudah mempertimbangkan kesejahteraan penyadap? 

3. Apakah harga getah pinus cenderung stabil atau mengalami fluktuasi yang 

signifikan? Apa penyebab utama fluktuasi harga tersebut? 

4. Apakah ada hambatan dalam rantai distribusi dan penjualan getah pinus? 

Jika ada, bagaimana solusinya? 

5. BagaimanastrategiPerhutanidalammenjagadayasaingprodukgetah pinus di 

pasar nasional maupun internasional? 

6. ApakahadainisiatifdariPerhutaniuntukmeningkatkannilaitambahproduk 

getah pinus? 

KendaladalamHubungandenganMasyarakat 

1. Apakah ada konflik yang pernah terjadi antara Perhutani dan masyarakat 

terkait pengelolaan hutan pinus? Jika ada, apa penyebab dan bagaimana 

penyelesaiannya? 

2. Apa kendala utama dalam membangun kerja sama yang harmonis antara 

Perhutani dan petani penyadap? 
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3. Apakah Perhutani menerima keluhan dari petani penyadap terkait sistem 

kerja atau kesejahteraan mereka? Jika ya, bagaimana carapenyelesaiannya? 

4. Apakah ada program jangka panjang dari Perhutani untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 

5. BagaimanaPerhutani menangani isu-isu sosial yangmunculdi masyarakat 

akibat kebijakan pengelolaan hutan? 

HarapandanSaran 

1. ApalangkahstrategisPerhutanidalammeningkatkankeberlanjutanpengelolaa

n hutan pinus? 

2. ApasarandariPerhutaniuntukmeningkatkankesejahteraanpetani penyadap 

sekaligus menjaga kelestarian hutan? 

3. ApaharapanAndaterkaitperanPerhutanidimasadepandalam pengelolaan 

hutan pinus dan kesejahteraan masyarakat? 

B. PedomanWawancaraDenganMandorWilayahDesaTayem 

Nama : Nano 

JabatandiPerhutani :MandorTPG 

Lama Bekerja di Perhutani : 30 Tahun 

WilayahKerjaYangMenjadiTanggungJawab:DesaTayem 

Kebijakan dan Regulasi 

1. ApakebijakanutamaPerhutanidalampengelolaanhutanpinusdiDesa Tayem? 

2. BagaimanamekanismekerjasamaantaraPerhutanidanmasyarakat, 

khususnya petani penyadap getah pinus? 

3. Apakah ada program khusus dari Perhutani untuk meningkatkan 

kesejahteraan penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 

4. BagaimanakebijakanPerhutanidalammenjagakeseimbanganantaraeksploita

si dan konservasi hutan pinus? 

5. Apakahadakebijakanterkaitpelatihanataupembinaanteknisbagipara 

penyadap agar lebih produktif dan efisien? 
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6. BagaimanasistembagihasilantaraPerhutanidanpetanipenyadap? Apakah 

ada evaluasi berkala terkait sistem ini? 

7. Apakah ada upaya untuk melibatkan penyadap dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kebijakan pengelolaan hutan? 

SumberDayadan Infrastruktur 

1. Bagaimana kondisi hutan pinus saat ini? Apakah jumlah pohon yang bisa 

disadap mencukupi kebutuhan produksi? 

2. ApakahPerhutanimenyediakanalatatausaranabagipenyadapuntuk 

meningkatkan efisiensi kerja mereka? 

3. BagaimanasistempengawasanyangdilakukanolehPerhutanidalammenjaga 

kualitas dan kuantitas produksi getah pinus? 

4. ApakahPerhutanimemilikiprogramreboisasiatauperemajaanhutanuntuk 

menjamin keberlanjutan produksi? 

5. Apakahadadukunganinfrastrukturyangdiberikanuntukmemudahkan akses 

penyadap ke lokasi kerja? 

HubungandenganMasyarakat 

1. BagaimanahubunganantaraPerhutanidanmasyarakatdesadalamhal 

pengelolaan hutan pinus? 

2. ApakahadaforumatauwadahkomunikasiantaraPerhutanidanpetani 

penyadap untuk menyampaikan aspirasi atau permasalahan mereka? 

3. Bagaimanasistemperekrutanpetanipenyadap? Apakahadapersyaratan 

khusus bagi mereka yang ingin bekerja dalam sektor ini? 

4. Apakahadakerjasamadenganlembagalain(misalnyakoperasi,pemerintah 

desa, atau NGO) dalam mendukung pengelolaan hutan pinus? 

5. Bagaimana Perhutani mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

konservasi hutan pinus? 

TantangandalamPengelolaanHutan 

1. Apa saja tantangan utama yang dihadapi Perhutani dalam mengelola hutan 

pinus di Desa Tayem? 

2. Bagaimanadampakperubahaniklimterhadapproduksigetahpinus? Apakah 

ada strategi mitigasi dari Perhutani? 
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3. Apakahpernahterjadiperambahanhutanataupenyadapanilegaldi kawasan 

ini? Jika ya, bagaimana langkah Perhutani mengatasinya? 

4. Bagaimana kondisi keamanan hutan pinus dari pencurian atau eksploitasi 

yang tidak sesuai aturan? 

5. Apakahadakendaladalamprosesregenerasipohonpinusuntuk keberlanjutan 

produksi getah? 

FaktorEkonomidanPasar 

1. Bagaimanakondisipasaruntukgetahpinussaatini?Apakahadatantangan 

dalam pemasaran? 

2. Bagaimanasistempenentuanhargagetahpinus?Apakahhargayangditetapkan 

sudah mempertimbangkan kesejahteraan penyadap? 

3. Apakahhargagetahpinuscenderungstabilataumengalamifluktuasiyang 

signifikan? Apa penyebab utama fluktuasi harga tersebut? 

4. Apakah ada hambatan dalam rantai distribusi dan penjualan getah pinus? 

Jika ada, bagaimana solusinya? 

5. BagaimanastrategiPerhutanidalammenjagadayasaingprodukgetah pinus di 

pasar nasional maupun internasional? 

6. ApakahadainisiatifdariPerhutaniuntukmeningkatkannilaitambahproduk 

getah pinus? 

KendaladalamHubungandenganMasyarakat 

1. Apakah ada konflik yang pernah terjadi antara Perhutani dan masyarakat 

terkait pengelolaan hutan pinus? Jika ada, apa penyebab dan bagaimana 

penyelesaiannya? 

2. Apa kendala utama dalam membangun kerja sama yang harmonis antara 

Perhutani dan petani penyadap? 

3. Apakah Perhutani menerima keluhan dari petani penyadap terkait sistem 

kerja atau kesejahteraan mereka? Jika ya, bagaimana carapenyelesaiannya? 

4. Apakah ada program jangka panjang dari Perhutani untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 
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5. BagaimanaPerhutani menangani isu-isu sosial yangmunculdi masyarakat 

akibat kebijakan pengelolaan hutan? 

HarapandanSaran 

1. ApalangkahstrategisPerhutanidalammeningkatkankeberlanjutanpengelolaa

n hutan pinus? 

2. ApasarandariPerhutaniuntukmeningkatkankesejahteraanpetanipenyadap 

sekaligus menjaga kelestarian hutan? 

3. ApaharapanAndaterkaitperanPerhutanidimasadepandalam pengelolaan 

hutan pinus dan kesejahteraan masyarakat? 

C. PedomanWawancaraDenganKepalaDesaTayem 

Nama : Kamsir 

Jabatandidesatayem :KepalaDesa 

Lama bekerja di desa tayem : 18 Tahun 

Wilayahyangmenjaditanggungjawab:DesaTayem 

1. Bagaimana Anda menilai pentingnya hubungan antara Perhutani dan 

masyarakat desa dalam konteks pengelolaan hutan pinus? 

2. Apa saja langkah-langkah yang diambil dalam koordinasi antaraPerhutani, 

pemerintah desa, dan masyarakat untuk menjaga keamanan kawasan 

hutan? 

3. Apa tantangan utama yang sering dihadapi dalam menjaga hubungan 

antara Perhutani dan masyarakat desa? 

4. Apakah ada mekanisme khusus yang diterapkan untuk meningkatkan 

komunikasi antara Perhutani dan masyarakat desa? Jika ada, bisa 

dijelaskan? 

5. Bagaimana Anda melihat peran Perhutani dalam pemberdayaan 

masyarakat desa? 

6. Apa manfaat konkret yang dirasakan masyarakat desa dari hubungan baik 

ini? 

7. Apa harapan Anda ke depan terkait hubungan antara Perhutani dan 

masyarakat desa dalam pengelolaan hutan? 
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8. BagaimanaAndamenilaiperanLembagaMasyarakatDesaHutan(LMDH) 

dalam pengelolaan hutan di Desa Tayem? 

9. MenurutAnda, bagaimanapelatihan yang diberikanoleh LMDH 

berdampak pada masyarakat? 

10. Apakahadacontohkonkretdarimanfaatekonomiyangdirasakanmasyarakat 

berkat kerja sama antara Perhutani dan LMDH? 

11. Apa langkah-langkah yang perlu diambil untuk terus meningkatkan kerja 

sama antara Perhutani, LMDH, dan masyarakat desa? 

12. Pesan atau harapan apa yang ingin Anda sampaikan kepada semua 

pihakterkait dalam pengelolaan hutan di Desa Tayem? 

 

D. PedomanWawancaraDenganPetaniPenyadapGetahDiDesaTayem 

1. Nama : woro 

Usia :35 tahun 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sma 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 orang 

Lama tinggal di Desa Tayem :35tahun 

Lama bekerja sebagai penyadap di Desa Tayem : 3 tahun 

Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan : utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 
 

2.Nama : ratmo 

Usia : 45 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir : smp 

Statusperkawinan : kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga : 3 

LamatinggaldiDesaTayem : 45 

Lamabekerjasebagaipenyadapdi DesaTayem : 10 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan : utama 
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Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

3.Nama :saleh 

Usia :50 tahun 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga 2 

Lama tinggal di Desa Tayem :50tahun 

LamabekerjasebagaipenyadapdiDesaTayem:20tahun Apakah 

pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 
 

4.Nama : rahyo 

Usia : 52 tahun 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga : 2 

LamatinggaldiDesaTayem : 52 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem : 14 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan : utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

5.Nama : kislam 

Usia : 56 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir : sd 

Statusperkawinan : kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga : 2 

LamatinggaldiDesaTayem : 56 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem : 12 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan : utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 
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6.Nama : tamang 

Usia : 57 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan : kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga : 2 

LamatinggaldiDesaTayem : 57 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem : 9 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan : utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

7.Nama : sukyono 

Usia : 62 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan : duda 

Jumlahtanggungandalam keluarga : - 

LamatinggaldiDesaTayem : 62 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem : 32 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan : utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

8.Nama : kasmono 

Usia : 58 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :58 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :33 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 



117 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:ojekgetah 

 

 

 

 

 

 

9.Nama :kasimo 

Usia :52 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :20 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

10. Nama :aswad 

Usia :70 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :duda 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :70 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :40 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

11. Nama :untungsubagyo 

Usia 35 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sma 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga 2 

LamatinggaldiDesaTayem 35 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 6 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 
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12. Nama :ruswad 

Usia :52 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :52 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :30 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaann 

13. Nama 

ya:ojekgetah 

:admin 

Usia :51 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :10 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaann 

14. Nama 

ya:ojekgetah 

:dismo 

Usia :50 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :50 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :20 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:ojekgetah 
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15. Nama :wayem 

Usia :64 

JenisKelamin :perempuan 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :janda 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :64 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :35 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

16. Nama :sukar 

Usia :51 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :51 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :15 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:petani 

17. Nama :dislam 

Usia :54 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :54 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :20 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

18. Nama :waid 
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Usia :60 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :60 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :25 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

19. Nama :juri 

Usia :59 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :59 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :20 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

20. Nama :sudianto 

Usia :57 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :57 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :23 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

21. Nama :suyitno 

Usia 65 
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JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :65 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :19 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

22. Nama :narsiman 

Usia :56 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :56 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :27 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

23. Nama :wiyarno 

Usia :60 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :60 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :15 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

24. Nama :sumirya 

Usia 65 

JenisKelamin :laki-laki 
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Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :duda 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :65 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :35 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

25. Nama :narsiti 

Usia :60 

JenisKelamin :perempuan 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :60 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :25 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

26. Nama :gito 

Usia :56 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :10 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:pekerjatapioka 

27. Nama :darsiman 

Usia 49 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 
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Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga 3 

LamatinggaldiDesaTayem 30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 7 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:tukangsenso 
 

28. Nama :katir 

Usia :48 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :10 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:pasangtraktag 
 

29. Nama :darisman 

Usia :47 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :47 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :5 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:penjahit 

30. Nama :sugeng 

Usia 40 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 
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Jumlahtanggungandalam keluarga 1 

LamatinggaldiDesaTayem 20 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 10 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:peternakkambing 
 

31. Nama :tarsun 

Usia :57 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :57 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :20 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:peternakkambing 
 

32. Nama :sukman 

Usia :50 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :50 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :9 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:peternakkambing 

33. Nama :rasim 

Usia 53 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga 2 
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LamatinggaldiDesaTayem 53 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 12 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:peternakkambing 
 

34. Nama :tohid 

Usia :47 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :47 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :11 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:peternakkambing 
 

35. Nama :jono 

Usia :54 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :54 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :14 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:peternakkambing 
 

36. Nama :darkam 

Usia :55 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :5 

LamatinggaldiDesaTayem :15 
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Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 10 

Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 

37. Nama :daryo 

Usia :44 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :21 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :11 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

38. Nama :kaslam 

Usia :42 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :4 

LamatinggaldiDesaTayem :20 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :8 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

39. Nama :takum 

Usia :55 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :4 

LamatinggaldiDesaTayem :55 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :7 
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Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 
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40. Nama :kirtam 

Usia :52 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sma 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :25 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :3 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

41. Nama :darsono 

Usia :44 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :6 

LamatinggaldiDesaTayem :30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :12 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaann 

42. Nama 

ya:supirtrave 

:carsito 

Usia :44 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :duda 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :10 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :3 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 
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Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 
 

43. Nama :naryanto 

Usia :32 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :10 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :1 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

44. Nama :sarkim 

Usia :56 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :56 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :21 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

45. Nama :kasto 

Usia :47 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :47 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :17 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 
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46. Nama :narso 

Usia :60 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :4 

LamatinggaldiDesaTayem :55 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :40 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

47. Nama :narsim 

Usia :44 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :44 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :21 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

48. Nama :kartubi 

Usia :40 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :15 

Lamabekerjasebagaipenyadapdi DesaTayem :1 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

49. Nama :wahyu 
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Usia :30 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :belumkawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :- 

LamatinggaldiDesaTayem :30 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :2 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:supirtravel 

50. Nama :wantar 

Usia :58 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :58 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :20 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

51. Nama :katub 

Usia :42 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :4 

LamatinggaldiDesaTayem :21 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :6 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

52. Nama :bambang 

Usia 37 
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JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :7 

LamatinggaldiDesaTayem :37 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :17 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

53. Nama :sarto 

Usia :47 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :4 

LamatinggaldiDesaTayem :15 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :5 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

54. Nama :carsito 

Usia :38 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :20 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :4 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

55. Nama :wasto 

Usia 42 

JenisKelamin :laki-laki 
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Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :42 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :15 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaann 

56. Nama 

ya:supirtravel 

:kholik 

Usia :50 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :50 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :19 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

57. Nama :suhadieko 

Usia :56 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :56 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :19 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

58. Nama :darsum 

Usia 45 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 
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Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga 1 

LamatinggaldiDesaTayem 11 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 2 

Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:kulipanggul 

61. Nama :karseno 

Usia 47 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sma 

Statusperkawinan :kawin 

59. Nama :narsiman 

Usia :42 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :9 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :3 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaann 

60. Nama 

ya:kuli pangg 

:rastoyo 

Usia :52 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :21 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :10 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 
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Jumlahtanggungandalam keluarga 4 

LamatinggaldiDesaTayem 25 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 11 

Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 

62. Nama :damil 

Usia :39 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :40 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :4 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

63. Nama :sudar 

Usia :51 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :45 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :6 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:ojekgetah 

64. Nama :rastum 

Usia 43 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga 2 
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LamatinggaldiDesaTayem 40 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 12 

Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 

65. Nama :purwanto 

Usia :37 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sma 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :37 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :6 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

66. Nama :saiman 

Usia :35 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :1 

LamatinggaldiDesaTayem :10 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :2 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

67. Nama :cimong 

Usia :45 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smp 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :45 
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Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem 10 

Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 

68. Nama :rasimun 

Usia :57 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sd 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :3 

LamatinggaldiDesaTayem :45 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :15 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

69. Nama :ruswadi 

Usia :49 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :smk 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :25 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :11 

Apakahpekerjaaniniutamaatau sampingan :utama 

Jikamemilikipekerjaanlain,apajenispekerjaannya:- 

70. Nama :dartun 

Usia :44 

JenisKelamin :laki-laki 

Pendidikanterakhir :sma 

Statusperkawinan :kawin 

Jumlahtanggungandalam keluarga :2 

LamatinggaldiDesaTayem :40 

Lamabekerjasebagaipenyadap diDesaTayem :10 
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Apakah pekerjaan ini utama atau sampingan :utama 

Jika memiliki pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya:- 

 

TeksWawancaraDenganPetaniPenyadapGetahPinusDiDesaTayem 

DampakEkonomi 

1. Bagaimanasistemkerjapenyadapangetahpinus?ApakahBapak/Ibubekerja 

secara mandiri atau dalam kelompok? 

2. BagaimanasistembagihasilantarapenyadapdanPerhutani?Apakah sistem 

tersebut sudah adil menurut Bapak/Ibu? 

3. Beraparata-ratajumlahgetahpinusyangdapatdisadapdalamsatubulan? 

4. Berapahargajualgetah pinusperkilogram? 

5. Apakahhargagetahpinuscenderungstabilatauseringmengalami perubahan? 

6. Siapayangmenentukanhargagetahpinus? 

7. Apakahadaketerlibatan tengkulakdalampenjualangetahpinus?Jikaada, 

bagaimana sistemnya? 

8. Apakahhasil penyadapancukupuntukmemenuhi kebutuhansehari-hari? 

9. Jikatidakcukup,bagaimanacaraBapak/Ibumencukupikebutuhan keluarga? 

10. Apakah Bapak/Ibu memiliki akses terhadap bantuan modal atau pinjaman 

untuk usaha dari pemerintah atau lembaga keuangan? 

11. ApakahadaprogrampemberdayaanekonomidariPerhutaniyangmembantu 

meningkatkan pendapatan penyadap? 

12. BagaimanaperbandingankesejahteraanBapak/Ibusebelumdansesudah 

bekerja sebagai penyadap? 

13. Apakah adaprogramdiversifikasiusahabagipenyadapdariPerhutani atau 

pemerintah desa? 

14. Bagaimana kondisifasilitas kerja yangdiberikan oleh Perhutani, seperti alat 

penyadapan dan perlengkapan keselamatan kerja? 
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15. Apakah Anda merasa ada perubahan dalam pengeluaran keluarga setelah 

terlibat dalam penyadapan? 

DampakSosial 

1. Bagaimana dampak pekerjaan sebagai penyadap terhadap hubungan sosial 

dalam keluarga? 

2. Apakah pekerjaan ini berpengaruh terhadap pendidikan anak-anak 

Bapak/Ibu? Jika ya, bagaimana? 

3. Apakahadakebiasaangotongroyongataukerjasamaantarapenyadap dalam 

menjalankan pekerjaan? 

4. Bagaimanahubunganantarapenyadapdenganpihak Perhutani? 

5. Apakahpenyadapmemilikiwadahorganisasiataukelompokyangmewakili 

kepentingan mereka? 

6. ApakahPerhutanipernahmengadakanpelatihanatausosialisasibagipenyadap

? Jika ada, apa saja materinya? 

7. ApakahadabentukkerjasamaantaraPerhutanidanmasyarakatdesadalam 

pengelolaan hutan pinus? 

8. Apakahadabentuksanksiatauaturankhususbagipenyadapdalam pengelolaan 

hutan pinus? 

9. Bagaimanaperanperempuandalamkegiatanpenyadapangetahpinusdi desa 

ini? 

10. Bagaimanaketerlibatangenerasimudadalampekerjaanini?Apakah mereka 

tertarik untuk menjadi penyadap juga? 

11. Apakah pernah terjadi konflik antara penyadap dan pihak Perhutani? Jika 

ya, apa penyebab dan bagaimana penyelesaiannya? 

12. BagaimanadampakkebijakanpengelolaanhutanpinusolehPerhutani terhadap 

kesejahteraan masyarakat di desa ini? 

13. Apakah ada perubahan dalam norma atau nilai sosial di masyarakat akibat 

pengelolaan hutan pinus? 

Faktorpendukung 

1. Apasajakeuntunganbekerjasebagaipenyadapgetahpinusdibanding 

pekerjaan lain? 
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2. Bagaimana kondisi hutan pinus saat ini? Apakah jumlah pohon yang bisa 

disadap mencukupi kebutuhan para penyadap? 

3. ApakahterdapatbantuanalatatauperlengkapandariPerhutaniuntukmendukun

g kerja penyadapan? 

4. ApakahadapelatihandariPerhutaniataupemerintahterkaitteknik penyadapan 

yang lebih efektif? 

5. Bagaimana kebijakan Perhutani dalam menjaga keberlanjutan hutan pinus 

agar tetap produktif untuk jangka panjang? 

6. Apakahadakerjasamaantaramasyarakatdenganpihaklain,sepertikoperasi 

atau perusahaan, dalam pemasaran getah pinus? 

7. Apakahadadukungandaripemerintahdaerahdalampengelolaanhutan pinus? 

Faktorpenghambat 

1. Apakendalautamadalam pekerjaanmenyadap getah pinus? 

2. Apakah pernah terjadi pencurian atau konflik antar penyadap terkait lahan 

atau hasil sadapan? 

3. Bagaimanapengaruhcuacaataumusimterhadap produksigetahpinus? 

4. Apakahada dampak negatif dari kebijakan Perhutani terhadap penyadap? 

Jika ada, sebutkan. 

5. Apakahadakesulitandalammenjualgetahpinus?Jikaya,apa penyebabnya? 

6. Bagaimana transportasi dan aksesibilitas dalam mengangkut hasil sadapan 

dari hutan ke tempat penjualan? 

7. Bagaimana pengaruh kebijakan harga getah terhadap pendapatan 

penyadap? 

8. ApakahBapak/Ibumerasaadaketidakadilandalamsistemkerjayang 

diterapkan oleh Perhutani? 

9. Apaharapan Bapak/Ibu terhadap Perhutani agar pengelolaan hutan pinus 

lebih menguntungkan bagi masyarakat? 

10. AparekomendasiBapak/Ibuagarpekerjaansebagaipenyadaplebih 

berkelanjutan dan menguntungkan? 
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11. ApakahAndamerasabahwaadadiskriminasidalamaksesterhadap sumber 

daya atau informasi terkait pekerjaan ini? 

HarapandanSaran 

1. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masa depan pekerjaan penyadapan getah 

pinus di desa ini? 

2. Apakahadasaranuntuk meningkatkankesejahteraanparapenyadap? 

3. JikaBapak/IbudiberikesempatanuntukmengubahkebijakanPerhutani, 

perubahan apa yang ingin dilakukan? 

4. ApakahAnda memiliki harapan khusus terkait peningkatan fasilitas atau 

dukungan dari Perhutani? 
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Lampiran2 

 

 

Transkipwawancara 

A. TranskipHasilWawancaradenganKetuaResortPemangkuHutanKarangpu

cung 

Ket: 

P:Peneliti 

N: Narasumber 

Narasumber:BapakTarlam 

Waktu: 7 maret 2025 

NarasiWawancara 

P:Terima kasih, BapakTarlam, atas kesediaanAnda untuk berbagi informasi 

mengenai pengelolaan hutan pinus di Desa Tayem. Pertama, apa kebijakan 

utama Perhutani dalam pengelolaan hutan pinus di sini? 

N: Kebijakan utama kami adalah melestarikan hutan, memberdayakan 

masyarakat melalui penyadapan,danmemberikan tambahanpenghasilanbagi 

penyadap dengan menanam kapulaga dan pakan ternak. Kebijakan Perhutani 

mencakup pembinaan, pelatihan, dan bantuan sosial untuk penyadap. Kami 

fokus pada pemanfaatan hutan, termasuk pengalokasian area sadap dan 

pengaturan sistem penyadapan. Kami juga memberikan bantuan sosial seperti 

sembako dan tunjangan percepatan produksi getah pinus. Ini sebagai bentuk 

apresiasi atas kontribusi mereka dalam mencapai target produksi. 

P: Bagaimana mekanisme kerja sama antara Perhutani dan masyarakat, 

khususnya petani penyadap getah pinus? 

N:Kamimembentukkelompokkerjaataupokjayangmemungkinkan masyarakat 

untuk berkolaborasi dengan Perhutani dalam pengelolaan hutan. 

P:ApakahadaprogramkhususdariPerhutaniuntukmeningkatkan kesejahteraan 

penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 

N: Ya, kami memberikan pelatihan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Pelatihan ini bertujuan agar penyadap dapat meningkatkan keterampilan dan 

efisiensi mereka dalam penyadapan. 
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P:BagaimanakebijakanPerhutanidalammenjagakeseimbanganantaraeksploitas

i dan konservasi hutan pinus? 

N:Setiappohonpinusyangberumur50tahunakanditebangdanditanami kembali. 

Ini adalah langkah untuk memastikan keberlanjutan hutan. 

P: Apakahada kebijakanterkaitpelatihanataupembinaanteknisbagipara 

penyadap agar lebih produktif dan efisien? 

N:Tentu, setiap kelompok kerja diberikan pelatihan setiap bulan sekali untuk 

meningkatkan keterampilan mereka. 

P:BagaimanasistembagihasilantaraPerhutanidanpetanipenyadap? Apakah ada 

evaluasi berkala terkait sistem ini? 

N:Pembayarandilakukanperkilogramhasilsadapan.Jikapenyadaptidak 

memenuhi target, maka lahan mereka akan dikurangi sebagai evaluasi. 

P:Apakah ada upaya untuk melibatkan penyadap dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kebijakan pengelolaan hutan? 

N:Ada.Kamimelibatkanpenyadapdalamdiskusiterkaitkebijakanagar mereka 

merasa memiliki peran dalam pengelolaan hutan. 

P: Sekarang, bagaimana kondisi hutan pinus saat ini? Apakah jumlah pohon 

yang bisa disadap mencukupi kebutuhan produksi? 

N: Kondisi hutan pinus saat ini sangat mencukupi untuk kebutuhan produksi. 

P:ApakahPerhutanimenyediakanalatatausaranabagipenyadapuntuk 

meningkatkan efisiensi kerja mereka? 

N: Ya, kami menyediakan berbagai alat seperti pecok, alat semprot, talang 

sadap, obat stimulan, jas hujan, sepatu, kacamata, sarung tangan, dan 

mangkok sadap. 

P: Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh Perhutani dalam 

menjaga kualitas dan kuantitas produksi getah pinus? 

N: Kami sering melakukan pembinaan di lapangan untuk menjagakebersihan 

dan kualitas getah yang dihasilkan. 

P: Apakah Perhutani memiliki program reboisasi atau peremajaan hutanuntuk 

menjamin keberlanjutan produksi? 
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N:Ya,kamimelakukanpenanamankembalisetiap50tahununtuk memastikan keberlanjutan 

produksi hutan pinus. 

P: Apakahadadukunganinfrastrukturyangdiberikanuntukmemudahkan akses 

penyadap ke lokasi kerja? 

N: Ada, kami telah membangun jalan sodok untuk memudahkan 

pengangkutan hasil sadapan. 

P:BagaimanahubunganantaraPerhutanidanmasyarakatdesadalamhal pengelolaan hutan 

pinus? 

N:Kamimelakukankoordinasiyangbaikdenganpemerintahdesadan masyarakat 

untuk menjaga keamanan hutan. 

P:ApakahadaforumatauwadahkomunikasiantaraPerhutanidanpetani penyadap 

untuk menyampaikan aspirasi atau permasalahan mereka? 

N:Ada,kamimemiliki pokjayangberfungsisebagaiwadah komunikasi. 

P:Bagaimanasistemperekrutanpetanipenyadap? Apakahadapersyaratan 

khusus bagi mereka yang ingin bekerja dalam sektor ini? 

N:Syaratutamauntukmenjadipenyadap adalahsiapmemenuhitarget.Tidak ada 

syarat khusus lainnya, yang penting mereka mau. 

P:Apakahadakerjasamadenganlembagalain(misalnyakoperasi,pemerintah 

desa, atau NGO) dalam mendukung pengelolaan hutan pinus? 

N:Ya,kamibekerjasamadenganLembagaMasyarakatDesaHutan(LMDH) 

untuk mendukung pengelolaan hutan. 

P:BagaimanaPerhutanimengedukasimasyarakattentangpentingnyakonservasi 

hutan pinus? 

N:Kamiseringmemberikanpengarahankepadamasyarakattentang pentingnya 

menjaga hutan karena memberikan nilai ekonomi. 

P:Apa saja tantangan utama yang dihadapi Perhutani dalam mengelola hutan 

pinus di Desa Tayem? 

N:Saatini, tidakadatantangan besaryangkami hadapi. 

P:Bagaimanadampakperubahaniklimterhadapproduksigetahpinus?Apakah 

ada strategi mitigasi dari Perhutani? 
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N:Kamimelakukanpengawasanyangintensifterhadappenyadapuntuk 

memastikan mereka dapat mencapai target produksi. 

P:Apakahpernahterjadiperambahanhutanataupenyadapanilegaldi kawasan ini? 

Jika ya, bagaimana langkah Perhutani mengatasinya? 

N:Tidakpernahadaperambahanhutanataupenyadapanilegaldisini. 

P: Bagaimana kondisi keamanan hutan pinus dari pencurian atau eksploitasi 

yang tidak sesuai aturan? 

N: Hutan pinus kami aman dari pencurian dan eksploitasi yang tidak 

sesuaiaturan. 

P:Apakahadakendaladalamprosesregenerasipohonpinusuntuk keberlanjutan produksi 

getah? 

N:Adakendala,sepertikematianbibitpinuskarenapenyakit. 

P:Bagaimanakondisipasaruntukgetahpinussaatini?Apakahadatantangan dalam 

pemasaran? 

N: Saat ini, kondisi pasar untuk getah pinus cukup stabil, tanpa tantangan 

yang berarti. 

P: Bagaimana sistem penentuan harga getah pinus? Apakah harga yang 

ditetapkan sudah mempertimbangkan kesejahteraan penyadap? 

N:Hargayangditetapkansudahmempertimbangkankesejahteraanpenyadap. 

P:Apakah harga getah pinus cenderung stabil atau mengalami fluktuasi yang 

signifikan? Apa penyebab utama fluktuasi harga tersebut? 

N:Hargagetahpinuscenderungstabilsaatini. 

P: Apakah ada hambatan dalam rantai distribusi dan penjualan getah pinus? 

Jika ada, bagaimana solusinya? 

N:Tidakadahambatandalamrantaidistribusidan penjualansaatini. 

P: Bagaimana strategi Perhutani dalam menjaga daya saing produk getah 

pinus di pasar nasional maupun internasional? 

N:Kamifokuspadamenjagamutugetah agartetap kompetitif. 

P: Apakah ada inisiatif dari Perhutani untuk meningkatkan nilai tambah 

produk getah pinus? 
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N: Kami berusaha mengolah getah menjadi gondorukem dan terpentin untuk 

meningkatkan nilai tambah. 

P: Apakah ada konflik yang pernah terjadi antara Perhutani dan masyarakat 

terkait pengelolaan hutan pinus? Jika ada, apa penyebab dan bagaimana 

penyelesaiannya? 

N:Tidakadakonflikyangsignifikanyangpernahterjadi. 

P: Apa kendala utama dalam membangun kerja sama yang harmonis antara 

Perhutani dan petani penyadap? 

N:Kamitidak menghadapikendaladalam kerjasama ini. 

P: Apakah Perhutani menerima keluhan dari petani penyadap terkait 

sistemkerja atau kesejahteraan mereka? Jika ya, bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

N:Adakeluhanmengenaikenaikanharga,dankamimenjelaskanbahwa harga 

getah tergantung pada penjualan di pasar dunia. 

P: Apakah ada program jangka panjang dari Perhutani untuk 

meningkatkankesejahteraan petani penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 

N:Adaprogrampenanamansetiap50tahunsekaliuntukmenjaga keberlanjutan. 

P: BagaimanaPerhutani menangani isu-isu sosial yang muncul di masyarakat 

akibat kebijakan pengelolaan hutan? 

N:Kamimelakukankoordinasidenganlingkungansetempat,termasuk dengan 

koramil, polsek, dan desa. 

P: Terima kasih, Bapak Tarlam, atas wawancaranya yang sangat informatif. 

N:Terimakasihjuga.Semogainformasiinibermanfaatbagisemuapihak yang 

peduli terhadap pengelolaan hutan. 

 

B. TranskipHasilWawancaradenganMandorWilayahDesaTayem 

Ket: 

P:Peneliti 

N: Narasumber 

Narasumber:BapakNano 

Waktu: 7 maret 2025 
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NarasiWawancara 

P: Terima kasih, Bapak Nano, atas waktu yang telah Anda luangkan untuk 

wawancara ini. Pertama-tama, apa kebijakan utama Perhutani dalam 

pengelolaan hutan pinus di Desa Tayem? 

N: Terima kasih kembali. Kebijakan utama kami adalah melestarikan hutan, 

memberdayakan masyarakat melalui kegiatan penyadapan, serta memberikan 

peluang tambahan bagi penyadap dengan menanam kapulaga dan pakan 

ternak. 

P: Bagaimana mekanisme kerja sama antara Perhutani dan masyarakat, 

khususnya petani penyadap getah pinus? 

N: Kami telah membentuk kelompok kerja atau pokja yang memungkinkan 

masyarakat berkolaborasi dengan Perhutani dalam pengelolaan hutan ini. 

P: Apakah ada program khusus dari Perhutani untuk meningkatkan 

kesejahteraan penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 

N: Tentu, kami memiliki program pelatihan yang dirancang untuk membantu 

penyadap mencapai hasil maksimal dan meningkatkan keterampilan mereka. 

P:BagaimanakebijakanPerhutanidalammenjagakeseimbanganantaraeksploitas

i dan konservasi hutan pinus? 

N:Setiappohonpinusyangberumur50tahunakanditebangdanditanami kembali. 

Ini adalah langkah kami untuk memastikan keberlanjutan hutan. 

P: Apakahada kebijakanterkaitpelatihanataupembinaanteknisbagipara 

penyadap agar lebih produktif dan efisien? 

N:Ya, kami mengadakan pelatihan setiap bulan untuk setiap kelompok kerja 

agar penyadap dapat meningkatkan keterampilan dan teknik mereka. 

P:BagaimanasistembagihasilantaraPerhutanidanpetanipenyadap? Apakah ada 

evaluasi berkala terkait sistem ini? 

N: Pembayaran dilakukan berdasarkan hasil sadapan per kilogram. Jika 

penyadap tidak memenuhi target, lahan mereka akan dikurangi sebagai 

evaluasi. 

P:Apakah ada upaya untuk melibatkan penyadap dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kebijakan pengelolaan hutan? 
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N: Ya, kami melibatkan penyadap dalam diskusi untuk memastikan mereka 

merasa memiliki peran dalam pengelolaan hutan. 

P: Sekarang, bagaimana kondisi hutan pinus saat ini? Apakah jumlah pohon 

yang bisa disadap mencukupi kebutuhan produksi? 

N: Kondisi hutan pinus saat ini sangat memadai untuk memenuhi kebutuhan 

produksi. 

P: Apakah Perhutani menyediakan alat atau sarana bagi penyadap untuk 

meningkatkan efisiensi kerja mereka? 

N: Ya, kami menyediakan berbagai alat seperti pecok, alat semprot, talang 

sadap, obat stimulan, jas hujan, sepatu, kacamata, sarung tangan, dan 

mangkok sadap. 

P: Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh Perhutani dalam 

menjaga kualitas dan kuantitas produksi getah pinus? 

N: Kami melakukan pembinaan secara rutin di lapangan untuk menjaga 

kualitas dan kebersihan hasil sadapan. 

P: Apakah Perhutani memiliki program reboisasi atau peremajaan hutanuntuk 

menjamin keberlanjutan produksi? 

N:Ya,kamimenanamkembalisetiap50tahununtukmenjaminkeberlanjutan 

hutan pinus. 

P: Apakah ada dukungan infrastruktur yang diberikan untuk memudahkan 

akses penyadap ke lokasi kerja? 

N: Ada, kami telah membangun jalan sodok untuk memudahkan 

pengangkutan hasil sadapan. 

P: Bagaimana hubungan antara Perhutani dan masyarakat desa dalam hal 

pengelolaan hutan pinus? 

N: Kami menjaga hubungan yang baik dengan melakukan koordinasibersama 

pemerintah desa dan masyarakat untuk menjaga keamanan hutan. 

P: Apakah ada forum atau wadah komunikasi antara Perhutani dan petani 

penyadap untuk menyampaikan aspirasi atau permasalahan mereka? 

N:Ya,kamimemilikipokjayangberfungsisebagaiwadahkomunikasiantara 

Perhutani dan masyarakat. 
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P: Bagaimana sistem perekrutan petani penyadap? Apakah ada persyaratan 

khusus bagi mereka yang ingin bekerja dalam sektor ini? 

N:Syaratutamauntukmenjadipenyadap adalahsiapmemenuhitarget.Tidak ada 

persyaratan khusus lainnya, yang penting mereka mau bekerja. 

P: Apakah ada kerja sama dengan lembaga lain (misalnya koperasi, 

pemerintah desa, atau NGO) dalam mendukung pengelolaan hutan pinus? 

N:Ya,kamibekerjasamadenganLembagaMasyarakatDesaHutan(LMDH) 

dalam mendukung pengelolaan hutan. 

P: Bagaimana Perhutani mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

konservasi hutan pinus? 

N: Kami sering memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga hutan, karena hutan memiliki nilai ekonomi yang 

signifikan. 

P:Apa saja tantangan utama yang dihadapi Perhutani dalam mengelola hutan 

pinus di Desa Tayem? 

N: Saat ini, kami tidak menghadapi tantangan besar yang berarti dalam 

pengelolaan hutan. 

P: Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap produksi getah pinus? 

Apakah ada strategi mitigasi dari Perhutani? 

N: Kami menerapkan pengawasan yang ketat terhadap penyadap agarmereka 

dapat mencapai target produksi meskipun ada dampak perubahan iklim. 

P: Apakah pernah terjadi perambahan hutan atau penyadapan ilegal di 

kawasan ini? Jika ya, bagaimana langkah Perhutani mengatasinya? 

N: Tidak ada perambahan hutan atau penyadapan ilegal yang terjadi di sini.P: 

Bagaimana kondisi keamanan hutan pinus dari pencurian atau eksploitasi 

yang tidak sesuai aturan? 

N:Hutanpinuskamiamandanterlindungidaripencuriandaneksploitasi yang 

tidak sesuai aturan. 

P:Apakahadakendaladalamprosesregenerasipohonpinusuntuk keberlanjutan produksi 

getah? 

N:Adabeberapa kendala,sepertikematianbibitpinusakibatpenyakit. 
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P:Bagaimanakondisipasaruntukgetahpinussaatini?Apakahadatantangan dalam 

pemasaran? 

N: Saat ini, pasar untuk getah pinus cukup stabil dan tidak ada tantanganyang 

berarti. 

P: Bagaimana sistem penentuan harga getah pinus? Apakah harga yang 

ditetapkan sudah mempertimbangkan kesejahteraan penyadap? 

N:Hargayangditetapkansudahmempertimbangkankesejahteraanpenyadap. 

P:Apakah harga getah pinus cenderung stabil atau mengalami fluktuasi yang 

signifikan? Apa penyebab utama fluktuasi harga tersebut? 

N:Hargagetahpinuscenderungstabilsaatini. 

P: Apakah ada hambatan dalam rantai distribusi dan penjualan getah pinus? 

Jika ada, bagaimana solusinya? 

N:Tidakadahambatandalamrantaidistribusidan penjualansaatini. 

P: Bagaimana strategi Perhutani dalam menjaga daya saing produk getah 

pinus di pasar nasional maupun internasional? 

N:Kami fokuspadamenjagamutu getahagar tetapkompetitif di pasaran. 

P: Apakah ada inisiatif dari Perhutani untuk meningkatkan nilai tambah 

produk getah pinus? 

N: Kami mengolah getah menjadi gondorukem dan terpentin untuk 

meningkatkan nilai tambah. 

P: Apakah ada konflik yang pernah terjadi antara Perhutani dan masyarakat 

terkait pengelolaan hutan pinus? Jika ada, apa penyebab dan bagaimana 

penyelesaiannya? 

N:TidakadakonflikyangsignifikanantaraPerhutanidanmasyarakat. 

P: Apa kendala utama dalam membangun kerja sama yang harmonis 

antaraPerhutani dan petani penyadap? 

N:Kamitidakmenghadapikendaladalammembangunkerjasamayang harmonis. 

P: Apakah Perhutani menerima keluhan dari petani penyadap terkait 

sistemkerja atau kesejahteraan mereka? Jika ya, bagaimana cara 

penyelesaiannya? 
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N:Adakeluhanmengenaikenaikanharga,dankamimenjelaskanbahwa harga 

getah tergantung pada penjualan di pasar dunia. 

P: Apakah ada program jangka panjang dari Perhutani untuk 

meningkatkankesejahteraan petani penyadap? Jika ada, sebutkan dan jelaskan. 

N:Adaprogrampenanamansetiap50tahunsekaliuntukmenjaga keberlanjutan hutan. 

P: BagaimanaPerhutani menangani isu-isu sosial yang muncul di masyarakat 

akibat kebijakan pengelolaan hutan? 

N:Kamimelakukankoordinasidenganlingkungansetempat,termasuk dengan 

pihak koramil, polsek, dan desa. 

P:Terimakasih,BapakNano,ataswawancaranyayangsangatinformatif. 

N:Terimakasihjuga.Sayaberharapinformasiinibermanfaatbagisemua pihak 

yang peduli terhadap pengelolaan hutan. 

 

C. TranskipHasilWawancaradenganKepalaDesa 

Ket: 

P:Peneliti 

N: Narasumber 

Narasumber:BapakKamsir 

Waktu: 8 maret 2025 

NarasiWawancara 

P: Terima kasih, Bapak Kamsir, atas kesediaan Anda untuk berbagi 

pandangan mengenai hubungan antara Perhutani dan masyarakat desa. 

Menurut Anda, seberapa penting hubungan ini dalam konteks pengelolaan 

hutan pinus? 

N: Terima kasih kembali. Hubungan yang baik antara Perhutani dan 

masyarakat desa sangat penting. Kerjasama yang harmonis ini menciptakan 

sinergi yang positif, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas program- 

program pengelolaan hutan. Dengan kolaborasi yang erat, kita dapat 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang menguntungkan kedua belah 

pihak. 
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P: Bagaimana koordinasi antara Perhutani, pemerintah desa, dan masyarakat 

dalam menjaga keamanan kawasan hutan? 

N: Koordinasi ini sangat membantu. Kami rutin melakukan rapat antara 

Perhutani, pemerintah desa, dan tokoh masyarakat. Dalam pertemuan ini, 

kami membahas berbagai isu berkaitan dengan keamanan hutan dan potensi 

ancaman, seperti perambahan liar. Dialog terbuka memungkinkan kami 

mendeteksi masalah sejak dini dan mencegah konflik. 

P:Apa saja tantangan yang biasanya dihadapi dalam menjaga hubungan ini? 

N: Tantanganutama adalah memastikansemuapihak memahamikebijakan 

pengelolaanhutandenganbaik.Terkadang,informasiyangtidakjelasatau 

kurangnya sosialisasi dari Perhutani dapat menyebabkan kesalahpahaman di 

masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi yang terbuka dan transparan sangat 

penting. 

P:Dalamhalini,apakahadamekanismekhususyangditerapkanuntukmeningkatkan 

komunikasi antara Perhutani dan masyarakat? 

N: Ya, kami telah membentuk forum komunikasi, termasuk kelompok kerja 

atau pokja. Forum ini memungkinkan masyarakat untuk menyampaikan 

aspirasi dan permasalahan mereka langsung. Selain itu, forum ini juga 

berfungsi untuk menjelaskan kebijakan Perhutani agar masyarakat dapat 

memahami dan mendukung program-program tersebut. 

P: Bagaimana Anda melihat peran Perhutani dalam pemberdayaan 

masyarakat desa? 

N: Perhutani memiliki peran yang sangat positif dalam pemberdayaan 

masyarakat, terutama melalui pelatihan yang mereka berikan. Pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan penyadap, tetapi juga memberikan 

pemahaman tentang pentingnya menjaga kelestarian hutan. Dengan cara ini, 

masyarakat tidak hanya menjadi pekerja, tetapi juga mitra dalam pengelolaan 

hutan yang berkelanjutan. 

P:ApaharapanAndakedepanterkaithubungan ini? 

N: Harapan kami adalah agar hubungan ini terus diperkuat, dengan lebih 

banyakprogramyangmelibatkanpartisipasimasyarakat.Kamiingin 
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masyarakat merasa menjadi bagian dari pengelolaan hutan, sehingga mereka 

lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan demikian, 

pengelolaan hutan pinus di desa kita tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian alam untuk generasi mendatang. 

P: Terima kasih banyak, Bapak Kamsir, atas wawancaranya yang sangat 

informatif. Semoga hubungan baik ini terus berlanjut dan memberikan 

manfaat bagi seluruh masyarakat. 

N: Terima kasih juga. Saya berharap informasi ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang peduli terhadap pengelolaan hutan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

D. Transkip Hasil Wawancara melaui dengan jumlah 70 Petani Penyadap 

Getah Di Desa Tayem 

Dampakekonomi 

1. Jawab: ada menjadi lebih baik 70 narasumber menjawab yang sama 

Bagaimana sistem kerja penyadapan getah pinus? Apakah Bapak/Ibu 

bekerja secara mandiri atau dalam kelompok? 

Jawab:secaramandiri70narasumbermenjawab yangsama 

2. Bagaimana sistem bagi hasil antara penyadap dan Perhutani? Apakah 

sistem tersebut sudah adil menurut Bapak/Ibu? 

Jawab:dibayarperkilo, sudahadil70narasumbermenjawabyangsama 

3. Berapa rata-rata jumlah getah pinus yang dapat disadap dalam satu bulan? 

Jawab: rata rata total narasumber mendapat jumlah getah per bulan 792,43 

KG 

4. Berapahargajualgetah pinusperkilogram? 

Jawab:Rp.4500,70narasumbermenjawabyangsama 

5. Apakahhargagetahpinuscenderungstabilatauseringmengalami perubahan? 

Jawab:stabilnarasumbermenjawabyangsama 

6. Siapayangmenentukanhargagetahpinus? 

Jawab:perhutani,70narasumbermenjawabyang sama 
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7. Apakahadaketerlibatan tengkulakdalampenjualangetahpinus?Jikaada, 

bagaimana sistemnya? 

Jawab:tidakada,70narasumbermenjawabyangsama 

8. Apakahhasilpenyadapancukupuntukmemenuhikebutuhansehari-hari? 

Jawab: cukup 40 narasumber, 9 narasumber sedikit kurang cukup 

9. Jikatidakcukup,bagaimanacaraBapak/Ibumencukupikebutuhan keluarga? 

Jawab:jualkambing6narasumber,3narasumbermenjadisupirtravel 

10. Apakah Bapak/Ibu memiliki akses terhadap bantuan modal atau pinjaman 

untuk usaha dari pemerintah atau lembaga keuangan? 

Jawab:tidak70narasumbermenjawabyangsama 

11. ApakahadaprogrampemberdayaanekonomidariPerhutaniyangmembantu 

meningkatkan pendapatan penyadap? 

Jawab:ada,menanamkapulaga70narasumbermenjawabyangsama,6 

menanam pakan ternak 

12. BagaimanaperbandingankesejahteraanBapak/Ibusebelumdansesudah 

bekerja sebagai penyadap? 

Jawab:naik70narasumbermenjawabyangsama 

13. Apakah adaprogramdiversifikasiusahabagipenyadapdariPerhutani atau 

pemerintah desa? 

Jawab:LMDH70narasumbermenjawabyangsama 

14. Bagaimana kondisifasilitas kerja yangdiberikan oleh Perhutani, seperti alat 

penyadapan dan perlengkapan keselamatan kerja? 

Jawab:baik,disedikanalatsadapsepertipecok,talangsadap,wadahgetah, air 

stimulan, alat keselamatan, 70 narasumber menjawab yang sama 

15. Apakah Anda merasa ada perubahan dalam pengeluaran keluarga setelah 

terlibat dalam penyadapan? 

 

DampakSosial 

1. Bagaimana dampak pekerjaan sebagai penyadap terhadap hubungan sosial 

dalam keluarga? 
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Jawab:baik70narasumbermenjawabyang sama 

2. Apakah pekerjaan ini berpengaruh terhadap pendidikan anak-anak 

Bapak/Ibu? Jika ya, bagaimana? 

Jawab: sangat berpengaruh menjadi lebih baik 70narasumber menjawab 

yang sama 

3. Apakahadakebiasaangotongroyongataukerjasamaantarapenyadap dalam 

menjalankan pekerjaan? 

Jawab:ada,membangunjalansadapuntukmemudahkanmemanenhasil getah, 

70 narasumber menjawab yang sama 

4. BagaimanahubunganantarapenyadapdenganpihakPerhutani? 

Jawab: baik, 70 narasumber menjawab yang sama 

5. Apakahpenyadapmemilikiwadahorganisasiataukelompokyangmewakili 

kepentingan mereka? 

Jawab:adaLMDH, dan pokja(kelompokkerja),70 narasumbermenjawab 

yang sama 

6. ApakahPerhutanipernahmengadakanpelatihanatausosialisasibagipenyadap? 

Jika ada, apa saja materinya? 

Jawab: pernah, seperti teknik menyadap yang baik dan berkelanjutan, 

70narasumber menjawab yang sama 

7. ApakahadabentukkerjasamaantaraPerhutanidanmasyarakatdesadalam 

pengelolaan hutan pinus? 

Jawab:ada,70narasumbermenjawabyangsama 

8. Apakahadabentuksanksiatauaturankhususbagipenyadapdalam pengelolaan 

hutan pinus? 

Jawab: ada, mendapatkan sanksi jika tidak disadap maka akan dicabut, 70 

narasumber menjawab yang sama 

9. Bagaimanaperanperempuandalamkegiatanpenyadapangetahpinusdi desa 

ini? 

Jawab:membuatbekal15narasumber,danmembantuprosespeludangan 20, 

membantu menyadap 14 
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10. Bagaimanaketerlibatangenerasimudadalampekerjaanini?Apakah mereka 

tertarik untuk menjadi penyadap juga? 

Jawab:tidaktertatik,70narasumbermenjawabyangsama 

11. Apakahpernah terjadi konflik antara penyadap dan pihak Perhutani? Jika 

ya, apa penyebab dan bagaimana penyelesaiannya? 

Jawab:tidakada,70narasumbermenjawabyang sama 

12. BagaimanadampakkebijakanpengelolaanhutanpinusolehPerhutani terhadap 

kesejahteraan masyarakat di desa ini? 

Jawab:baik,70narasumbermenjawabyangsama 

13. Apakahada perubahan dalam norma atau nilai sosial di masyarakat akibat 

pengelolaan hutan pinus? 

Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

Faktorpendukung 

1. Apasajakeuntunganbekerjasebagaipenyadapgetahpinusdibanding 

pekerjaan lain? 

Jawab:waktuyangfleksibel, 70narasumbermenjawabyangsama 

2. Bagaimana kondisi hutan pinus saat ini? Apakah jumlah pohon yang bisa 

disadap mencukupi kebutuhan para penyadap? 

Jawab:baikpohonmencukupi,70narasumbermenjawabyangsama 

3. ApakahterdapatbantuanalatatauperlengkapandariPerhutaniuntukmendukun

g kerja penyadapan? 

Jawab:ada,sepertialatkeselamatankerjaairstimulan,pecok,wadah getah,sepatu, 70 

narasumber menjawab yang sama 

4. ApakahadapelatihandariPerhutaniataupemerintahterkaitteknik penyadapan 

yang lebih efektif? 

Jawab:ada,70narasumbermenjawabyangsama 

5. Bagaimana kebijakan Perhutani dalam menjaga keberlanjutan hutan pinus 

agar tetap produktif untuk jangka panjang? 

Jawab: menggunakanalat sadap ukuran 5cm, 70narasumber menjawab 

yang sama 



156 
 

 

 

 

6. Apakahadakerjasamaantaramasyarakatdenganpihaklain,sepertikoperasi 

atau perusahaan, dalam pemasaran getah pinus? 

Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

7. Apakahadadukungandaripemerintahdaerahdalampengelolaanhutan pinus? 

Jawab:ada,70narasumbermenjawabyangsama 

 

 

Faktorpenghambat 

1. Apakendalautamadalam pekerjaanmenyadap getah pinus? 

Jawab:cuaca dan kondisi badan penyadap, 70 narasumber menjawab yang 

sama 

2. Apakah pernah terjadi pencurian atau konflik antar penyadap terkait lahan 

atau hasil sadapan? 

Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

3. Bagaimanapengaruhcuacaataumusimterhadap produksigetahpinus? 

Jawab:sangatberpengaruhsaatmusimhujan,70narasumbermenjawab yang 

sama 

4. Apakahada dampak negatif dari kebijakan Perhutani terhadap penyadap? 

Jika ada, sebutkan. 

Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

5. Apakahadakesulitandalammenjualgetahpinus?Jikaya,apapenyebabnya? 

Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

6. Bagaimana transportasi dan aksesibilitas dalam mengangkut hasil sadapan 

dari hutan ke tempat penjualan? 

Jawab:pikuldanmemakaimotor,70narasumber menjawabyangsama 

7. Bagaimana pengaruh kebijakan harga getah terhadap pendapatan 

penyadap? 

Jawab:baik 

8. ApakahBapak/Ibumerasaadaketidakadilandalamsistemkerjayang 

diterapkan oleh Perhutani? 
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Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

9. Apaharapan Bapak/Ibu terhadap Perhutani agar pengelolaan hutan pinus 

lebih menguntungkan bagi masyarakat? 

Jawab:kenaikanharga,70narasumbermenjawab yangsama 

10. AparekomendasiBapak/Ibuagarpekerjaansebagaipenyadaplebih 

berkelanjutan dan menguntungkan? 

Jawab:kenaikanhargapertahunnya,70narasumbermenjawabyangsama 

11. ApakahAndamerasabahwaadadiskriminasidalamaksesterhadap sumber 

daya atau informasi terkait pekerjaan ini? 

Jawab:tidak,70narasumbermenjawabyangsama 

HarapandanSaran 

1. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masa depan pekerjaan penyadapan getah 

pinus di desa ini? 

Jawab:keberlanjutantegakanpinusdipenanamtiaptahun,danjuga kenaikan 

harga, 70 narasumber menjawab yang sama 

2. Apakahadasaranuntuk meningkatkankesejahteraanparapenyadap? 

Jawab:hargamengalamikenaikan,70narasumber menjawabyangsama 

3. JikaBapak/IbudiberikesempatanuntukmengubahkebijakanPerhutani, 

perubahan apa yang ingin dilakukan? 

Jawab:naikpertahunnya,70narasumbermenjawabyangsama 

4. ApakahAnda memiliki harapan khusus terkait peningkatan fasilitas atau 

dukungan dari Perhutani? 

Jawab:tidakada,70narasumbermenjawabyang sama 
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